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RESUME HASIL AUDIT 
PENGELOLAAN HUTAN LESTARI (PHL) 

 

Kegiatan : Penilikan Ke-1 (Kesatu) 

Sasaran Kegiatan : PT Bentara Arga Timber 

Alamat Kantor : 1. Jl. Karang Anyar Raya Komplek Karang Anyar Permai 
Blok D 16 No. 53/54 Jakarta Pusat Prov. DKI Jakarta 

2. Jl. Pinus RT 01 RW 01 Kp. Atap Seng Kel. Surabaya Kec. 
Sungai Serut Kota Bengkulu Prov. Bengkulu 38119 

Nomor Izin Berusaha : 0220103290253 tanggal 5 Februari 2020 

Jenis Izin Usaha : Perizinan Berusaha Pemanfaatan Hutan (PBPH) di Hutan 
Produksi untuk pemanfaatan kayu hutan alam 

SK PBPH : No. SK.385/MenLHK/Setjen/HPL.0/10/2020 tanggal 2 Oktober 
2020; Jo No. SK.529/Menlhk/Setjen/HPL.0/8/2021 tanggal 31 
Agustus 2021 

Luas dan Lokasi Areal 
PBPH 

: ±22.020 Hektar 
Kab. Muko Muko  Prov. Bengkulu 

Nomor S-PHL : 057.SPHL.017 berlaku sampai dengan 5 Desember 2029 

Tanggal Pelaksanaan 
Audit 

: 6-14 Mei 2025 

Metode :  On-site (Kunjungan ke lokasi areal PBPH) 

Standar Acuan : a) Standar Penilaian Kinerja PHL Di Hutan Produksi sesuai 
Lampiran 1.1 Kepmen LHK No. SK.9895/MenLHK-PHL/ 
BPPHH/HPL.3/12/2022 

b) Standar Verifikasi Legalitas Hasil Hutan Kayu sesuai 
Lampiran 2.1 Kepmen LHK No. SK.9895/MenLHK-PHL/ 
BPPHH/HPL.3/12/2022. 

Susunan Tim Audit : a) Ir. Suhardi, (Auditor PHL Prasyarat dan VLHH Kayu) / 
Ketua Tim 

b) Ir. Indarjo. (Auditor PHL Produksi)  
c) Mahardika Larasati, S.Hut,  (Auditor PHL Ekologi) 
d) M. Irfan Khairullah, S.Hut. (Auditor PHL Bidang Sosial)  

Lembaga Penilai dan 
Verifikasi Independen 

: LPVI PT TRUSTINDO PRIMA KARYA 

Nomor Akreditasi : LPVI-017-IDN 
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1. LAPORAN RINGKAS PELAKSANAAN KEGIATAN AUDIT  

1.1. DASAR  

a) Surat tugas tim audit No. 13/017/ST/PHL-P1/BAT/04.2025 Tanggal 10 April 2025 

b) Pengumuman rencana pelaksanaan audit pengelolaan hutan lestari untuk kegiatan 
Penilikan Ke-1 S-PHL pada PBPH PT Bentara Arga Timber di website SILK dan LPVI 
Trustindo Prima Karya, ditayangkan tanggal 22 April 2025 

c) Surat pengantar dari Direktur Pengendalian Usaha Pemanfaatan Hutan (PUPH) No. 
S.106/PUPH/EKU/PHL.03.07/B/04/2025 Tanggal 22 April 2025 

d) Audit Plan Kegiatan Penilikan Ke-1 (Kesatu) Pada PT Bentara Arga Timber dibuat 
dan disampaikan ke auditi  tanggal 28 April 2025 

 
 

1.2. PELAKSANAAN KEGIATAN AUDIT  

1. Koordinasi dengan 
instansi kehutanan di 
daerah sebelum 
penilaian lapangan 

: Dilakukan dengan instansi : 
a) BPHL Wilayah VI Bandar Lampung, tanggal 06 

Mei 2025 daring dari Kota Bengkulu dan Bandar 
Lampung, 

b) Dinas Lingkungan Hidup dan Kehutanan Provinsi 
Bengkulu, tanggal 06 Mei 2025 di Kota Bengkulu. 

2. Rapat Konsultasi Publik : - 

3. Pelaksanaan audit 
lapangan 

: Lokasi areal PBPH PT Bentara Arga Timber di Kab. 
Muko Muko Prov. Bengkulu 

Pertemuan pembukaan : Selasa, Tanggal 06 Mei 2025 

Verifikasi dokumen dan 
observasi lapangan 

: Tanggal 07 s.d 12 Mei 2025 meliputi audit 
pemenuhan : 
1) Standar Penilaian Kinerja PHL, masing-masing 

untuk aspek Prasyarat, Produksi, Ekologi dan 
Sosial; dan 

2) Standar VLHH Kayu pada pemegang PBPH. 

Pertemuan Penutupan : Tanggal 13 Mei 2025 

4. Koordinasi dengan 
instansi kehutanan di 
daerah setelah penilaian 
lapangan 

: Dilakukan dengan instansi : 
a) Dinas Lingkungan Hidup dan Kehutanan Provinsi 

Bengkulu, tanggal 13 Mei 2025 di Kota Bengkulu 
b) BPHL Wilayah VI Bandar Lampung, tanggal 13 

Mei 2025 daring dari Kota Bengkulu dan Bandar 
Lampung 
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2. RESUME HASIL AUDIT 
2.1. PEMENUHAN STANDAR PENILAIAN KINERJA 

 
1. ASPEK PRASYARAT 

 
Indikator 1.1 : 

Kepastian Kawasan Pemegang PBPH Hutan Produksi 

1. Verifier 1.1.1 : Ketersediaan dokumen legal SK PBPH dan Dokumen Administrasi Tata 
Batas sesuai tingkat realisasinya (Rencana Penataan Batas, Intruksi Kerja 
TBT, Buku laporan TBT, Peta TBT dan BATB). 

Bobot : 1 

NILAI KINERJA : SEDANG/ Nilai Aktual : 2x1=2 

Ringkasan 
Justifikasi 

: PT Bentara Arga Timber dokumen legal sesuai keputusan Menteri yang 
menangani masalah kehutanan sebagai berikut : 
a) Keputusan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik 

Indonesia Nomor : SK.385/MenLHK/Setjen/HPL.0/10/2020 tanggal 2 
Oktober 2020 tentang Perpanjangan Izin Usaha Pemanfaatan Hasil 
Hutan Kayu Dalam Hutan Alam Atas Nama PT Bentara Arga Timber 
Pada Wilayah KPH Muko Muko seluas ±22.020 (duapuluh dua ribu 
duapuluh hektar) Di Kabupaten Muko Muko, Provinsi Bengkulu. SK 
dilengkapi dengan peta lampiran skala 1:100.000 dan ditandatangani 
oleh Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Siti Nurbaya dan 
distempel. 

b) Keputusan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan No. 
SK.529/Menlhk/Setjen/ HPL.0/8/2021 tanggal 31 Agustus 2021 yang 
mengubah sepanjang menyangkut nomenklatur menjadi Perizinan 
Berusaha Pemanfaatan Hutan untuk kegiatan pemanfaatan hasil hutan 
kayu hutan alam. 

Dokumen administrasi tata batas tidak tersedia lengkap sesuai tahapan 
kegiatan tata batasnya sampai dengan periode audit bulan Mei 2025, yaitu : 

1. Tahapan Kegiatan : Pangajuan Rencana Tata Batas  

Trayek Administrasi Tersedia 

A, B, .. O (panjang 
86.004,71) 

No. 008/Dir/BAT/XI/2020 tgl 2 
November 2020 dan disahkan 30 
November 2020 

2. Tahapan Kegiatan : Terbit Instruksi Kerja 
- Instruksi Kerja No. INS.1/BPKH.XX/PKH.3.2/1/2021 Tgl 

20/01/2021  
- Trayek  : sepanjang ±86.745,18 meter 
- Tingkat Realisasi : 70.180 meter (81%) 
- Administrasi : Instruksi Kerja tersedia di kantor lapangan 

3. Tahapan Kegiatan : Pemancangan Batas  
- TBT tanggal 3 Februari 1993 sepanjang 9,35 Km dan 5,47 Km  

(dokumen tidak tersedia) 
- TBT tahun 2015 sepanjang 16,72 Km (dokumen tidak tersedia). 
- TBT BATB tanggal 31 Maret 1990 sepanjang 38,64 Km 

(dokumen tidak tersedia)  

2. Verifier 1.1.2  Realisasi tata batas dan legitimasinya (BATB) serta pemeliharaannya 

Bobot : 2 
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NILAI KINERJA : SEDANG/ Nilai Aktual : 2x2=4 

Ringkasan 
Justifikasi 

: Berdasarkan dokumen RKUPH perubahan yang telah disahkan sesuai 
dengan keputusan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan No. 
SK.1649/Men LHK-PHL/PUPH/HPL.1/3/2022 tanggal 14 Maret 2022 
diketahui bahwa pemancangan batas areal PT Bentara Arga Timber telah 
dilaksanakan sebagian dengan realisasi penataan batas sepanjang 70,18 
Km atau sebesar 78,35% dari rencana sepanjang 89,57 Km dan sisanya 
sepanjang 19,39 Km (21,65%) belum ditata batas. 
Penatan batas di lapangan sepanjang 70,18 Km merupakan penataan batas 
fungsi hutan sesuai dengan dokumen TBT tanggal 3 Februari 1993, 
dokumen TBT Tahun 2015 dan BATB tanggal 31 Maret 1990 dan 
pengesahan tanggal 22 Juni 1999 serta penetapan batas areal Taman 
Nasional Kerinci Seblat sesuai dengan SK Menteri Kehutanan No. 901/Kpts-
II/1999 tanggal 14 Oktober 1999. 
Selanjutnya untuk merealisasikan batas temu gelang, PT Bentara Arga 
Timber telah memiliki dokumen Rencana Penataan Batas No. 
008/Dir/BAT/XI/2020 tgl 2 November 2020 dan disahkan 30 November 2020 
serta dokumen Instruksi Kerja No.  INS.1/BPKH.XX/ PKH.3.2/ 1/2021 Tgl 
20/01/2021, namun sampai dengan pelaksanaan audit belum ada 
pelaksanaan pemancangan batas berdasarkan instruksi kerja yang 
ditetapkan 

3. Verifier 1.1.3 : Penggunaan areal izin atau areal kerja tanpa melalui skema perizinan KLHK 
(Not Aplicable (NA) apabila tidak terdapat penggunaan) 

Bobot : 1 

NILAI KINERJA : Not Applicable (N/A) 

Ringkasan 
Justifikasi 

: Pada areal PBPH PT Bentara Arga Timber diverifikasi tidak dijumpai adanya 
penggunaan areal izin atau areal kerja tanpa melalui skema perizinan 
Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan baik berupa perizinan IUP 
perkebunan atau perizinan dari instansi lainnya. Dengan demikian verifier 
1.1.3 TIDAK DITERAPKAN penilaiannya (N/A). 

4. Verifier 1.1.4  Penguasaan Areal kerja oleh PBPH Di Hutan Produksi 

Bobot : 2 

NILAI KINERJA : BURUK/ Nilai Aktual : 1X2=2 

Ringkasan 
Justifikasi 

: PT Bentara Arga Timber melakukan Identifikasi lokasi perladangan dan 
penguasaan lahan oleh masyarakat dan kelompok masyarakat secara 
umum diidentifikasi dan dipetakan pada lokasi yang dijadikan perladangan 
oleh masyarakat. Hasil identifikasi areal perambahan untuk perkebunan dan 
lain-lain berdasarkan citra satelit tahun 2023 adalah seluas 7.451,58  Ha, 
namun pada tahun 2024 dan 2025 terdapat perambahan dan okupasi lahan 
yang masif ke dalam areal PT Bentara Arga Timber.  
Hasil overlay dengan peta Citra Satelit terbaru yaitu Citra Satelit 2 Akuisisi 
tanggal 14 April 2025 dengan peta PBPH PT Bentara Arga Timber diketahui 
bahwa keterbukaan areal akibat perambahan dan okupasi untuk 
perkebunan kelapa sawit dideliniasi dengan luasan sebesar 11.857,44 Ha 
sebagai berikut : 

No Wilayah Desa Luas Hasil 
Identifikasi 

(Ha) 

Keterangan 

1 Desa Air Berau 972,24 Identifikasi konflik 
lama 

2 Desa Karya 
Mulya 

1.326,78 Identifikasi konflik 
lama 
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3 Desa Tunggang 2.853,66 Identifikasi konflik 
lama 

4 Desa Retak 
Mudik 

3.748,61 Identifikasi konflik 
baru 

5 Desa Serami 
Baru 

1.382,67 Identifikasi konflik 
baru 

6 Desa Tunggang 1.573,48 Identifikasi konflik 
baru 

 Jumlah 11.857,44  

Hasil pengamatan auditor di lapangan, benar telah terjadi penguasaan lahan 
dengan aktivitas berupa klaim untuk dijadikan perkebunan kelapa sawit, dan 
kegiatan masyarakat lainnya dengan sampling pada koordinat S 020 51’ 
01,9” dan E 1010 34’ 14,6” dan sekitarnya. koordinat S 020 51’ 28,2” dan E 
1010 33’ 33,9” dan sekitarnya; koordinat S 020 51’ 28,4” dan E 1010 32’ 
22,4”; koordinat S 020 51’ 35,9” dan E 1010 32’ 17,5” dan sekitarnya. 

Nilai Kinerja 
Indikator 1.1 

: 8/15x100% = 53,33%  = BURUK 

 

Indikator 1.2 : 

Komitmen Pemegang PBPH Hutan Produksi 

1. Verifier 1.2.1 : Keberadaan dokumen dan pelaksanaan sosialisasi visi, misi dan tujuan 
perusahaan yang sesuai dengan PHL 

Bobot : 1 

NILAI KINERJA : BAIK/ Nilai Aktual : 3x1=3 

Ringkasan 
Justifikasi 

: Perusahan telah menetapkan visi dan misi dan telah memperbarui serta 
menetapkan secara legal dokumen visi dan misi perusahaan sesuai dengan 
keputusan Direksi PT Bentara Arga Timber Nomor : SK No. 
45/BAT.01/SK/XI/2022 tanggal 16 Oktober 2022 yaitu : 
Visi Perusahaan Menjadi perusahaan yang sehat dengan mewujudkan 
praktek Pengelolaan Hutan  Lestari dalam rangka pemanfaatan hasil hutan 
kayu yang berkesinambungan, dengan berazaskan pada kelestarian fungsi 
produksi, fungsi lingkungan dan fungsi sosial" 
Misi Perusahaan : 
1) Terwujudnya unit pengelolaan hutan produksi yang efektif, efisien dan 

memiliki perencanaan jangka panjang dan jangka pendek.  
2) Meningkatkan kualitas dan produktifitas hutan melalui kegiatan 

pembinaan hutan dan pengamanan hutan dengan menerapkan system 
silvikultur yang sesuai, serta mengelola hutan dengan memperhatikan 
kelestarian lingkungan, flora dan fauna. 

3) Meningkatkan peran serta masyarakat setempat dalam pengelolaan 
hutan lestari 

Visi dan misi dinilai auditor telah mencakup prinsip-prinsip pengelolaan 
hutan lestari, yaitu kelestarian produksi seperti tercantum dalam Misi nomor 
1 dan 2, kelestarian ekologi seperti tercantum pada Misi nomor 2, 
kelestarian sosial seperti tercantum pada nomor 3. 
Visi misi telah diosialisasikan kepada Karyawan dan Mitra Kerja seperti 
berikut : 
1. BAP Sosialisasi Visi dan Misi yang dilakukan kepada karyawan dan 

pekerja tanggal 22 April 2022 di basecamp PT Bentara Arga Timber dan 
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dihadiri oleh karyawan dan pekerja lapangan sesuai dengan daftar 
hadirnya. 

2. BAP Sosialisasi Visi dan Misi yang dilakukan kepada karyawan dan 
pekerja tanggal 7 Februari 2024 di basecamp Pos 1 PT Bentara Arga 
Timber dan dihadiri oleh karyawan dan pekerja lapangan sesuai dengan 
daftar hadirnya. 

3. BAP Sosialisasi Visi dan Misi yang dilakukan kepada karyawan dan 
pekerja tanggal 10 Februari 2025 di basecamp Pos 1 PT Bentara Arga 
Timber dan dihadiri oleh karyawan dan pekerja lapangan sesuai dengan 
daftar hadirnya 

Visi misi telah disosialisasikan kepada Masyarakat sekitar seperti berikut 
1. Berita Acara Sosialisasi Terpadu dengan materi Visi dan Misi, RKT, 

Kawasan Lindung, Pelestarian Flora Fauna, Pencegahan Karhutla dan 
Partisipasi Masyarakat yang dilaksanakan hari Senin tanggal 13 Mei 
2024 di Balai Desa Retak Mudik Kec. Sungai Rumbai dan ditandatangani 
oleh Kepala Desa Retak Mudik dengan daftar hadir sebanyak 16 orang. 

2. Berita Acara Sosialisasi Terpadu dengan materi Visi dan Misi, RKT, 
Kawasan Lindung, Pelestarian Flora Fauna, Pencegahan Karhutla dan 
Partisipasi Masyarakat yang dilaksanakan hari Senin tanggal 13 Mei 
2024 di Balai Desa Tunggang Kec. Pondok Suguh dan ditandatangani 
oleh Kepala Desa Tunggang dengan daftar hadir sebanyak 38 orang. 

3. Berita Acara Sosialisasi Terpadu dengan materi Visi dan Misi, RKT, 
Kawasan Lindung, Pelestarian Flora Fauna, Pencegahan Karhutla dan 
Partisipasi Masyarakat yang dilaksanakan hari Senin tanggal 03 Maret 
2025 di Balai Desa Retak Mudik Kec. Sungai Rumbai dan ditandatangani 
oleh Kepala Desa Retak Mudik dengan daftar hadir sebanyak 24 orang 

4. Berita Acara Sosialisasi Terpadu dengan materi Visi dan Misi, RKT, 
Kawasan Lindung, Pelestarian Flora Fauna, Pencegahan Karhutla dan 
Partisipasi Masyarakat yang dilaksanakan hari Senin tanggal 03 Maret 
2025 di Balai Desa Tunggang Kec. Pondok Suguh dan ditandatangani 
oleh Kepala Desa Tunggang dengan daftar hadir sebanyak 29 orang 

2. Verifier 1.2.2  Implementasi visi, misi dan tujuan perusahaan 

Bobot : 2 

NILAI KINERJA : SEDANG/ Nilai Aktual : 2x2=4 

Ringkasan 
Justifikasi 

: Hasil verifikasi dan penilaian di lapangan, pencapaian misi pemanfaatan 
hutan yang sesuai dengan prinsip pengelolaan hutan lestari adalah sebagai 
berikut : 
1) Misi terwujudnya unit pengelolaan hutan produksi yang efektif, efisien 

dan memiliki perencanaan jangka panjang dan jangka pendek telah 
diimplementasikan sepenuhnya dalam bentuk penyusunan dokumen 
RKUPH dan telah disahkan oleh Menteri Lingkungan Hidup dan 
Kehutanan No. SK.1649/Men LHK-PHL/PUPH/HPL.1/3/2022 tanggal 14 
Maret 2022 dan terdapat penyusunan RKT setiap tahunnya dari tahun 
2023, RKT 2024 dan RKT 2025. Namun demikian untuk terwujudnya 
pengelolaan hutan yang efektif dan efisien dinilai masih belum 
diimplementasikan dengan baik. (Bobot 0,9 x 33,33%, Nilai 30%) 

2) Misi meningkatkan kualitas dan produktifitas hutan melalui kegiatan 
pembinaan hutan dan pengamanan hutan dengan menerapkan system 
silvikultur yang sesuai, serta mengelola hutan dengan memperhatikan 
kelestarian lingkungan, flora dan fauna telah diimplementasikan 
sebagian dengan menyusun dokumen Amdal, RKL dan RPL serta 
pelaporannya walaupun implementasi di lapangan masih terbatas 
berupa penandaan batas kawasan lindung, pemantauan curah hujan, 
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penanaman kanan kiri jalan, identifikasi fauna dilindungi dan lainnya. 
(Bobot 0,6 x 33,33%, nilai 20%) 

3) Misi meningkatkan peran serta masyarakat setempat dalam pengelolaan 
hutan lestari telah diimplementasikan dengan bentuk program CSR dan 
CD kepada masyarakat desa binaan dan rekrutmen tenaga kerja serta 
kerjasama lainnya seperti transportasi dan lain-lain termasuk pemberian 
fee dan bantuan lainnya kepada Desa Binaan. (Bobot 0,6 x 33,33%, nilai 
20%) 

Visi dan misi PT Bentara Arga Timber diimplementasikan sebagian dengan 
nilai 70,00% 

Nilai Kinerja 
Indikator 1.2 

: 7/9x100% = 77,78%  = SEDANG  

 

Indikator 1.3 : 

Organisasi pengelolaan hutan yang mempekerja kan tenaga profesional bidang kehutanan dan 
tenaga lain yang memenuhi persyaratan sesuai dengan kebutuhan untuk mendukung kegiatan 

pengelolaan hutan lestari. 

 

1. Verifier 1.3.1 : Ketersediaanorganisasi pengelolaan hutan yang menjamin 
terselenggaranya pengelolaan hutan yang lestari 

Bobot : 2 

NILAI KINERJA : BAIK/ Nilai Aktual : 3x2=6 

Ringkasan 
Justifikasi 

: a) PBPH PT Bentara Arga Timber telah memiliki struktur organisasi (SO) 
untuk pengelolaan hutan lestari yang ditetapkan oleh Direktur Utama PT 
Bentara Arga Timber No. 04/Dir.1/SK/I/2020 tanggal 31 Januari 2020 
dan telah mendapat pembaruan sesuai dengan keputusan Direktur 
Utama PT Bentara Arga Timber No. 34/BAT.01/SK/VI/2023 tanggal 5 
Juni 2023 tentang Struktur Organisasi PT Bentara Arga Timber 

b) SK struktur organisasi dilengkapi dengan lampiran bagn struktur 
organisasi dan job description yang sesuai dengan kerangka PHL dan 
telah disahkan oleh Direksi  

2. Verifier 1.3.2 : Keberadaan tenaga profesional bidang kehutanan (sarjana kehutanan, 
tenaga teknis menengah kehutanan dan tenaga teknis lain) di lapangan 
pada setiap bidang kegiatan pengelolaan hutan sesuai ketentuan 

Bobot : 2 

NILAI KINERJA : BURUK/ Nilai Aktual : 1x2=2 

Ringkasan 
Justifikasi 

: Keberadaan tenaga profesional kehutanan di PBPH PT Bentara Arga Timber 
sampai dengan saat audit bulan Januari 2025 : 
1) Sarjana Kehutanan : 

- Total dimiliki saat ini 4 (empat) orang. 
- Bertugas di lapangan sejumlah 4 (empat)  orang dengan penempatan 

di lapangan pada bagian Manajer Operasional, Kabag Perencanaan, 
Kabag Binhut dan Kasi PAK, PWH & ITSP. 

2) Tenaga Menengah Kehutanan (Diploma dan SKMA) : 
- Total dimiliki saat ini 0 (nol) orang. 
- Bertugas di lapangan sejumlah 0 (nol) orang. 

3) Tenaga Teknis Pengelolaan Hutan (GANISPH) : 

No. GANISPH 
JUMLAH Bidang Penugasan 

di Lapangan RKUPH Keperluan Realisasi 
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1. Kurpet 1 1 1 Pengukuran dan 
Perpetaan 

2. Canhut 1 1 1 Inventarisasi dan 
Perencanaan 

3. Binhut 1 3 1 Kelola sosial dan 
lingkungan 

4. Nenhut 1 1 0 PWH dan Pemanenan  

5. PKB 2 4 3 LHP; SKSHHK-KB 
dan P3KB 

 Jumlah 6 10 6  

4) Rekaman (data) kompetensi GANISPH sesuai penugasan yang 
diberikan, untuk GANISPH tersedia, meliputi : 
a. Sertifikat Pelatihan; 
b. Sertifikat Uji Kompetensi GANISPH; 
c. Kartu / SIM GANISPH; 
d. SK Penugasan dari Kepala BPHL dan 
e. SK Penempatan Direksi dari SIGANISHUT 

3. Verifier 1.3.3 : Peningkatan kompetensi SDM 

Bobot : 2 

NILAI KINERJA : SEDANG/ Nilai Aktual : 2x2=4 

Ringkasan 
Justifikasi 

: Upaya pemeliharaan dan peningkatan kompetensi Tenaga Teknis 
Kehutanan, termasuk untuk GANISPH dilakukan oleh PBPH PT Bentara 
Arga Timber dengan pelaksanaan pelatihan-pelatihan secara periodik per 
tahun. 
Pelaksanaan pelatihan pada 2 (dua) tahun terakhir : 
1) Peningkatan kompetensi tenaga teknis dan pelatihan lainnya pada tahun 

2023 terealisasi sebanyak 13 orang dari 17 orang yang direncanakan 
atau sebesar 76% sebanyak 3 judul pelatihan yang seluruhnya 
direalisasikan. 

2) Peningkatan kompetensi tenaga teknis dan pelatihan lainnya pada tahun 
2024 terealisasi sebanyak 4 orang dari 7 orang yang direncanakan atau 
sebesar 57% pada 2 judul pelatihan yang seluruhnya direalisasikan. 

a) Realisasi peningkatan kompetensi tenaga profesional bidang kehutanan 
tahun 2025, sampai dengan bulan Mei 2025 belum terealisasi dari 
rencana sebanyak 7 orang dan direncanakan akan direalisasikan pada 
semester II tahun 2025. 

Realisasi peningkatan kompetensi tenaga profesional bidang kehutanan 
(Sarjana Kehutanan, tenaga teknis menengah kehutanan dan tenaga teknis 
lain) dan bidang lainnya di PT Bentara Arga Timber selama tahun 2023-2024 
rata-rata sebesar 66,5% (50 - 70%) dari rencana yang tercantum dalam 
dokumen perencanaan. 

4. Verifier 1.3.4 
 

: Ketersediaan dokumen ketenagakerjaan tenaga profesional bidang 
kehutanan (sarjana kehutanan, tenaga teknis menengah kehutanan dan 
tenaga lain) 

Bobot : 1 

NILAI KINERJA : SEDANG/ Nilai Aktual : 2x1=2 

Ringkasan 
Justifikasi 

: Tenaga profesional kehutanan sesuai dimaksud verifier 1.3.2, belum 
seluruhnya merupakan tenaga tetap PBPH PT Bentara Arga Timber : 
- SK Pengangkatan sebagai karyawan tetap tidak disajikan dengan 

lengkap; 
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- Tercatat dalam Daftar Karyawan yang dilaporkan kepada Dinas Tenaga 
Kerja;  

- Pencatatan dalam pembayaran BPJS Ketenaga Kerjaan tidak disajikan 
lengkap; dan 

- Terpelihara dokumen legalitas dan pemenuhan sebagian persyaratan 
kompetensinya, seperti sebagian sertifikat pelatihan, Kartu GANISPH, 
Persetujuan Penugasan, SK Penempatan GANISPH, dan sebagian 
Sertifikat Uji Kompetensi 

Nilai Kinerja 
Indikator 1.3 

: 14/21x100% = 66,67%  = SEDANG 

 

Indikator 1.4 : 

Kapasitas dan Mekanisme untuk Perencanaan Pelaksanaan Pemantauan Periodik,Pelaporan 
Periodik, Evaluasi dan Penyajian Umpan Balik Mengenai Kemajuan Pencapaian (Kegiatan)/P 

emegang PBPH Hutan Produksi 
 

1. Verifier 1.4.1 : Keberadaan perangkat sistem informasi manajemen 

Bobot : 2 

NILAI KINERJA : SEDANG/ Nilai Aktual : 2x2=4 

Ringkasan 
Justifikasi 

: PBPH PT Bentara Arga Timber telah membangun dan memilki sistem 
informasi berbasis teknologi digital untuk pengelolaan informasi manajemen, 
dan beroperasional, meliputi : 
1) Ketersediaan perangkat Sistem Informasi seperti peralatan komputer, 

laptop, Telepon Seluler, Modem, dan radio komunikasi untuk 
kepentingan komunikasi dan pengiriman informasi, data, pengolahan 
data, penyusunan dan pembuatan laporan baik internal maupun 
pelaporan eksternal. 

2) Keberadaan jaringan internet di basecamp Pos 1, serta pada beberapa 
tempat di areal PT Bentara Arga Timber, untuk kepentingan komunikasi, 
pengiriman data dan informasi serta laporan, namun kekuatan jaringan 
masih perlu ditingkatkan 

3) Keberadaan Operator pada masing-masing peralatan komunikasi yang 
bertugas untuk menerima dan mengirimkan dan mengolah data dan 
informasi dan menyajikannya menjadi laporan yang siap digunakan. 

4) Penggunaan aplikasi sistem komunikasi dan grup komunikasi yang 
dijadikan sarana untuk berbagi data dan informasi lainnya.  

2. Verifier 1.4.2  Keberadaan SPI/internal auditor dan efektifitasnya 

Bobot : 1 

NILAI KINERJA : SEDANG/ Nilai Aktual : 2x1=2 

Ringkasan 
Justifikasi 

: PBPH PT Bentara Arga Timber telah membentuk Organisasi internal audit 
(SPI) untuk keperluan kontrol / pengawasan pelaksanaan tugas dan fungsi 
setiap jabatan yang sesuai struktur organisasi yang ditetapkan : 
Secara khusus Tim SPI PT Bentara Arga Timber telah ditunjuk sesuai 
dengan keputusan Direktur Utama No. 29/BAT.01/SK/VI/2020 tanggal 25 
Juni 2020 tentang pengangkatan dan penetapan TIM SPI PT Bentara Arga 
Timber atas nama : 
1) Ir. Zainul Muttaqin (Ketua) 
2) Hanif Anshory (Anggota). 

Pada periode audit penilikan ke-1 (kesatu) S-PHL PT Bentara Arga Timber 
diverifikasi bahwa SPI PT Bentara Arga Timber telah  melakukan kegiatan 
monitoring dan evaluasi sesuai dengan dokumen laporan SPI dengan 
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pemeriksaan tanggal 17-20 Juli 2023 dan tanggal 14-19 Januari 2024 untuk 
monitoring dan evaluasi atas kegiatan operasional dan berjalannya 
organisasi PT Bentara Arga Timber. Laporan SPI diverifikasi belum dapat 
menjangkau pada seluruh aspek kegiatan pengelolaan hutan lestari dan 
belum efektif untuk mengontrol pelaksanaan kegiatan pengelolaan hutan 
lestari 

3. Verifier 1.4.3 : Terlaksananya tindakan koreksi dan pencegahan berbasis hasil monitoring 
dan evaluasi. 

Bobot : 2 

NILAI KINERJA : SEDANG/ Nilai Aktual : 2x2=4 

Ringkasan 
Justifikasi 

: Kegiatan pengawasan internal (internal audit) oleh Tim SPI tidak ditentukan 
secara tetap pelaksanaannya namun dilakukan sekali dalam 1 (satu) tahun. 
Terdapat dokumen hasil kegiatan pengawasan internal (internal audit) tahun 
2023 dan 2024 dengan temuan pada kegiatan perencanaan hutan, 
produksi, pembinaan hutan dan personalia. 
Berdasarkan hasil pemeriksaan terhadap pelaksanaan kegiatan tindakan 
koreksi dan tindaklanjut temuannya pada saat audit belum sepenuhnya 
ditindaklanjuti pada seluruh temuan ketidaksesuaian dan hanya pada 
kegiatan produksi dan personalia berupa blok inspeksi, pembuatan sudetan 
dan penggemburan bekas TPn serta penutupan jalan sarad, penggunaan 
APD dan ketersediaan APD di lapangan. 
Dengan demikian tindakan penyelesaian sebagai tindak lanjut dari temuan 
SPI belum sepenuhnya dilaksanakan dan ditutup. 

4. Verifier 1.4.4 : Keberadaan tenaga pelaksana untuk mengoperasikan SIM milik kementerian 
LHK dan instansi lainnya serta kepatuhan pengisiannya 

Bobot : 2 

NILAI KINERJA : SEDANG/ Nilai Aktual : 2x2=4 

Ringkasan 
Justifikasi 

: PT Bentara Arga Timber telah menunjuk personel / kelompok personel 
sebagai operator atau tenaga pelaksana sistem informasi milik Kementerian 
Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) dan instansi lainya, berdasarkan 
SK Direksi, meliputi : 
1. Operator SIPASHUT ditunjuk atas nama Nanang Setiawan, S.Hut. 

sesuai dengan Surat Perintah Tugas Direktur Utama PT Bentara Arga 
Timber No. 45/BAT-1/SPT/IX/2022 tanggal 5 September 2022  

2. Sub Operator SIGANISHUT ditunjuk atas nama Nanang Setiawan 
sesuai dengan keputusan Direktur Utama PT Bentara Arga Timber No. 
24/BAT.1/SK/VI/2023 tanggal 6 Juni 2023. 

3. Operator SIGANISHUT ditunjuk atas nama Imam Achirullah sesuai 
dengan keputusan Direktur Utama PT Bentara Arga Timber No. 
25/BAT.1/SK/VI/2023 tanggal 6 Juni 2023  

4. Operator SIPUHH ditunjuk atas nama Imam Achirullah sesuai dengan 
keputusan Direktur Utama PT Bentara Arga Timber No. 
32/Dir.1/SK/IV/2021 tanggal 10 April 2021 dan diperbarui dengan 
keputusan No. 27/BAT.1/SK/VI/2023 tanggal 7 Juni 2023. 

5. Operator SIBATP ditunjuk atas nama Imam Achirullah sesuai dengan 
SK No. 05/BAT.1/SK/I/2023 tanggal 12 Januari 2023. 

6. Operator SIPONGI diverifikasi tidak ada penunjukkan operator dan 
belum ada akun (user name) dari PT Bentara Arga Timber. 

7. Operator SIMPEL diverifikasi tidak ada penunjukkan operator dan 
belum ada akun (user name) dari PT Bentara Arga Timber 

Hasil pengecekan pada implementasi kepatuhan pelaporan SIM yang 
dilakukan oleh PT Bentara Arga Timber menunjukkan bahwa kewajiban 
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pelaporan pada SIM Kementarian LHK diverifikasi belum sepenuhnya patuh 
dilaporkan tepat waktu setiap bulannya khususnya untuk pelaporan 
SIPASHUT. Sedangkan SIPUHH dan SIBATP, SIGANISHUT telah 
dilaksanakan dengan patuh, namun untuk SIPONGI dan SIMPEL belum aktif 
melakukan pelaporan RKL RPL dan Pengelolaan Limbah melalui SIMPEL 
SPEED 

Nilai Kinerja 
Indikator 1.4 

: 14/21x100% = 66,67%  = SEDANG 

 

Indikator 1.5 : 

Persetujuan atas dasar informasi awal tanpa paksaan (PADIATAPA) 

1. Verifier 1.5.1 
( Bobot : 2 ) 

: Persetujuan rencana usaha pemanfaatan melalui peningkatan pemahaman, 
keterlibatan, pencatatan proses dan diseminasi isi kandungannya. 

Bobot : 2 

NILAI KINERJA : BAIK/ Nilai Aktual : 3x2=6 

Ringkasan 
Justifikasi 

: Selama periode audit tahun 2024 - 2025, PBPH PT Bentara Arga Timber 
telah menyusun dan menetapkan RKT, masing-masing untuk tahun 2024 
dan 2025 sebagai berikut : 
1) RKT Tahun 2024, telah disahkan sesuai dengan keputusan Direktur 

Utama PT Bentara Arga Timber No. 09/BAT.01/SK/III/2024 tanggal 29 
Maret 2024. 

2) RKT Tahun 2025, telah disahkan sesuai dengan keputusan Direktur 
Utama PT Bentara Arga Timber No. 09/BAT.01/SK/II/2025  tanggal 26 
Februari 2025 

Daftar Desa Terdampak RKT binaan PT BAT yang tercantum pada dokumen 
RKT 
1) Desa Tunggang Kecamatan Pondok Suguh, Kabupaten Muko Muko 
2) Desa Retak Mudik Kecamatan Sungai Rumbai,  Kabupaten Muko Muko 
PBPH PT Bentara Arga Timber telah melakukan pertemuan konsultasi 
dengan masyarakat Desa yang terdampak langsung operasional kegiatan 
RKT, untuk mengidentifikasi kegiatan RKT yang berpotensi mempengaruhi 
hak-hak dasar masyarakat dan/atau mempengaruhi lokasi/kawasan yang 
dilindungi oleh masyarakat, yang dilakukan secara menyeluruh kepada desa 
terdampak yaitu desa Retak Mudik Kecamatan Sungai Rumbai dan Desa 
Tunggang Kecamatan Pondok Suguh dengan dokumentasi sebagai berikut : 
1) Berita Acara Sosialisasi Terpadu dengan materi Visi dan Misi, RKT, 

Kawasan Lindung, Pelestarian Flora Fauna, Pencegahan Karhutla dan 
Partisipasi Masyarakat yang dilaksanakan hari Senin tanggal 13 Mei 
2024 di Balai Desa Retak Mudik Kec. Sungai Rumbai dan 
ditandatangani oleh Kepala Desa Retak Mudik dengan daftar hadir 
sebanyak 16 orang. 

2) Berita Acara Sosialisasi Terpadu dengan materi Visi dan Misi, RKT, 
Kawasan Lindung, Pelestarian Flora Fauna, Pencegahan Karhutla dan 
Partisipasi Masyarakat yang dilaksanakan hari Senin tanggal 13 Mei 
2024 di Balai Desa Tunggang Kec. Pondok Suguh dan ditandatangani 
oleh Kepala Desa Tunggang dengan daftar hadir sebanyak 38 orang. 

3) Berita Acara Sosialisasi Terpadu dengan materi Visi dan Misi, RKT, 
Kawasan Lindung, Pelestarian Flora Fauna, Pencegahan Karhutla dan 
Partisipasi Masyarakat yang dilaksanakan hari Senin tanggal 03 Maret 
2025 di Balai Desa Retak Mudik Kec. Sungai Rumbai dan 
ditandatangani oleh Kepala Desa Retak Mudik dengan daftar hadir 
sebanyak 24 orang 
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4) Berita Acara Sosialisasi Terpadu dengan materi Visi dan Misi, RKT, 
Kawasan Lindung, Pelestarian Flora Fauna, Pencegahan Karhutla dan 
Partisipasi Masyarakat yang dilaksanakan hari Senin tanggal 03 Maret 
2025 di Balai Desa Tunggang Kec. Pondok Suguh dan ditandatangani 
oleh Kepala Desa Tunggang dengan daftar hadir sebanyak 29 orang 

 

2. Verifier 1.5.2  Persetujuan dalam proses penetapan kawasan lindung pada RKT berjalan. 

Bobot : 1 

NILAI KINERJA : SEDANG/ Nilai Aktual : 2x1=2 

Ringkasan 
Justifikasi 

: RKTPH PT Bentara Arga Timber telah mendapat persetujuan dan 
pengesahan secara self approval oleh Direksi sesuai dengan dokumen SK 
RKT dan persetujuan melalui aplikasi SIPASHUT seperti dokumen pada 
verifier 1.5.1.  
Di dalam areal RKT yang dikerjakan secara khusus tidak terdapat lokasi 
yang ditetapkan sebagai kawasan dilindungi baik yang berbatasan dengan 
blok RKT maupun yang berada di dalam blok RKT, namun terdapat anak 
sungai dan areal kawasan lindung lainnya di sekitar blok RKT Tahun 2024 
dan 2025 termasuk akses menuju lokasi blok RKT baik berupa Areal 
Tegakan Benih maupun Buffer Zone Taman Nasional Kerinci Seblat. 
Keberadaan kawasan lindung di dalam dan sekitar RKT berjalan telah 
disosialisasikan dan mendapat persetujuan dari masyarakat sekitar dengan 
bukti dokumen kegiatan sosialisasi RKT yang telah dilaksanakan pada setiap 
RKT berjalan seperti dokumen pada verifier 1.5.1. 
Kondisi kawasan lindung masih mendapatkan gangguan dengan 
pembukaan lahan dan keberadaan penempatan camp pekerja yang terlalu 
dekat dengan sungai/ anak sungai. 

Nilai Kinerja 
Indikator 1.5 

: 8/9x100% = 88,89%  = BAIK 

 

2. ASPEK PRODUKSI 
 

Indikator 2.1 : 

Penataan areal kerja jangka panjang dalam pengelolaan hutan lestari 

 

1. Verifier 2.1.1  
 

: Kelengkapan dokumen rencana jangka panjang yang telah disetujui oleh 
pejabat yang berwenang. 

Bobot : 1 

NILAI 
KINERJA 

: BAIK / Nilai Aktual : 3 x 1 = 3 

Ringkasan 
Justifikasi 

: Hasil pengamatan di lapangan, RKUPH PT Bentara Arga Timber, telah 
sesuai dengan kondisi di lapangan, baik dari luasan areal kerja sesuai SK 
PBPH, fungsi kawasan hutan, jenis usaha pemanfaatan yang dikembangkan 
yaitu Hasil Hutan Kayu Tumbuh Alami (Hutan Alam). Dengan demikian PT 
BAT telah memiliki dokumen RKUPH yang sudah disetujui oleh pejabat yang 
berwenang yang disusun berdasarkan hasil IHMB dan dokumen dapat 
ditunjukan di Base Camp Lapangan. 

2. Verifier 2.1.2  
 

: Kesesuaian implementasi penataan areal kerja di lapangan dengan rencana 
jangka panjang. 

Bobot : 2 
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NILAI 
KINERJA 

: BAIK / Nilai Aktual : 3 x 2 = 6 

Ringkasan 
Justifikasi 

: Letak dan luas penataan areal kerja (PAK) di lapangan (blok RKT dan 
compartment/ petak sesuai dengan dokumen Rencana jangka panjang 
(RKUPH). 

3. Verifier 2.1.3 : Pemeliharaan batas blok unit usaha pemanfaatan hutan (Intensitas Sampling 
5%). 

Bobot : 1 

NILAI 
KINERJA 

: SEDANG / Nilai Aktual : 2 x 1 = 2 

Ringkasan 
Justifikasi 

: PT BAT telah menunjukan dokumen Berita Acara Pelaksanaan survei 
penataan areal kerja (PAK) blok RKT 2024 dan blok RKT 2025. Hasil 
observasi lapangan tanda plang RKTPH, penandaan blok dan petak masih 
terlihat di lapangan dan tanda rintis batas blok dan petak sebagian masih 
terlihat jelas dilapangan, namun tidak ada penandaan di batas sempadan 
sungai 

Nilai Kinerja 
Indikator 2.1 

: 11 / 12 x 100 % = 91,67 %  = BAIK  

 

Indikator 2.2 : 

Pemanfaatan hutan yang lestari untuk setiap jenis hasil hutan, pemanfaatan kawasan hutan, 
dan/atau jasa lingkungan 

 
1. Verifier 2.2.1 : Terdapat data potesi pemanfaatan hutan (HHK/ HHBK/ kawasan hutan/ jasa 

lingkungan) yang ada berbasis hasil inventarisasi/survey/ identifikasi. 

Bobot : 1 

NILAI 
KINERJA 

: SEDANG / Nilai Aktual : 2 x 1 = 2 

Ringkasan 
Justifikasi 

: PT BAT telah memiliki data potensi hasil IHMB untuk periode 2019 – 2028 
serta data potensi hasil ITSP untuk RKTPH tahun 2023, 2024 dan 2025. 
Namun belum tersedia data identifikasi potensi multi  usaha kehutanan 
untuk HHBK. 

2. Verifier 2.2.2 
 

: Kesesuaian pemanfaatan hutan dengan daya dukung per jenis kegiatan 
usaha pemanfatan hutan sesuai ketentuan. 

Bobot : 2 

NILAI 
KINERJA 

: BAIK / Nilai Aktual : 3 x 2 = 6 

Ringkasan 
Justifikasi 

: PT BAT telah membuat target pemanfaatan hasil hutan kayu produksi lestari 
berdasarkan hasil analisis pengukuran daya dukung sumber daya hutan 
dengan menggunakan riap volume sebesar 1,749 m³/tahun. Realisasi 
tebangan tahun 2023, 2024 dan 2025, luas dan volume masih dibawah daya 
dukung lestari hutannya. Maka pemanfaatan hutan dengan daya dukung per 
jenis kegiatan usaha pemanfaatan hutan telah sesuai ketentuan. 

Nilai Kinerja 
Indikator 2.2 

: 8 / 9 x 100 % = 88,89 %  = BAIK   

 

 

 



 
 

Halaman 14 dari 61 
 

F1-02.15 Rev.1 

 

Indikator 2.3 : 

Penerapan tahapan kegiatan usaha pemanfaatan hutan yang menjamin kelestarian hutan. 
 

1. Verifier 2.3.1 : Ketersediaan SOP seluruh tahapan kegiatan per jenis usaha pemanfaatan 
hutan. 

Bobot : 1 

NILAI KINERJA : SEDANG / Nilai Aktual : 2 x 1 = 2 

Ringkasan 
Justifikasi 

: SOP tersedia lengkap, namun terdapat SOP yang isinya sebagian tidak 
memenuhi pedoman teknis, diantaranya belum memasukan peraturan 
terbaru sebagai referensi pembuatannya. Belum disusun SOP Multi Usaha 
Kehutanan untuk  HHBK. 

2. Verifier 2.3.2 : Implementasi SOP seluruh tahapan kegiatan per jenis usaha pemanfaatan 
hutan. 

Bobot : 2 

NILAI KINERJA : SEDANG / Nilai Aktual : 2 x 2 = 4 

Ringkasan 
Justifikasi 

: PT BAT telah melaksanakan kegiatan PAK, ITSP, PWH,  sampai dengan 
pembinaan hutan. Namun  tidak ada penandaan batas sempadan sungai, 
belum ada peta jalan sarad, drainase tepi di jalan yang turunan tidak dibuat 
sedimen trap. Tidak ada persemaian, pengadaan bibit oleh pihak ketiga, 
tahun 2024, 2025 belum dilakukan penanaman pembinaan hutan. Belum 
dilakukan identifikasi potensi multi usaha kehutanan HHBK. 

3. Verifier 2.3.3 
 

: Tingkat kemampuan reproduksi/regenerasi/pemulihan sumberdaya alam 
menjamin kelestarian hutan. 

Bobot : 2 

NILAI KINERJA : BURUK / Nilai Aktual : 1 x 2 = 2 

Ringkasan 
Justifikasi 

 PT BAT telah melakukan penanaman pembinaan hutan pada tahun 2023, 
rencana 50,62 Ha, realisasi 31,7 Ha (19.821 btg) sebesar 63 %, lokasi di eks 
RKT 2022. Jenis meranti, Durian, Mahoni, Petai, Gaharu, Kayu Bawang. 
Tahun 2024 dan tahun 2025 belum ada kegiatan penanaman pembinaan 
hutan.  

Nilai Kinerja 
Indikator 2.3 

: 8 / 15 x 100 % = 53,33 %  = BURUK 

 

Indikator 2.4 : 

Ketersediaan dan penerapan teknologi ramah lingkungan dalam usaha pemanfaatan hutan. 
 

1. Verifier 2.4.1 : Ketersediaan prosedur penerapan teknologi ramah lingkungan dalam usaha 
pemanfaatan hutan. 

Bobot : 1 

NILAI KINERJA : BAIK / Nilai Aktual : 3 x 1 = 3 

Ringkasan 
Justifikasi 

: Tersedia SOP Pembalakan Berdampak Rendah untuk kegiatan usaha 
pemanfaatan hasil hutan kayu tumbuh alami sesuai dengan karakteristik 
kondisi setempat dan sesuai dengan Peraturan Direktur Jenderal 
Pengelolaan hutan Produksi Lestari Nomor P9/PHPL/SET/KUM.1/11/2018 
dan Lampiran XIV PermenLHK Nomor 8 Tahun 2021 tentang Pedoman 
Penerapan Teknik Pembalakan Berdampak Rendah/Reduced Impact 
Logging pada Pemegang PBPH tentang Pedoman Penerapan Teknik 
Pemanenan Berdampak Rendah (RIL) dan pada Areal IUPHHK dalam hutan 
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Alam, dimana SOP telah mencakup kegiatan perencanaan pemanenan, 
pelaksanaan pemanenan dan paska pemanenan. 

2. Verifier 2.4.2 : Penerapan teknologi ramah lingkungan dalam usaha pemanfaatan hutan. 

Bobot : 2 

NILAI KINERJA : SEDANG / Nilai Aktual : 2 x 2 = 4 

Ringkasan 
Justifikasi 

 Implementasi RIL, dalam kegiatan perencanaan, tersedia Peta Pengukuran 
Batas Blok RKT 2024, Peta kerja petak I.21; I.22; J.21; J.22, 2024; skala 1 : 
5.000, peta trase jalan, belum ada peta rencana jalan sarad. Dilakukan PAK 
batas blok RKT, petak,batas Buffer Zone, belum ada penandaan sempadan 
sungai. Tersedia laporan ITSP,terdapat barcode di lapangan. Dilakukan 
pembuatan Base camp, jalan,jembatan. 
Dalam kegiatan operasi pemanenan, dilakukan pembukaan jalan sarad, 
pembuatan TPn,TPK, penebangan, penyaradan. Dalam kegiatan pasca 
pemanenan tahun 2024, 2025 belum dilakukan penanaman pembinaan 
hutan, belum ada peta realisasi pemanenan/realisasi jalan sarad. 

3. Verifier 2.4.3 : Tingkat kerusakan sumberdaya hutan minimal 

Bobot : 2 

NILAI KINERJA : BURUK / Nilai Aktual : 1 x 2 = 2 

Ringkasan 
Justifikasi 

 Kondisi penutupan lahan PT BAT tahun 2025 luasan non hutannya 
meningkat dibanding tahun 2021. Hasil liputan citra tahun 2021 luasan non 
hutan seluas 6.541 Ha, dan liputan tahun 2025 seluas 12.047 Ha. Hasil 
liputan citra tahun 2025 luasan non hutan 12.047 Ha atau sebesar 54,72%, 
atau tingkat keterbukaan areal sebesar 54,72% (>30%) 

Nilai Kinerja 
Indikator 

2.4 

: 9 / 15 x 100 % = 60,00 %  = SEDANG  

 

Indikator 2.5 : 

Realisasi produksi (barang dan/atau jasa) yang dihasilkan dari usaha pemanfaatan hutan sesuai 
dengan dokumen perencanaan yang telah disetujui. 

 
1. Verifier 2.5.1 : Dokumen RKTPH disusun berdasarkan hasil inventarisasi sesuai dengan 

ketentuan. 

Bobot : 1 

NILAI KINERJA : BAIK / Nilai Aktual : 3 x 1 = 3 

Ringkasan 
Justifikasi 

: PT BAT telah memiliki dokumen RKTPH tahun 2023, RKTPH tahun 2024, 
RKTPH tahun 2025. Terdapat SK Pengesahan, yang diterbitkan oleh 
Direktur PT BAT. Rencana luas penebangan masing masing tahun dalam 
dokumen RKTPH telah sesuai 100,00% dengan data hasil ITSP/LHC. Untuk 
data rencana volume tebangan masing-masing tahun masih dibawah 
rencana dalam data hasil ITSP/LHC, karena sudah dikalikan dengan factor 
eksploitasi dan factor pengaman. Sehingga dokumen RKTPH lengkap dan 
sesuai dengan hasil inventarisasi di lapangan (ITSP/LHC). 

2. Verifier 2.5.2 : Kesesuaian peta kerja dengan RKTPH 

Bobot : 1 

NILAI KINERJA : SEDANG / Nilai Aktual : 2 x 1 = 2 

Ringkasan 
Justifikasi 

: PT BAT telah menyusun peta lampiran RKTPH tahun 2024 dan peta 
lampiran RKTPH tahun 2025. Tersedia peta kerja Pengukuran Batas Blok 
2024, Trase Jalan Angkutan 2024 dan 2025,  Peta TPn dan TPK 2024, Peta 
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kerja petak I.21; I.22; J.21; J.22, RKT 2024. Peta kerja RKT 2024 skala 1 : 
5.000 sesuai dengan peta lampiran RKTPH tahun 2024, namun belum 
dibuat rencana jalan sarad. 

3. Verifier 2.5.3 : Kesesuaian penandaan batas blok di lapangan untuk seluruh jenis kegiatan 
usaha pemanfaatan hutan dengan peta kerja 

Bobot : 2 

NILAI KINERJA : SEDANG / Nilai Aktual : 2 x 2 = 4 

Ringkasan 
Justifikasi 

 Telah ada penandaan batas blok,petak, batas buffer zone berupa papan 
nama dan cat.  Batas sesuai dengan peta avenza. Namun belum ada 
penandaan di sempadan sungai. Dengan demikian penandaan batas blok 
untuk seluruh jenis kegiatan usaha pemanfaatan hutan di lapangan sesuai 
dengan peta kerja tetapi belum mempertimbangkan keberadaan kawasan 
lindung. 

4 Verifier 2.5.4 : Kesesuaian produksi barang dan/atau jasa dengan dokumen rencana 
jangka pendek 

Bobot : 2 

NILAI KINERJA : BURUK / Nilai Aktual : 1 x 2 = 2 

Ringkasan 
Justifikasi 

 Realisasi produksi tahun 2023 dan 2024 adalah sebesar 8.261,42 m3, dari 
total rencana 25.722,80m3, atau persentase realisasi volume produksi 
sebesar 32,12 % (<50%). Lokasi blok tebangan telah sesuai rencana  yaitu 
blok RKT 2023 dan RKT 2024. Rencana tebangan tahunan pada lokasi yang 
telah disahkan 

Nilai Kinerja 
Indikator 2.5 

: 11 / 18 x 100 % = 61,11 %  = SEDANG  

 

Indikator 2.6 : 

Kemampuan finansial pemegang PBPH pada hutan produksi untuk membiayai kegiatan usaha 
pemanfaatan hutan. 

 
1. Verifier 2.6.1 : Kondisi kemampuan finansial yang cukup berdasarkan laporan 

penatausahaan keuangan yang dibuat sesuai dengan Pedoman Pelaporan 
Keuangan Pemanfaatan Hutan Produksi (yang telah diaudit oleh akuntan 
publik). 

Bobot : 1 

NILAI KINERJA : BURUK / Nilai Aktual : 1 x 1 = 1 

Ringkasan 
Justifikasi 

: Tidak tersedia laporan keuangan tahun 2023 dan 2024, berdasarkan 
penilaian saat sertifikasi awal tahun2023, laporan keuangan tahun 2022 
masih rugi (negatif). 

2. Verifier 2.6.2 : Realisasi Alokasi dana yang proporsional 
(Cat: Dalam hal terdapat realisasi lebih dari 100 % yang disebabkan 
keadaan force majeur / perubahan kebijakan proporsional alokasi dana yang 
dituangkan dalam RKAP dianggap 100 %) 

Bobot : 1 

NILAI KINERJA : BURUK / Nilai Aktual : 1 x 1 = 1 

Ringkasan 
Justifikasi 

: Tidak tersedia laporan keuangan dan RKAP tahun 2023 dan 2024. 
Berdasarkan penilaian sertifikasi awal tahun 2023, realisasi anggaran 
pengusahaan hutan tahun 2022 tidak proporsional. 

3. Verifier 2.6.3 
 

: Realisasi alokasi dana yang cukup dibuat sesuai dengan Pedoman 
Pelaporan Keuangan Pemanfaatan Hutan Produksi (yang telah diaudit oleh 
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 akuntan publik/atau laporan unaudited tahun terakhir yang telah disetujui 
dan ditandatangani komisaris/yang berwenang/ hasil RUPS). 

Bobot : 2 

NILAI KINERJA : BURUK / Nilai Aktual : 1 x 2 = 2 

Ringkasan 
Justifikasi 

 Tidak tersedia laporan keuangan dan RKAP tahun 2023 dan 2024. 
Berdasarkan penilaian sertifikasi awal tahun 2023, realisasi anggaran 
pengusahaan hutan tahun 2022 tidak cukup.. 

4 Verifier 2.6.4 : Realisasi pendanaan yang lancar. 

Bobot : 2 

NILAI KINERJA : BURUK / Nilai Aktual : 1 x 2 = 2 

Ringkasan 
Justifikasi 

 Tidak tersedia laporan keuangan dan RKAP tahun 2023 dan 2024. 
Berdasarkan penilaian sertifikasi awal tahun 2023, realisasi anggaran 
pengusahaan hutan tahun 2022 tidak lancar. 

5. Verifier 2.6.5 : Modal yang ditanamkan (kembali) ke hutan. 

Bobot : 2 

NILAI KINERJA : BURUK / Nilai Aktual : 1 x 2 = 2 

Ringkasan 
Justifikasi 

 Tidak tersedia laporan keuangan dan RKAP tahun 2023 dan 2024. 
Berdasarkan penilaian sertifikasi awal tahun 2023, realisasi anggaran 
pembinaan hutan tahun 2022 tidak cukup. Tahun 2023 dan 2024 tidak ada 
kegiatan pembinaan hutan.. 

Nilai Kinerja 
Indikator 2.6 

: 8 / 24 x 100 % = 33,33 %  = BURUK  

 

3. ASPEK EKOLOGI 
 

Indikator 3.1 : 
Keberadaan, kemantapan dan kondisi kawasan lindung serta Areal Bernilai Konservasi 

Tinggi (ABKT) 

1. Verifier 3.1.1  : Luasan kawasan lindung sesuai dengan dokumen lingkungan atau 
dokumen perencanaan, serta terdapat informasi hasil identifikasi ABKT 

Bobot : 1 

NILAI KINERJA : SEDANG / Nilai Aktual : 2x1=2 

Ringkasan 
Justifikasi 

: a) PBPH PT Bentara Arga Timber telah menetapkan kawasan yang 
dilindungi di dalam areal kerja sesuai SK Direktur Utama PT Bentara 
Arga Timber No. 019/BAT.1/SK/VI/2022 Tentang Penetapan Kawasan 
Lindung PT Bentara Arga Timber, Kabupaten Muko-muko, Provinsi 
Bengkulu, Tanggal 18 April 2022. Jenis dan luas kawasan lindung 
meliputi : 

No. Jenis Kawasan Lindung Luas (Ha) 

1. Buffer Zone Taman Nasional Kerinci Seblat 
(BZ TNKS) 

1.786 

2. Kawasan Pelestarian Plasma Nutfah (KPPN) 642 

3. Kawasan Perlindungan Satwa Liar (KPSL) 499 

4. Sempadan Sungai (Sungai di areal  

 PBPH): 

- SS Teremang 

309 

 

218 
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- SS Ipuh Panjang 91 

5. Kebun Benih 314 

Jumlah 3.550 

b) Luasan kawasan yang dilindungi sesuai dimaksud butir a), telah sesuai 
dengan RKUPH (Perubahan) PBPH PT Bentara Arga Timber Periode 
2019 - 2028 yang telah disahkan sesuai SK MenLHK No. 
SK.1649/MenLHK-PHPL/PUHP/HPL.1/3/2022 Tanggal 8 Agustus 2018. 

c) PBPH PT Bentara Arga Timber belum memiliki laporan hasil identifikasi 
ABKT 

 

2. Verifier 3.1.2  : Penataan kawasan lindung (persentase yang telah ditandai, tanda batas 
dikenali) dan/atau deliniasi ABKT 

Bobot : 2 

NILAI KINERJA : SEDANG/ Nilai Aktual : 2x2=4 

Ringkasan 
Justifikasi 

: a) Selama periode audit, tidak terdapat kegiatan penataan batas kawasan 
lindung baru. Realisasi penataan batas kawasan yang dilindungi PT 
Bentara Arga Timber sampai dengan audit Penilikan Ke-1 (2025) 
sebesar 81,3 km (61% dari panjang batas kawasan lindung 133,27 km), 
dengan rincian sebagai berikut. 

No. Kawasan Dilindungi Rencana (Km) 
Realisasi 

(Km) 

1. BZ TN Kerinci Seblat 38,64 18,21 

2. KPPN 31,35 14,64 

3. KPSL 28,14 18,21 

4. Sempadan Sungai   

- SS Teremang 

- Sipuh Panjang 

16,68 

5,92 

 7,36 

8,01 

5. Tegakan Benih  12,54 14,96 

Total (Km) 133,27 81,39 

b) Selama periode 18 bulan terakhir, tidak terdapat kegiatan pemeliharaan 
batas kawasan lindung. 

c) Implementasi penandaan batas kawasan lindung di lapangan 
dibandingkan dengan prosedur terdokumentasi sebagai berikut : 

- Pada Sempadan Sungai Aek Madu (2˚50’1,356” S 
101˚37’51,918”E), Aek Baju (2˚50’28,7” S 101˚36’55,8”E), Aek 
Simpangngaup (2˚50’0,822” S 101˚37’58,296”E), dan Aek Retak 
(2˚49’21,7” S 101˚38’40,3”E), tidak ditemukan batas kawasan 
lindung yang masih eksis, baik plang nama, patok ikat, dan patok 
rintis penandaan. 

- Pada Bufferzone Taman Nasional Kerinci Seblat (2˚49’15,564” S 
101˚36’40,188”E), penandaan batas kawasan lindung tidak sesuai 
dengan prosedur yang diatur. Plang nama kawasan lindung sudah 
rusak dan batas rintis kawasan lindung berupa cat warna merah 
polet tiga garis mendatar di pohon ( Ξ ), dimana pada prosedur 
seharusnya berwarna biru dengan polet 1 strip mendatar.  

- Berdasarkan keterangan dari Nanang (PIC Ekologi), plang nama 
sering mengalami kerusakan karena dirusak oleh Gajah, mengingat 
areal bufferzone merupakan koridor Gajah. Hal ini dibuktikan 
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melalui keberadaan bekas feses gajah di wilayah bufferzone. Selain 
plang nama, PT Bentara Arga Timber telah melakukan pemasangan 
tanda lokasi koridor gajah berupa plat seng warna abu-abu 
bertuliskan “Kawasan Ekosistem Esensial Koridor Gajah”. Meskipun 
begitu, belum ada deliniasi areal ABKT di wilayah ini. 
 

3. Verifier 3.1.3  : Kondisi penutupan kawasan lindung/rehabilitasi kawasan lindung 

Bobot : 1 

NILAI KINERJA : SEDANG/ Nilai Aktual : 2x1=2 

Ringkasan 
Justifikasi 

: a. PBPH PT Bentara Arga Timber memiliki peta penafsiran citra satelit 
terbaru Tahun 2025 dengan skala 1 : 50.000 (Mosaik Citra Landsat 9 OLI 
Band 654, Path/Row 126/62 Liputan 2 Januari 2025) yang dibuat oleh PT 
Cendana Bakti Mandiri. Berdasarkan peta ini, areal berhutan di wilayah 
konsesi PT BAT terdiri dari hutan lahan kering primer dan hutan lahan 
kering sekunder memiliki luas 9.973 Ha (45,29%), sedangkan areal yang 
tergolong tidak berhutan terdiri dari belukar, semak, perkebunan, 
pertanian lahan kering campur, dan lahan terbuka seluas 12.047 Ha 
(54,70%). PT BAT pada saat audit penilikan ke-1 (2025) tidak memiliki 
data kondisi penutupan di kawasan lindung sesuai penafsiran citra satelit 
tahun 2025. 

b. PT Bentara Arga Timber sebelumnya mempunyai Peta Penafsiran Citra 
Satelit Tahun 2021 (Mosaik Citra Sentinel - 2A Komposit Band 11-8A-4 
Liputan 29 Juli 2021). Berdasarkan hasil overlay (tumpang susun) sesuai 
peta ini, kondisi penutupan kawasan lindung yang masih berhutan 
berupa hutan lahan kering sekunder seluas 2.821 Ha (79%), sedangkan 
areal tidak berhutan berupa belukar, semak, dan areal terbuka seluas 
729 Ha (21%). 

c. Selama periode audit 18 bulan terakhir, tidak terdapat 
penanaman/rehabilitasi di kawasan lindung sebagai upaya memperbaiki 
tutupan lahan kawasan lindung yang terbuka. Kondisi penutupan 
kawasan lindung sesuai hasil pengecekan lapangan diantaranya sebagai 
berikut : 

- Pada Sempadan Sungai Aek Madu (2˚50’1,356” S 101˚37’51,918”E), 
Aek Baju (2˚50’28,7” S 101˚36’55,8”E), Aek Simpangngaup 
(2˚50’0,822” S 101˚37’58,296”E), dan Aek Retak (2˚49’21,7” S 
101˚38’40,3”E), tutupan berupa LOA (Logged Over Area) atau areal 
bekas tebangan hutan sekunder dengan jenis-jenis setempat dan 
diselingi belukar tua. 

- Pada Bufferzone Taman Nasional Kerinci Seblat (2˚49’15,564” S 
101˚36’40,188”E), penutupan masih berhutan dengan jenis pohon 
rimba campuran dan dipterocarpa. 

4. Verifier 3.1.4 : Perlindungan dan Pengelolaan Ekosistem Gambut (Apabila jenis tanah 
selain gambut maka verifier ini menjadi Not Applicable) 

Bobot : 2 

NILAI KINERJA : Not Applicable (N/A) 

Ringkasan 
Justifikasi 

 

 Berdasarkan RKUPH (Perubahan) PT Bentara Arga Timber Periode 2019 – 
2028, jenis tanah yang terdapat di areal PT Bentara Arga Timber terdiri dari 
podsolik merah kuning, latosol, litosol, dan andosol. Tidak terdapat jenis 
tanah gambut (peat) atau organosol di wilayah PT BAT. 

5. Verifier 3.1.5  : Pengakuan para pihak terhadap kawasan lindung 

Bobot : 2 
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NILAI KINERJA : SEDANG/ Nilai Aktual : 2x2=4 

Ringkasan 
Justifikasi 

 a) Pada lokasi yang telah ditetapkan sebagai kawasan lindung, terdapat 
aktifitas pemanfaatan hasil hutan yang dilakukan oleh masyarakat 
setempat, diantaranya : 

- Pada kegiatan audit Penilikan Ke-1 (2025) ini, PT BAT belum dapat 
menyajikan data konflik di wilayah kerjanya, meskipun begitu 
berdasarkan Peta Penafsiran Citra Satelit Tahun 2025 diketahui luas 
areal terbuka akibat kegiatan perkebunan seluas 3.159 Ha dan 
pertanian lahan kering campur seluas 665 Ha, sehingga total luas 
aktifitas perkebunan masyarakat di wilayah konsesi PT BAT seluas 
3.824 Ha. PT BAT tidak dapat menyajikan data kondisi penutupan di 
kawasan lindung sesuai penafsiran citra satelit tahun 2025 maupun 
data konflik di kawasan lindung. 

- Berdasarkan wawancara antara Auditor Sosial (M. Irfan, S.Hut) 
dengan Kades Retak Mudik (Thomas M.), diketahui perburuan 
satwa sudah hampir tidak dilakukan (sudah jarang). Hal ini karena 
masyarakat mayoritas memiliki kebun sawit sendiri sehingga mata 
pencaharian utama berkebun. 

b) Desa binaan PT Bentara Arga Timber sesuai RKTPH tahun berjalan 
diantaranya : Desa Retak Mudik dan Desa Tunggang. Selama periode 
audit 18 bulan terakhir, PT BAT telah melakukan upaya sosialisasi 
kawasan lindung yang terpadu dengan sosialisasi RKT 2024 dan 2025 
pada setiap desa binaan, namun belum sampai tahap Nota 
Kesepahaman Kerjasama (NKK/MoU). 
 

6. Verifier 3.1.6  : Laporan pengelolaan kawasan lindung hasil tata ruang areal sesuai 
AMDAL dan/atau tata ruang yang ada di dalam RKUPH 

Bobot : 1 

NILAI KINERJA : BURUK/ Nilai Aktual : 1x1=1 

Ringkasan 
Justifikasi 

 a) PBPH PT Bentara Arga Timber telah membuat dan melaporkan hasil 
kegiatan pengelolaan dan pemantauan lingkungan hidup setiap 
semester selama periode 18 bulan terakhir kepada Dinas Lingkungan 
Hidup dan Kehutanan secara langsung. Pelaporan telah dilakukan sesuai 
tata waktunya, namun belum dilakukan pelaporan secara elektronik 
kepada Kementerian Kehutanan melalui website SIMPEL. 

b) Rencana pengelolaan kawasan lindung PBPH PT Bentara Arga Timber 
mengacu pada RKTPH Tahun 2024 dan 2025. Berdasarkan wawancara 
dengan Bapak Dicky (PIC Ekologi), selama periode 18 bulan terakhir 
kegiatan pengelolaan kawasan lindung yang dilaksanakan oleh PT 
Bentara Arga Timber hanya melaksanakan monitoring dan patroli 
kawasan lindung, namun tidak didokumentasikan. 
 

Nilai Kinerja 
Indikator 3.1 

: (13 / 21) x 100% = 61,90% = SEDANG 
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Indikator 3.2 : 

Perlindungan dan pengamanan hutan 

1. Verifier 
3.2.1  

: Ketersediaan prosedur perlindungan yang sesuai dengan jenis-jenis 
gangguan, terdiri dari perambahan kawasan hutan, pemanenan atau 
penebangan tanpa izin, pencegahan dan pemadaman kebakaran, dan/atau 
jenis gangguan lain yang teridentifikasi 

Bobot : 1 

NILAI 
KINERJA 

: SEDANG/ Nilai Aktual : 2x1=2 

Ringkasan 
Justifikasi 

: Potensi gangguan hutan di areal PT Bentara Arga Timber sesuai dokumen 
AMDAL (2002) dan Perubahan RKUPH Periode 2019 – 2028, diantaranya : 
perambahan/klaim areal dan kebakaran hutan. Selain itu, berdasarkan kondisi 
lapangan terdapat kegiatan perkebunan sawit ilegal, perladangan, dan 
perburuan satwa. 

Dalam upaya mencegah dan mengatasi gangguan hutan diatas, PT Bentara 
Arga Timber telah membuat prosedur terkait perlindungan dan pengamanan 
hutan. Selama periode audit tidak terdapat perubahan maupun penambahan 
terhadap prosedur yang ada, diantaranya : 

No. Judul dan 
Pengesahan 

Prosedur 

Deskripsi 

1. SOP Perlindungan 
dan Pengamanan 
Hutan (No. SOP-
004.EKO/BAT Terbitan 
1, tanggal 3 Januari 
2024) 

 

Prosedur mencakup teknis kegiatan untuk 
mencegah dan menangani gangguan terhadap 
perambahan hutan, pencurian (illegal logging), 
perlindungan flora dan fauna, penggembalaan 
liar, hama penyakit tanaman, perburuan satwa 
liar dan penangkapan  ikan sungai dengan 
menggunakan racun, alat listrik, dan bahan 
peledak. 

Ketidaktepatan dalam prosedur : 

a. Prosedur memiliki sasaran dan tujuan untuk 
mencegah kebakaran hutan dan 
mencantumkan acuan PermenLHK No. P.32 
tahun 2016, namun tidak menjelaskan 
teknis/metode penanganan karhutla. 

b. Prosedur belum mengacu pada aturan 
terbaru perlindungan terhadap satwa : 

1. SOP KSDAE KemenLHK No. 
SOP.1/KSDAE/SET.3/KSA.2/12/2022 
tentang Perlindungan Satwa Liar di 
Dalam dan Di Luar Kawasan Hutan 

2. Surat Edaran No. Se.7/PHL/PUPH/ 
HPL.1/10/2022 tanggal 14 Oktober 
2022 tentang Perlindungan Satwa Liar 
Yang Dilindungi di Dalam Areal Kerja 
PBPH 

3. PermenLHK No. 17 Tahun 2024 tentang 
Penyelamatan Jenis Satwa 

2. SOP Pengendalian 
Kebakaran Hutan (No. 
SOP-019.EKO/BAT 
Terbitan 1, tanggal 3 
Januari 2024) 

Prosedur belum mencantumkan aturan 
PermenLHK No. P.32 tahun 2016 tentang 
Pengendalian Kebakaran Hutan dan Lahan. 
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3. SOP Terkait 
Monitoring FDR (Fire 
Danger Rating) (No. 
SOP-005.EKO/BAT, 
Terbitan 1, tanggal 3 
Januari 2024) 

 

Lengkap. Prosedur menjelaskan penilaian 
bahaya kebakaran dengan parameter nilai, 
resiko, dan bahaya. Metode monitoring FDR 
belum dijelaskan rinci kerawanan bahaya 
kebakaran dari kondisi suhu, kelembaban, 
kondisi bahan bakar, dan faktor lainnya. 

4. SOP Penanganan 
Perambahan Kawasan 
Hutan (No. SOP-
020.EKO/BAT, 
Terbitan 1, tanggal 3 
Januari 2024) 

Prosedur belum mengacu mekanisme 
penyelesaian konflik sesuai PermenLHK No. P.8 
Tahun 2021 tentang Tata Hutan dan Penyusunan 
Rencana Pengelolaan Hutan, serta Pemanfaatan 
Hutan di Hutan Lindung dan Hutan Produksi.  

Sumber : Prosedur perlindungan dan pengamanan hutan PT Bentara Arga Timber 

 

2. Verifier 
3.2.2  

: Ketersediaan sarana prasarana perlindungan gangguan hutan sesuai 
ketentuan 

Bobot : 1 

NILAI 
KINERJA 

: BURUK/ Nilai Aktual : 1x1=1 

Ringkasan 
Justifikasi 

: Keberadaan sarana prasarana perlindungan dan pengamanan hutan yang 
dimiliki PBPH PT Bentara Arga Timber saat audit Penilikan Ke-1 (2025) meliputi: 

Jenis Gangguan Hutan Sarana Prasarana yang disediakan 

Pencegahan dan 
Pengendalian Kebakaran 
Hutan 

Berdasarkan uji petik keberadaan sarpras karhutla 
di basecamp PT BAT (0˚1’0,564” S 115˚55’32,46” 
E), tidak tersedia secara khusus sarana prasarana 
dalkarhutla berupa peralatan pribadi, peralatan 
tangan, peralatan mekanis, alat transportasi, dan 
lainnya sesuai PermenLHK P.32 tahun 2016. 
Adapun peralatan yang disediakan berupa 
perlengkapan APAR dan APD berupa Helm, Rompi, 
Sepatu Boot, dan peralatan P3K. 

PT BAT menyediakan plang Peringkat Bahaya 
Kebakaran (PBK/FDR) dan plang himbauan 
perlindungan hutan pada beberapa lokasi. Menara 
api dan alat deteksi dini karhutla tidak tersedia. 

Perambahan (klaim areal, 
perkebunan sawit ilegal, 
perladangan) dan perburuan 
satwa 

Berdasarkan pemeriksaan lapangan dan didukung 
wawancara dengan Dicky (PIC Ekologi), sarana 
prasarana security yang tersedia meliputi : 

1. Pos jaga dan portal masuk basecamp (1 unit) 

2. Sepatu boots security (3 pasang) 

3. Helm pengaman (3 buah) 

PT BAT belum menyediakan sarana prasarana 
security yang memadai, seperti alat transportasi 
security untuk patroli, seragam PDL, sepatu PDL 
security, peluit, tongkat T / baton, Radio HT, dan 
lainnya.  

. 

3. Verifier 
3.2.3  

: Ketersediaan SDM perlindungan hutan yang memadai didukung dengan 
pemanfaatan teknologi 

Bobot : 1 
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NILAI 
KINERJA 

: BURUK/ Nilai Aktual : 1x1=1 

Ringkasan 
Justifikasi 

: a) Dukungan SDM perlindungan dan pengamanan hutan PBPH PT Bentara 
Arga Timber saat ini, terdiri dari : 

No. Unit Kerja Perlindungan 
dan Pengamanan Hutan Jumlah Personil 

Personel 
Certified 

1. Brigade Pengendalian 
Kebakaran Hutan dan 
Lahan 

  

 - Regu Inti Dalkarhutla Tidak Ada - 

- Regu Pendukung 
Dalkarhutla 

Tidak Ada - 

- Regu Perbantuan 
Dalkarhutla / 
Masyarakat Peduli Api 
(MPA) 

15 orang sesuai Surat 
Penunjukkan tanggal 12 
Januari 2024 (Tidak ada 

MoU / tidak dapat 
divalidasi) 

- 

2. Security 3 orang 1 orang (eks 
anggota 
Brimob) 

b) Selama periode audit, PT BAT tidak mengadakan pelatihan internal 
dalkarhutla maupun security serta tidak ada kerjasama pengamanan 
hutan/patroli terpadu bersama instansi lainnya (BKO/Babinsa, TNI). 

c) Implementasi pemanfaatan fasilitas teknologi terkini untuk mendukung 
kegiatan perlindungan dan pengamanan hutan belum dilaksanakan oleh PT 
Bentara Arga Timber, baik melalui monitoring hotspot dan pelaporan 
dalkarhutla via SIPONGI, pemantauan tutupan lahan menggunakan drone 
atau menara api, penyediaan platform cepat tanggap, dan lainnya. 

4. Verifier 
3.2.4  

: Efektifitas pelaksanaan perlindungan hutan (preemptif/ preventif/ represif) 

Bobot : 2 

NILAI 
KINERJA 

: BURUK / Nilai Aktual : 1x2=2 

Ringkasan 
Justifikasi 

 Selama periode audit 18 bulan terakhir, implementasi kegiatan perlindungan 
hutan oleh PBPH PT Bentara Arga Timber dilakukan dalam tindakan preemtif 
melalui sosialisasi kawasan lindung (terpadu dengan sosialisasi RKT) dan 
tindakan preventif (pencegahan) melalui : patroli areal kerja oleh security, 
pemasangan plang/ rambu perlindungan hutan, dan penyediaan APD dan APAR.  
Kegiatan perlindungan hutan yang belum dilaksanakan, diantaranya : 

1. Penjagaan di pos jaga dan portal tidak dilakukan secara berkala oleh security 

2. SDM dan sarana prasarana perlindungan hutan tidak memadai 

3. Belum terdapat kesepakatan/MoU pembentukan Masyarakat Peduli Api 
pada setiap desa binaan sesuai kewajiban Pasal 40 PermenLHK P.32 Tahun 
2016 

4. Pemantauan peringkat bahaya kebakaran belum dilakukan  

5. Monitoring hotspot dan pelaporan dalkarhutla melalui website SIPONGI 
belum dilakukan 
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6. Tindakan represif penanggulangan konflik lahan melalui monitoring konflik, 
pelaporan pemetaan konflik, maupun kerjasama dengan instansi terkait 
belum dilakukan 

Nilai Kinerja 
Indikator 3.2. 

: (6 / 15) x 100% = 40,00%  = BURUK 

 

Indikator 3.3 : 

Pengelolaan dan pemantauan dampak terhadap komponen fisik dan kimia akibat 
pemanfaatan hutan 

1. Verifier 3.3.1  : Ketersediaan prosedur pengelolaan dan pemantauan dampak terhadap 
komponen fisik dan kimia 

Bobot : 1 

NILAI 
KINERJA 

: SEDANG/ Nilai Aktual : 2x1=2 

Ringkasan 
Justifikasi 

: a) Berdasarkan Dokumen AMDAL, RKL dan RPL PT Bentara Arga Timber 
Tahun 2002, dampak penting yang perlu dikelola akibat pembangunan 
PBPH PT Bentara Arga Timber meliputi: Pengelolaan kawasan lindung; 
Pengelolaan kualitas satwa habitat; Penanaman (pengayaan) di kiri-kanan 
jalan, bekas jalan sarad, TPn, dan TPK; dan Pengelolaan Limbah B3. 
Sementara itu, kegiatan pemantauan yang direncanakan meliputi 
pengukuran laju erosi tanah; perubahan laju sedimentasi dan fluktuasi 
debit; dan kualitas air permukaan (parameter kekeruhan, MPT, COD, BOD). 

b) PT Bentara Arga Timber telah memiliki beberapa prosedur dalam 
memantau dan mengelola dampak fisik-kimia yang mungkin timbul, 
termasuk dampak dari limbah bahan berbahaya dan beracun, diantaranya : 

No. 
Prosedur pengelolaan 

dan pemantauan dampak 
fisik-kimia 

Deskripsi dan kelengkapan 

A. Prosedur Pengelolaan Dampak 

1.  Konservasi Tanah dan Air 
di Lokasi Jalan, TPK, dan 
TPn (No. SOP-
007.EKO/BAT, Terbitan 1 
tanggal 3 Januari 2024). 

Jenis kegiatan konservasi tanah dan air 
meliputi : Pembuatan saluran drainase dan 
bangunan pelengkap, Pembuatan saluran 
drainase melintang, Pembuatan rintangan / 
jalur pelindung pada tebing jalan, 
Penanaman penutup tanah, Pembuatan 
bangunan (gully control), dan Pengaman 
tebing. 
Acuan yang dirujuk : Keputusan Direktur 
Jenderal Reboisasi dan Rehabilitasi Lahan 
No. 028/Kpts/V/1994 tentang Pedoman 
Teknis Konservasi Tanah di Areal 
Pengusahaan Hutan 

2.  Konservasi Tanah dan Air 
di Areal Efektif (No. SOP-
006.EKO/BAT, Terbitan 1 
tanggal 3 Januari 2024). 

Kegiatan konservasi tanah dan air yang 
dijelaskan pada prosedur ini meliputi teknis 
pengamanan tanah di areal penebangan 
melalui pembuatan parit-parit/saluran 
drainase dan sistem vegetatif (penanaman).  
Acuan yang dirujuk : Keputusan Direktur 
Jenderal Reboisasi dan Rehabilitasi Lahan 
No. 028/Kpts/V/1994 tentang Pedoman 
Teknis Konservasi Tanah di Areal 
Pengusahaan Hutan 

3.  Konservasi Tanah dan Air 
Pada Tebing Sungai (No. 

Teknik untuk memperbaiki dan mencegah 
erosi sepanjang tepi sungai sesuai prosedur 
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SOP-008.EKO/BAT, 
Terbitan 1 tanggal 3 
Januari 2024). 

ini meliputi penanganan insidentil berupa 
penutupan tepi sungai dengan ranting 
pohon dan stabilisasi tepi sungai dengan 
penanaman. 
Acuan yang dirujuk : Keputusan Direktur 
Jenderal Reboisasi dan Rehabilitasi Lahan 
No. 028/Kpts/V/1994 tentang Pedoman 
Teknis Konservasi Tanah di Areal 
Pengusahaan Hutan 

B. Prosedur Pemantauan 
Dampak 

 

1.  SOP Pengukuran Debit 
dan Kualitas Air No. (No. 
SOP-014.EKO/BAT, 
Terbitan 1 tanggal 3 
Januari 2024). 
 

- Pengukuran debit melalui metode bola 
pingpong. 

- Prosedur tidak menjelaskan lokasi 
pemantauan 

- Prosedur belum mengacu PP RI No. 22 
Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan 
Perlindungan dan Pengelolaan 
Lingkungan Hidup  

2.  SOP Pengukuran dan 
Pengolahan Data Erosi 
(No. SOP-013.EKO/BAT, 
Terbitan 1 tanggal 3 
Januari 2024). 
 

- Pemantauan erosi menggunakan 
stik/tongkat ukur erosi. Tidak dijelaskan 
klasifikasi tingkat erosi (rendah, sedang, 
dan tinggi). 

- Aturan terkait yang belum dirujuk : 
PermenLHK No. 10 Tahun 2022 tentang 
Penyusunan Rencana Umum Rehabilitas 
Hutan dan Lahan DAS dan Rencana 
Tahunan Rehabilitasi Hutan dan Lahan. 

3.  SOP Pengukuran dan 
Pengolahan Data Curah 
Hujan (No. SOP-
012.EKO/BAT, Terbitan 1 
tanggal 3 Januari 2024). 

Lengkap dijelaskan mulai dari pemasangan 
alat, pengambilan data, hingga 
pengolahan/analisis data curah hujan.  

C. Prosedur pengelolaan dan pemantauan limbah B3 dan limbah 
domestik 

1.  SOP Pengelolaan Limbah 
B3 (No. SOP-
011.EKO/BAT, Terbitan 1 
tanggal 3 Januari 2024). 
 

Masa simpan masing-masing kriteria limbah 
B3 dan mekanisme pelaporan neraca LB3 
ke instansi belum dijelaskan.  
Acuan belum dirujuk : 
- PP RI No. 22 Tahun 2021 tentang 

Penyelenggaraan Perlindungan dan 
Pengelolaan Lingkungan Hidup 

- PermenLHK No. 6 Tahun 2021 tentang 
Tata Cara dan Persyaratan Pengelolaan 
Limbah B3 

2.  SOP Pengelolaan Limbah 
Bengkel (No. SOP-
010.EKO/BAT, Terbitan 1 
tanggal 3 Januari 2024). 
 

Penjelasan lengkap : prosedur kriteria 
limbah, penggantian oli, pengeluaran bahan 
bakar (buang angin) dari mesin kendaraan, 
penggantian baterai dan ban, serta 
penyimpanan B3 sisa bengkel.  
Acuan belum dirujuk : 
- PP RI No. 22 Tahun 2021 tentang 

Penyelenggaraan Perlindungan dan 
Pengelolaan Lingkungan Hidup 

- PermenLHK No. 6 Tahun 2021 tentang 
Tata Cara dan Persyaratan Pengelolaan 
Limbah B3 



 
 

Halaman 26 dari 61 
 

F1-02.15 Rev.1 

3.  SOP Pengelolaan Sampah 
(No. SOP-009.EKO/BAT, 
Terbitan 1 tanggal 3 
Januari 2024). 
 

Penanganan sampah melalui pembuatan 
lubang galian dan ditimbun serta ditanami 
setelah ditimbun. Tidak dijelaskan 
penanganan sampah sesuai jenis anorganik 
dan organik, serta sampah medis.  
Acuan belum dirujuk : 
PermenLHK No. 19 Tahun 2021 tentang 
Tata Cara Pengelolaan Limbah Non Bahan 
Berbahaya dan Beracun 

  

2. Verifier 3.3.2  : Ketersediaan sarana prasarana/peralatan pengelolaan dan pemantauan 
dampak terhadap komponen fisik dan kimia termasuk pengelolaan limbah 
B3 yang didukung dengan SDM yang memadai 

Bobot : 1 

NILAI 
KINERJA 

: BURUK/ Nilai Aktual : 1x1=1 

Ringkasan 
Justifikasi 

: a) Keberadaan sarana prasarana untuk pengelolaan dan pemantauan dampak 
fisik-kimia dan limbah B3 ditunjukkan pada tabel berikut : 

No. 
Sarana 

Prasarana  Lokasi Keterangan 

1.  Pengukur curah 
hujan 
(ombrometer) 

1 Buah, Basecamp 
Pos 1 PT BAT 
(2˚51’17,058”S 
101˚32’47,892” E) 

Berupa rain gauge (gelas 
takar untuk pengukur curah 
hujan). 

2.  Tempat Sampah Basecamp Pos 1 PT 
BAT 

Tempat sampah berupa 
drum bekas oli dan belum 
dibedakan antara sampah 
organik dan anorganik. 

3.  Pengisian BBM Basecamp Pos 1 PT 
BAT (2˚51’17,31”S 
101˚32’46,26” E) 

Lantai tanah belum dicor 
semen maupun ditutup 
terpal untuk menghindari 
tumpahan minyak. Tidak ada 
oiltrap. Tampak 
ceceran/tumpahan minyak di 
lantai. Tidak ada sarana 
pembersihan BBM (kain 
majun, sekam, atau lainnya) 

4.  Gudang Genset Basecamp Pos 1 PT 
BAT (2˚51’17,19”S 
101˚32’48,798” E) 

Lantai kayu dan belum 
ditutupi terpal, sehingga 
ceceran/tumpahan BBM 
bisa menetes melalui celah 
kayu. Tidak ada sarana 
pembersihan BBM (kain 
majun, sekam, atau lainnya). 

b) PT BAT belum menyediakan sarana prasarana yang lengkap, diantaranya : 
Sarana prasarana pengelolaan dampak : tidak tersedia persemaian, TPS 
LB3 berizin, sarana prasarana pengelolaan limbah B3 dan sampah domestik 
belum memadai. Sarana prasarana pemantauan dampak : tidak tersedia 
pengukur erosi, pengukur tinggi muka air sungai dan debit sungai, 
pengukur suhu dan kelembaban, dan tidak dilakukan pengukuran kualitas 
air secara kimia melalui uji laboratorium.  

c) Sarana prasarana pengelolaan dan pemantauan didukung dengan 1 
personil Kepala Seksi Bina Hutan yang merupakan GANISPH-BINHUT PT 
Bentara Arga Timber dengan kelengkapan register, penugasan, dan 
penempatan yang masih berlaku. Keberadaan personil ini dinilai belum 
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memadai karena jumlah personil yang disediakan belum cukup sesuai 
beban kerjanya (kelola lingkungan dan kelola sosial). 

3. Verifier 3.3.3 : Pelaksanaan pengelolaan dan pemantauan dampak terhadap komponen 
fisik dan kimia termasuk pengelolaan limbah B3 sesuai dengan dokumen 
lingkungan 

Bobot : 2 

NILAI 
KINERJA 

: BURUK/ Nilai Aktual : 1x2=2 

Ringkasan 
Justifikasi 

: Selama periode audit 18 bulan terakhir, PT BAT belum melaksanakan kegiatan 
pengelolaan dan pemantauan dampak sesuai rencana, seperti  penanaman/ 
pengayaan di kiri-kanan jalan, bekas jalan sarad, TPn, dan TPK serta pengelolaan 
dan pemantauan terhadap limbah B3, laju erosi tanah, laju sedimentasi, fluktuasi 
debit, dan kualitas air permukaan. Kegiatan pemantauan yang dilaksanakan PT 
BAT selama periode audit hanya pemantauan curah hujan. 

Nilai Kinerja 
Indikator 

: (5 / 12) x 100%  = 41,67% = BURUK 

 

Indikator 3.4 : 

Identifikasi spesies flora dan fauna yang dilindungi dan/ atau langka (endangered), jarang (rare), 
terancam punah (threatened) dan endemik 

1. Verifier 3.4.1 

 

: Ketersediaan prosedur identifikasi flora dan fauna yang dilindungi 
dan/atau langka, jarang, terancam punah dan endemik di areal PBPH 

Bobot : 1 

NILAI 
KINERJA 

: SEDANG/ Nilai Aktual : 2x1=2 

Ringkasan 
Justifikasi 

: Prosedur pelaksanaan kegiatan identifikasi flora dan fauna yang dilindungi 
dan/atau langka, jarang, terancam punah dan endemik di areal PBPH, yakni : 
1. SOP Identifikasi Flora Dilindungi (No. SOP-015.EKO/BAT Terbitan 1 Tanggal 

3 Januari 2024). Identifikasi flora menggunakan metode plot kuadrat dengan 
mengidentifikasi setiap strata tegakan (semai, pancang, tiang, dan pohon). 
Prosedur telah menjelaskan analisis data hingga Indeks Keanekaragaman 
Jenis (H’). Teknis identifikasi flora melalui pengamatan morfologi daun, 
bunga, buah, akar, batang, tajuk, getah, dan kulit.  

2. SOP Identifikasi Fauna Dilindungi (No. SOP-016.EKO/BAT Terbitan 1 
Tanggal 3 Januari 2024). Kegiatan identifikasi meliputi identifikasi morfologi 
satwa, habitat satwa, perilaku satwa, sarang, dan tanda-tanda lainnya. 
Pengamatan satwa liar telah menjelaskan teknis pembuatan plot 
pengamatan sesuai kelas fauna (mamalia, aves, reptil). 

Prosedur diatas belum merujuk/mengacu pada aturan yang berlaku : 

1. Status konservasi flora dan fauna dilindungi masih mencantumkan PP RI 
No. 7 tahun 1999, belum disesuaikan PermenLHK No. 
P.106/MenLHK/Setjen/Kum.1/12/2018 tanggal 28 Desember 2018. 

2. Seluruh prosedur belum merujuk pada :  

- PermenLHK No. 17 Tahun 2024 tentang Penyelamatan Jenis Satwa 
(didalamnya memuat tata cara penilaian dan klasifikasi satwa dalam 
kegiatan identifikasi)  

- Surat Edaran Direktorat Jenderal Pengelolaan Hutan Lestari No. 
SE.7/PHL/ PUPH/HPL.1/10/2022 tanggal 14 Oktober 2022 tentang 
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perlindungan satwa liar yang dilindungi di dalam areal kerja Perizinan 
Berusaha Pemanfaatan Hutan (PBPH). 

- Standar Operasional Prosedur No. 
SOP.1/KSDAE/SET.3/KSA.2/12/2022 tanggal 7 Desember 2022 tentang 
Perlindungan Satwa Liar di dalam dan di luar Kawasan Hutan, yang 
diterbitkan oleh Direktorat Jenderal Konservasi Sumber Daya Alam dan 
Ekosistem. 

2. Verifier 3.4.2  Pelaksanaan kegiatan identifikasi flora dan fauna yang dilindungi dan/atau 
langka, jarang, terancam punah dan endemik di areal PBPH 

Bobot : 2 

NILAI 
KINERJA 

: SEDANG/ Nilai Aktual : 2x2=4 

Ringkasan 
Justifikasi 

: Pelaksanaan kegiatan identifikasi flora dan fauna dilindungi dibandingkan 
dengan prosedur/ teknis yang dipersyaratkan, diantaranya : 

No. Laporan Pelaksanaan Kegiatan 

1. Laporan Identifikasi 
Flora dan Fauna 
Dilindungi PT BAT, 
Oktober 2023 

- Hanya mengidentifikasi fauna. Metode yang 
digunakan berupa petak ukur 20x20 meter 
sepanjang 500 meter dengan mengamati jejak 
kaki, kotoran, lihat langsung, suara, dan jejak 
lainnya. Hal ini tidak sesuai dengan prosedur 
karena plot pengamatan yang dibuat 
seluruhnya transek jalur, dimana seharusnya 
bentuk plot berbeda pada setiap kelas fauna. 

- Identifikasi dilaksanakan di areal produksi 
Petak J-21 Blok 2024 sebelum penebangan, 
belum dilaksanakan di areal kawasan lindung. 

2. Laporan Identifikasi 
dan Pengelolaan 
Tumbuhan Dilindungi 
di Blok RKT 2023 
(Basecamp Pos 1, 
Agustus 2024). 

- Identifikasi yang dilakukan hanya pada kategori 
flora. Jenis-jenis fauna dilindungi tidak dilakukan 
identifikasi.  

- Identifikasi flora dilakukan di blok RKT 2023 Km. 
17 – 20, Km. 20-24, dan Km. 40-46. Kegiatan 
identifikasi belum dilaksanakan di kawasan 
lindung.  

- Kegiatan identifikasi flora dilakukan dengan cara 
: mengikuti jalan induk sambil mengamati kiri –
kanan jalan sejauh 100 meter ke kanan dan 100 
ke kiri. Hal ini tidak sesuai dengan teknis 
pengamatan dalam prosedur, dimana identifikasi 
seharusnya dengan metode plot kuadrat/jalur 
berpetak. 

. 

3. Verifier 3.4.3 

 

: Ketersediaan data hasil identifikasi flora dan fauna yang dilindungi 
dan/atau langka, jarang, terancam punah dan endemik di areal PBPH 

Bobot : 2 

NILAI 
KINERJA 

: SEDANG/ Nilai Aktual : 2x2=4 

Ringkasan 
Justifikasi 

: Ketersediaan data hasil identifikasi flora dan fauna yang dilindungi dan/atau 
langka, jarang, terancam punah dan endemik di areal PBPH, diantaranya : 

No. Laporan Ketersediaan Data 
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1. Laporan Identifikasi 
Flora dan Fauna 
Dilindungi PT BAT, 
Oktober 2023 

- Tersedia data identifikasi fauna pada kategori 
Mamalia, Aves, Insecta, dan Reptilia.  

- Data yang disajikan mencakup jumlah satwa yang 
ditemukan serta data inventarisasi populasi satwa 
(Kerapatan, Frekuensi, Dominansi, INP, sampai 
Indeks Keanekaragaman Jenis dan Indeks Kekayaan 
Jenis) 

- Hasil identifikasi telah dikategorikan status 
perlindungan sesuai PP RI No. 7 Tahun 1999, 
Appendices CITES, dan IUCN Red List. 

- Hasil identifikasi disertai foto namun tidak valid 
(tidak ada keterangan koordinat dan tanggal) 

Kekurangan : 

1. Tidak tersedia data identifikasi flora dilindungi  

2. Hasil identifikasi belum diklasifikasikan status 
perlindungannya sesuai PermenLHK No. P.106 
tahun 2018 

3. Data identifikasi fauna yang ditemukan tidak 
disertai rekaman yang valid dan memadai (foto 
berkoordinat jejak dan/atau jenis yang ditemukan) 

2. Laporan Identifikasi 
dan Pengelolaan 
Tumbuhan 
Dilindungi di Blok 
RKT 2023 
(Basecamp Pos 1, 
Agustus 2024). 

- Data yang disajikan hanya hasil identifikasi flora 
dilindungi namun secara global, tidak tersedia data 
jumlah flora pada setiap strata tegakan (semai, 
pancang, tiang, pohon) sesuai prosedur 

- Hasil identifikasi telah dikategorikan status 
perlindungan sesuai Kearifan lokal, PermenLHK No. 
P.20 tahun 2018, IUCN Red List, dan kategori 
endemik.  

Kekurangan : 

1. Tidak tersedia data identifikasi fauna dilindungi 
tahun 2024 

2. Data belum dilakukan perhitungan inventarisasi 
populasi 

3. Hasil identifikasi belum diklasifikasikan status 
perlindungannya sesuai PermenLHK No. P.106 
tahun 2018 dan Appendices CITES. 

 

 

Nilai Kinerja 
Indikator 

: (10 / 15) x 100% = 66,67% = SEDANG  

 

Indikator 3.5 : 

Pengelolaan flora dan fauna untuk : 
1. Luasan tertentu dari hutan produksi yang tidak terganggu, dan bagian yang tidak rusak 

(kawasan yang dilindungi dan ABKT) 
2. Perlindungan terhadap species flora dan fauna dilindungi dan/ atau jarang, langka dan 

terancam punah serta endemik hasil dari kegiatan identifikasi 

1. Verifier 3.5.1 : Ketersediaan prosedur terdokumentasi pengelolaan flora dan fauna yang 
dilindungi dan/atau langka, jarang, terancam punah dan endemik 

Bobot : 1 

NILAI 
KINERJA 

: SEDANG/ Nilai Aktual : 2x1=2 
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Ringkasan 
Justifikasi 

: PT Bentara Arga Timber telah menyediakan prosedur dalam kegiatan 
pengelolaan flora dan fauna yang dilindungi, yakni : 

1. SOP Pengelolaan Flora Dilindungi (No. SOP-017.EKO/BAT Terbitan 1 
tanggal 3 Januari 2024).  

2. SOP Pengelolaan Fauna Dilindungi (No. SOP-018.EKO/BAT Terbitan 1 
tanggal 3 Januari 2024).  

Prosedur pengelolaan flora dan fauna dilindungi belum merujuk aturan berikut : 

- PermenLHK No. 17 Tahun 2024 tentang Penyelamatan Jenis Satwa 

- Surat Edaran No. Se.7/PHL/PUPH/ HPL.1/10/2022 tanggal 14 Oktober 
2022 tentang Perlindungan Satwa Liar Yang Dilindungi di Dalam Areal 
Kerja PBPH. 

- Intruksi MenLHK No. Ins.1/MenLHK/ Setjen/Kum.1/6/2022 tentang 
Perlindungan Satwa Liar Atas Ancaman Penjeratan dan Perburuan Liar Di 
Dalam dan Di Luar Kawasan Hutan. 

- SOP No. SOP.1/KSDAE/SET.3/ KSA.2/12/2022 tentang Perlindungan 
Satwa Liar di Dalam dan Di Luar Kawasan Hutan. 

Pada areal PT Bentara Arga Timber teridentifikasi jenis satwa kunci berupa 
Gajah. Prosedur pengelolaan fauna yang diatur belum mencakup jenis 
pengelolaan sesuai yang dipersyaratkan pada Surat Edaran Dirjen PHL No. 
Se.7/PHL/ PUPH/HPL.1/10/2022 tanggal 14 Oktober 2022, seperti : Inventarisasi 
dan verifikasi terhadap kondisi areal ruang gerak (jelajah) Gajah, Pembentukan 
tim monitoring satwa liar, Peningkatan kapasitas SDM terkait perlindungan satwa 
liar, dan lainnya. 
 

2. Verifier 3.5.2 : Pelaksanaan pengelolaan flora dan fauna yang dilindungi dan/atau langka, 
jarang, terancam punah dan endemik 

Bobot : 2 

NILAI 
KINERJA 

: SEDANG/ Nilai Aktual : 2x2=4 

Ringkasan 
Justifikasi 

: Kegiatan pengelolaan flora dan fauna yang dilindungi dan/atau langka, jarang, 
terancam punah dan endemik di areal PBPH pada periode audit, diantaranya : 
1. Pemasangan plang larangan membakar hutan dan lahan 

2. Identifikasi flora dan fauna dilindungi tahun 2023 dan 2024 

3. Patroli areal kerja oleh security 

4. Pembersihan liana dan tumbuhan pengganggu lainnya 

5. Pelabelan jenis tumbuhan dilindungi 

Pelaksanaan pengelolaan flora dan fauna yang dilindungi tidak seluruhnya 
sesuai dengan prosedur terdokumentasi, yakni belum dilaksanakan secara 
lengkap identifikasi flora dan fauna dilindungi, pembinaan habitat dan populasi 
melalui pengayaan kawasan lindung, Monitoring Areal Bernilai Konservasi 
Tinggi, serta sosialisasi pada para pihak. 

Pada areal PBPH PT BAT teridentifikasi jenis satwa kunci berupa Gajah di 
Areal Sempadan Sungai dan BZ Kerinci Seblat. Saat kegiatan observasi lapang 
ditemukan jejak kaki Gajah dan sisa feses Gajah. PT BAT belum melakukan 
pengelolaan jenis Gajah sesuai dengan instruksi Surat Edaran Dirjen PHL-
KLHK No. Se.7/PHL/PUPH/ HPL.1/10/2022 tanggal 14 Oktober 2022 tentang 
Perlindungan Satwa Liar Yang Dilindungi di Dalam Areal Kerja PBPH. 

 

3. Verifier 3.5.3 : Kondisi flora dan fauna dilindungi dan/atau langka, jarang, terancam 
punah dan endemik dan habitatnya di areal PBPH 
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Bobot : 2 

NILAI 
KINERJA 

: SEDANG/ Nilai Aktual : 2x2=4 

Ringkasan 
Justifikasi 

: a. PBPH PT Bentara Arga Timber telah mengalokasikan sebagian arealnya 
untuk perlindungan habitat flora dan fauna yang dilindungi, yakni areal KPPN 
untuk perlindungan plasma nutfah, KPSL sebagai areal pelestarian satwa 
dan koridor satwa, Kebun benih sebagai areal pelestarian pohon induk, dan 
Hutan Lindung Bufferzone Taman Nasional Kerinci Seblat sebagai kawasan 
ekosistem esensial koridor Gajah. 

b. Pada areal kawasan lindung PT Bentara Arga Timber, masih teridentifikasi 
potensi gangguan terhadap habitat dan kondisi flora dan fauna dilindungi : 

- Berdasarkan Peta Penafsiran Citra Satelit Tahun 2025 diketahui luas areal 
terbuka akibat kegiatan perkebunan seluas 3.159 Ha dan pertanian lahan 
kering campur seluas 665 Ha, sehingga total luas aktifitas perkebunan 
masyarakat di wilayah konsesi PT BAT seluas 3.824 Ha. Pada saat audit 
penilikan ke-1 (2025), PT BAT tidak dapat menyajikan data kondisi 
penutupan di kawasan lindung sesuai penafsiran citra satelit tahun 2025 
maupun data konflik di kawasan lindung. Meskipun begitu, areal PT BAT 
cukup terbuka dan akses masuk masyarakat sangat mudah sehingga 
rawan gangguan flora dan fauna dilindungi. 

- Berdasarkan wawancara antara Auditor Sosial (M. Irfan, S.Hut) dengan 
Kades Retak Mudik (Thomas M.), diketahui perburuan satwa sudah 
hampir tidak dilakukan (sudah jarang). Hal ini karena masyarakat 
mayoritas memiliki kebun sawit sendiri sehingga mata pencaharian utama 
berkebun. 

Berdasarkan kondisi diatas, disimpulkan terdapat alokasi areal di dalam PBPH 
berupa habitat, lintasan, homerange flora dan/atau fauna, namun masih terdapat 
potensi gangguan terhadap habitat dan keberadaan flora dan fauna dilindungi 
tersebut. 

Nilai Kinerja 
Indikator 

: (10 / 15) x 100% = 66,67% = SEDANG  

 

 

4. ASPEK SOSIAL 
 

Indikator 4.1 : 

Kejelasan deliniasi/batas areal kerja pemegang PBPH Hutan Produksi dengan wilayah 
masyarakat hukum adat dan/atau penguasaan lahan oleh masyarakat setempat di dalam areal 

PBPH Hutan Produksi. 
 

1. Verifier 4.1.1 : Ketersediaan prosedur identifikasi keberadaan dan hak- hak dasar 
masyarakat hukum adat dan/atau masyarakat setempat, dan 
deliniasi areal kerja termasuk penandaan batas secara partisipatif. 

Bobot : 1 

NILAI 
KINERJA 

: BAIK / Nilai aktual 3x1=3 

Ringkasan 
Justifikasi 

: a) PBPH PT Bentara Arga Timber telah membuat dan menetapkan 
prosedur untuk pelaksanaan kegiatan : 
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1)  identifikasi keberadaan dan hak-hak dasar masyarakat 
hukumadat dan/atau masyarakat setempat; dan 

2) deliniasi dan penandaan batas wilayah masyarakat hukum 
adat dan/atau masyarakat setempat secara partisipatif; 

sesuai dokumen SOP nomor SOP Akses Masyarakat Terhadap 
Hutan (Nomor : SOP-010.SOS/BAT, Tanggal 3 Januari 2024) dan 
SOP Tata Batas Partisipatif (Nomor : SOP-004.SOS/BAT, Tanggal 3 
Januari 2024). 

b) SOP tersebut di atas,  telah menggunakan acuan sesuai  P.8 /2021, 
KepmenLHK Nomor : SK.9895 /2022. 

2. Verifier 4.1.2 
 

: Ketersediaan rekaman hasil pelaksanaan identifikasi keberadaan dan 
hak-hak dasar masyarakat hukum adat dan/atau masyarakat setempat 

Bobot : 1 

NILAI 
KINERJA 

: SEDANG / Nilai Aktual 2x1=2 

Ringkasan 
Justifikasi 

: a) PBPH PT Bentara Arga Timber telah menetapkan rencana kerja 
kegiatan identifikasi keberadaan dan hak-hak dasar masyarakat 
hukumadat dan/atau masyarakat setempat, tertuang dalam : 

- Peta Areal Kerja bedasarkan  status kawasan hutan serta 
Sebaran Desa/Kampung di Wilayah IUPHHK-HA PT Bentara 
Arga Timber Skala 1 : 50.000, areal PT Bentara Arga Timber 
masuk wilayah administrasi  tiga Kecamatan  yaitu  Pondok 
Suguh, Sungai Rumbai dan Malin Deman Kab. Muko Muko . 

- RKUPHHK-HA PT Bentara Arga Timber Periode 2019 - 2028, ( 
Tahun 2019).  

- Perubahan RKUPH Periode 2019 – 2028,dokumen ini berisi 
rencana kegiatan PT Bentara Arga Timber selama periode 10 
(sepuluh) thn kedepan. 

b) Tersedia Peta Sebaran Desa dan pemanfaatan lahan oleh 
masyarakat didalam dan disekitar areal PBPH PT Bentara Arga 
Timber skala 1:50.000 

c) Tersedia catatan hasil identifikasi pemanfaatan lahan oleh 
masyarakat sekitar berupa kegiatan perladangan, pemanfaatan 
HHBK dan perburuan. 

d) Tidak tersedia data hak-hak dasar hukum adat pada desa disekitar 
areal PBPH PT Bentara Arga Timber. 

3. Verifier 4.1.3 
 

 Hasil deliniasi dan implementasi penandaan batas secara partisipatif di 
areal PBPH yang dikuasai oleh masyarakat hukum adat dan/atau 
masyarakat setempat sesuai prosedur 

Bobot : 2 

NILAI 
KINERJA 

: SEDANG / Nilai Aktual : 2x2=4 

Ringkasan 
Justifikasi 

: PT Bentara Arga Timber telah mendeliniasi pada peta areal PBPH nya 
terhadap lokasi pemukiman / desa yang masuk ke areal PBPH PT 
Bentara Arga Timber. 
Namun implementasi penandaan batas desa dengan PBPH di lapangan 
baru dilaksanakan pada 1 (satu) desa saja, yaitu Desa Tunggang 
Kecamatan Sungai Rumbai. 

Nilai Kinerja 
Indikator 4.1. 

: ( 9 / 12 ) x 100% = 75.00%  = SEDANG  
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Indikator 4.2 : 

Tersedia sistem resolusi konflik dan implementasi penanganan konflik yang sistematis dan 
terukur 

 
1. Verifier 4.2.1 : Tersedia laporan pemetaan potensi konflik 

Bobot : 2 

NILAI 
KINERJA 

: SEDANG / Nilai Aktual : 2x2=4 

Ringkasan 
Justifikasi 

: a) PBPH PT Bentara Arga Timber telah membuat Sebagian  dan 
melaporkan kepada  Dinas Kehutanan Bengkulu tentang hasil 
pemetaan konflik di areal PBPH nya, namun tidak secara periodik 
setiap 6 (enam) bulan sekali. 

b) Selama periode audit bulan Januari 2024 .s.d.Mei 2025, terdapat 
Laporan Hasil Pemetaan Konflik berupa : 

1) Peta Batas Areal kerja Bedasarkan Status kawasan Hutan 
serta sebaran Desa/ Kampung di Wilayah IUPHHK-HA PT 
Bentara Arga Timber skala 1: 50.000 

2) Laporan Pemetaan Potensi dan Resolusi Konflik PT Bentara 
Arga Timber yang dibuat pada Januari 2024, sudah  
dilaporkan ke Instansi terkait. 

c) Berdasarkan hasil telaahan terhadap seluruh laporan sesuai 
dimaksud point b), diketahui laporan dibuat : 
- Telah  mengacu sesuai PermenLHK Nomor P.8 Tahun 2021 

Lampiran V. 
- Tidak mencakup seluruh potensi konflik yang ada teridentifikasi. 

PT Bentara Arga Timber memiliki sebagian Laporan Pemetaan Potensi 
dan Resolusi Konflik, akan tetapi laporan yang tersedia belum 
mencakup seluruh potensi konflik dan sesuai dengan peraturan yang 
berlaku, namun belum dilaporkan kepada Instansi terkait secara periodik 
(setiap semester). 

2. Verifier 4.2.2 : Tersedia mekanisme resolusi konflik  

Bobot : 1 

NILAI 
KINERJA 

: SEDANG / Nilai Aktual : 2x1=2 

Ringkasan 
Justifikasi 

: a) PBPH PT Bentara Arga Timber. telah  memilki dokumen prosedur 
terkait mekanisme pengaturan dalam rangka penyelesaian konflik 
areal dengan masyarakat di areal PBPH tertuang dalam : 
1) SOP Pemetaan Konflik Sosial (Nomor : SOP-006.SOS/BAT), 

Tanggal berlaku 3 Januari 2022. 
2) SOP Penanganan dan Penyelesaian Klaim Areal (Nomor : SOP-

007.SOS/BAT), Tanggal berlaku 3 Januari 2022 
3) SOP Penyelesaian Konflik (Nomor : SOP-008.SOS/BAT), 

Tanggal berlaku 3 Januari 2024. 
b) Berdasarkan hasil telaahan, dokumen prosedur resolusi konflik 

sesuai dimaksud butir a) : 
- Tidak mencakup seluruh potensi konflik yang teridentifikasi; 
- Baru sebagian disosialisasikan kepada pihak terkait; 
- Belum disepakati kepada pihak terkait 

Prosedur yang ada sebagian mengakomodir PermenLHK P.8 Tahun 
2021 Lampiran V, selain itu SOP baru sebagian disosialisasikan dan 
disepakati para pihak. 
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Hasil wawancara dengan Bagian Kelola Sosial, saat ini PT Bentara Arga 
Timber dalam menyelesaikan konflik di lapangan Manager Camp beserta 
petugas kelola sosial melakukan konsultasi dan koordinasi dengan 
Tokoh Masyarakat sekitar dalam penanganan penyelesaian konflik. 
PT Bentara Arga Timber memiliki SOP Mekanisme Penyelesaian Konlfik 
dengan Masyarakat, namun belum mengakomodir peraturan yang 
berlaku, selain itu SOP tersebut belum disosialisasikan dan disepakati 
para pihak 

3. Verifier 4.2.3  Tersedia kelembagaan penanganan konflik yang didukung dengan 
pendanaan 

Bobot : 1 

NILAI 
KINERJA 

: SEDANG / Nilai Aktual : 2x1=2 

Ringkasan 
Justifikasi 

: a) PBPH PT Bentara Arga Timber telah membentuk kelembagaan untuk 
penanganan konflik, sesuai SK Dirut PT Bentara Arga Timber 
Tanggal 18 Januari 2025, terdiri dari unsur :  
- Karyawan PT. Bentara Arga Timber 
- Masyarakat  

b) Kelembagaan yang dibentuk sesuai dimaksud butir a) : 
- belum melibatkan para pihak terkait; dan 
- Uraian perani dari setiap pihak telah terdeskripsi secara jelas. 

c) PBPH PT Bentara Arga Timber belum membuat anggaran secara 
khusus , alasannya apabila ada konflik di lapangan akan diselesaikan 
sampai kasus tersebut selesai dengan mengikutsertakan Tokoh 
masyarakat dan Muspika setempat. 

4. Verifier 4.2.4  Tersedia rencana resolusi konflik berbasis hasil identifikasi pemetaan 
konflik 

Bobot : 1 

NILAI 
KINERJA 

: BURUK / Nilai Akrual : 1x1=1 

Ringkasan 
Justifikasi 

 a) PBPH PT Bentara Arga Timber belum menetapkan rencana resolusi 
konflik di areal PBPH nya, sesuai dokumen pemetaan konflik yang 
disusun bedasarkan hasil pemetaan pemetaan konflik dan melibatkan 
para pihak. 

b) Dokumen resolusi konflik sesuai dimaksud butir a),belum memuat :  
- sasaran lokasi konflik, termasuk sasaran yang belum dicapai 

pada tahun sebelumnya; 
- tata waktu; 
- alokasi sumber daya (SDM dan biaya); 
- mekanisme kerja; 
- monitoring; dan  
- evaluasinya 

c) PT Bentara Arga Timber tidak memiliki rencana resolusi konflik 
berdasarkan hasil pemetaan konflik yang memuat sasaran yang jelas, 
tata waktu, alokasi sumber daya (SDM & biaya), mekanisme kerja, 
monitoring dan evaluasi dan belum meilbatkan para pihak 
 

5. Verifier 4.2.5  Realisasi pelaksanaan penanganan konflik yang terdokumentas 

Bobot : 2 
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NILAI 
KINERJA 

: BURUK / Nilai Akrual : 1x2=2 

Ringkasan 
Justifikasi 

 a) Kegiatan dalam rangka penanganan konflik di areal PBPH selama 
periode audit bulan Januari 2024 s.d Mei 2025, meliputi : 
PT Bentara Arga Timber telah melakukan penanganan konflik terkait 
klaim lahan oleh masyarakat yaitu kebun sawit seluas 11.857 Ha, 
serta PT Bentara Arga Timber belum membuat laporan secara 
periodik yang disampaikan kepada Instansi terkait. 

b) Pencapaian penanganan/penyelesaian konflik di areal PBPH PT 
Bentara Arga Timber sampai dengan saat audit adalah : 
 

No. Lokasi Konflik Pihak Terlibat Penyelesaian Konflik 
(%) 

1 Konflik klaim 
lahan oleh 
masyarakat  

PT Bentara Arga 
Timber, Masyarakat 
sekitar. 

0 

2 Pembayaran Hak 
Ulayat (Tahun 
2024 - 2025)  

PT Bentara Arga 
Timber, Masyarakat 
sekitar. 

100 

3 Batas APL PT Bentara Arga 
Timber, Masyarakat 
sekitar 

0 

Rata-rata 33,33 % 

 
c) Realisasi penanganan konflik sesuai dimaksud butir a) : 

- terdokumentasi berupa laporan seperti tersebut pada point a) 
diatas 

- Belum dilaporkan kepada kepada Dinas Kehutanan Provinsi 
Bengkulu dan BPHL VI Lampung. 

PT Bentara Arga Timber tidak memiliki laporan/dokumen realisasi 
pelaksanaan penanganan konflik di lapangan (tidak ada rencana 
penanganan konflik) dan tidak terdokumentasi dengan baik serta tidak 
dilaporkan kepada instansi yang berwenang 

Nilai Kinerja 
Indikator 4.2. 

: (11 / 21) x 100%   = 52,38 %  = BURUK 
 

 

Indikator 4.3 : 

Ketersediaan mekanisme dan implementasi distribusi manfaat yang adil antar para pihak 

 

1. Verifier 4.3.1 : Ketersediaan data dan informasi masyarakat hukum adat dan/atau 
masyarakat setempat yang terlibat, tergantung, dan terpengaruh oleh 
aktivitas pengelolaan SDH oleh pemegang PBPH. 

Bobot : 1 

NILAI 
KINERJA 

: SEDANG / Nilai Aktual : 2x1=2 

Ringkasan 
Justifikasi 

: a) PBPH PT Bentara Arga Timber melakukan  kegiatan pendataan 
masyarakat hukum adat dan/atau masyarakat setempat yang terlibat, 
tergantung, terpengaruh oleh aktivitas  pengelolaan SDH oleh PBPH 
PT Bentara Arga Timber tertuang : 
1) Peta Areal Kerja bedasarkan  status kawasan hutan serta 

Sebaran Desa/Kampung di Wilayah IUPHHK-HA PT Bentara 
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Arga Timber Skala 1 : 50.000, areal PT Bentara Arga Timber 
masuk wilayah administrasi  tiga Kecamatan  yaitu  Pondok 
Suguh, Sungai Rumbai dan Malin Deman Kab. Muko Muko 

2) Data Karyawan PT Bentara Arga Timber Tahun 2024-2025, 
tersedia lengkap 

3) Data Kontraktor PT Bentara Arga Timber Tahun 2025, tersedia 
lengkap 

4) RKUPHHK-HA PT Bentara Arga Timber Periode 2019 – 2028 
5) Tersedia bukti pembayaran Hak Ulayat kepada masyarakat tahun 

2024 dan 2025 
6) Tidak tersedia dokumen/laporan terkait pemanfaatan HHBK oleh 

masyarakat sekitar di areal PT Bentara Arga Timber. 
7) Tidak tersedia dokumen/laporan terkait dampak sosial terhadap 

masyarakat sekitar akibat kegiatan operasional PT Bentara Arga 
Timber. 

b) Berdasarkan hasil tinjauan terhadap dokumen sebagaimana 
dimaksud butir a) : 
- Data dan informasi tidak mencakup seluruh desa yang berada di 

sekitar areal  PBPH PT Bentara Arga Timber. 
- tidak dilakukan updating setiap 5 (lima) tahun sekali. 

PT Bentara Arga Timber memiliki sebagian data dan informasi 
masyarakat hukum adat dan/ atau masyarakat setempat yang terlibat, 
tergantung, terpengaruh oleh aktivitas pengelolaan SDH dan belum 
diperbaharui dalam lima tahun terakhir. 

2. Verifier 4.3.2 
 

: Ketersediaan mekanisme peningkatan aktivitas ekonomi produktif 
masyarakat hukum adat dan/atau masyarakat setempat 

Bobot : 1 

NILAI 
KINERJA 

: SEDANG / Nilai Aktual : 2x1=2 

Ringkasan 
Justifikasi 

: a. PBPH PT Bentara Arga Timber telah  menetapkan kebijakan atau 
prosedur terkait peningkatan aktivitas ekonomi produktif masyarakat 
hukum adat dan/atau masyarakat setempat, sesuai dokumen  : 
1) SOP Sosial Impact Assesment (Nomor : SOP-001.SOS/BAT, 

Tanggal berlaku 3 Januari 2024. 
2) SOP Pemanfaatan HHNK dan Infrastruktur (Nomor : SOP-

011.SOS/BAT, Tanggal berlaku 3 Januari 2024 
3) SOP Pemanfaatan HHNK pada Kawasan Lindung (Nomor : SOP-

011.SOS/BAT, Tanggal berlaku 3 Januari 2024. 
4) SOP Pemberdayaan Masyarakat Desa Hutan (Nomor : SOP-

014.SOS/BAT, Tanggal berlaku 3 Januari 2024 
5) SOP Pola Kemitraan  (Nomor : SOP-016.SOS/BAT, Tanggal 

berlaku 3 Januari 2024 
6) SOP Pemberian Dana Kompensasi (Nomor : SOP-015.SOS/BAT, 

Tanggal berlaku 3 Januari 2024 
b. Berdasarkan hasil tinjauan terhadap dokumen sesuai dimaksud butir 

a), dinilai belum  mencakup seluruh masyarakat setempat. 
c. Berdasarkan hasil wawancara dengan perwakilan masyarakat yang 

terkena program peningkatan aktifitas ekonomi produktif, masing-
masing dengan : 
- Thomas M ( Kepala kampung Retak mudik) 
diperoleh informasi bahwa sebagian program telah dikonsultasikan 
sebelumnya dan disetujuinya. 
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Prosedur/SOP yang ada sebagian belum mengacu kepada peraturan 
yang terbaru seperti peraturan mengenai perhutanan sosial sesuai 
PermenLHK Nomor : P.9/2021, PermenLHK Nomor : P.8/2021 dan 
peraturan lainnya. 

3. Verifier 4.3.3 
 

: Keberadaan dokumen rencana pemegang PBPH yang memuat upaya 
peningkatan aktivitas ekonomi produktif masyarakat hukum adat 
dan/atau masyarakat setempat 

Bobot : 1 

NILAI 
KINERJA 

: SEDANG / Nilai Aktual : 2x1=2 

Ringkasan 
Justifikasi 

: a) PBPH PT Bentara Arga Timber telah menetapkan kebijakan atau 
prosedur terkait peningkatan aktivitas ekonomi produktif masyarakat 
hukum adat dan/atau masyarakat setempat, sesuai dokumen  : 
1) RKUPHHK-HA PT Bentara Arga Timber Periode 2019 – 2028 
2) RKTPH PT Bentara Arga Timber Tahun 2024-2025, tersedia 

lengkap 
3) Laporan Rencana Kelola Sosial PT Bentara Arga Timber Tahun 

2024. 
4) MoU atau Kesepakatan dengan masyarakat sekitar terkait 

Kompensasi Hak Ulayat desa sekitar 
b) Berdasarkan hasil tinjauan terhadap dokumen sesuai dimaksud butir 

a), dinilai belum mencakup seluruh masyarakat setempat. 
c) Berdasarkan hasil wawancara dengan perwakilan masyarakat yang 

terkena program peningkatan aktifitas ekonomi produktif, dengan 
Thomas M ( Kepala kampung Retak mudik) diperoleh informasi 
bahwa program hanya sebagian yang dikonsultasikan sebelumnya 
dan disetujuinya. 

d) PT Bentara Arga Timber tidak menyusun program pembinaan atau 
program peningkatan ekonomi yang berkelanjutan untuk desa, 
kegiatan kelola sosial yang dilakukan hanya berupa bantuan yang 
diusulkan oleh desa/masyarakat sesuai dengan proposal. 

e) PT Bentara Arga Timber memiliki dokumen rencana pemegang 
PBPH mengenai kegiatan peningkatan aktivitas ekonomi produktif 
masyarakat hukum adat dan/atau masyarakat setempat namun tidak 
lengkap. 

f) PT Bentara Arga Timber memiliki sebagian dokumen rencana 
kegiatan peningkatan aktivitas ekonomi produktif masyarakat hukum 
adat dan/atau masyarakat setempat, namun belum mengakomodir 
aspirasi masyarakat. 

4. Verifier 4.3.4 : Implementasi kegiatan peningkatan aktivitas ekonomi produktif 
masyarakat hukum adat dan/atau masyarakat setempat melalui 
pengelolaan SDH dan peningkatan ekonomi produktif berkelanjutan 
lainnya 

Bobot : 2 

NILAI 
KINERJA 

: BAIK / Nilai Aktual :3x2=6 

Ringkasan 
Justifikasi 

: PT Bentara Arga Timber telah melakukan implementasi kegiatan 
peningkatan ekonomi produktif masyarakat meliputi : 
a) Penyerapan Tenaga kerja lokal oleh PT Bentara Arga Timber : 

- Tahun 2024 sebesar 81,25 % (atau terdapat 26 orang TK 
Lokal dari 32 orang karyawan) 
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- Tahun 2025 sebesar 81,25 % (atau terdapat 26 orang TK 
Lokal dari 32 orang karyawan) 
 Rata – rata sebesar = 81,25 % 

b) Kerjasama PT Bentara Arga Timber dengan masyarakat sekitar, ada 
1 kontraktor berasal dari Desa Tunggang, Desa Retak Mudik, dan 
CV Pillar indah, atau sebesar 27,27 % 

Implementasi Peningkatan peran serta dan aktivitas ekonomi PT Bentara 
Arga Timber terhadap masyarakat sekita sebesar : 

         ( 81,25 + 81,25 + 27,27 ) % : 3 = 63,26 % ( > 50%) 
Implementasi kegiatan peningkatan aktivitas ekonomi produktif 
masyarakat hukum adat dan/atau masyarakat setempat melalui 
pengelolaan SDH dan peningkatan ekonomi produktif berkelanjutan 
lainnya, telah mencapai antara 63,26 % (< 50 %) dari rencana, tersedia 
rekamannya dan dapat dibuktikan kesesuaiannya di lapangan 

Nilai Kinerja 
Indikator 4.3. 

: (12 /15) x 100% = 66,67 %  = SEDANG  

 

Indikator 4.4 : 

Implementasi tanggungjawab sosial perusahaan sesuai dengan peraturan perundangan yang 
berlaku 

 

1. Verifier 4.4.1 : Identifikasi kebutuhan masyarakat dan program tanggung jawab sosial dan 
lingkungan Pemegang PBPH 

Bobot : 2 

NILAI KINERJA : SEDANG / Nilai Aktual : 2x2=4 

Ringkasan 
Justifikasi 
 

: PT Bentara Arga Timber telah melakukan identifikasi kebutuhan masyarakat 
dan program tanggung jawab sosial dan lingkungan meliputi : 

1) Pembayaran Kompensasi dengan desa sekitar sesuai kesepakatan  
2) Perbaikan Jalan/Jembatan 
3) Bantuan lainnya sesuai usulan/proposal dari masyarakat. 

Program kegiatan Kelola Sosial PT Bentara Arga Timber berdasarkan 
proposal/usulan dari desa/masyarakat yang masuk, selanjutnya dimintakan 
persetujuan dari pimpinan dan baru dilaksanakan apabila sudah disetujui.  
PT Bentara Arga Timber memiliki sebagian dokumen/ laporan hasil 
identifikasi kebutuhan masyarakat sekitar dan program tanggung jawab 
sosial & lingkungan yang prosesnya melibatkan masyarakat desa 
terdampak. 

2. Verifier 4.4.2 : Ketersediaan dokumen rencana kerja tanggung jawab sosial dan lingkungan 
pemegang PBPH sesuai ketentuan 

Bobot : 1 

NILAI KINERJA : SEDANG / Nilai Aktual : 2x1=2 

Ringkasan 
Justifikasi 
 

: PT Bentara Arga Timber memiliki dokumen rencana kerja tanggung jawab 
sosial dan lingkungan yang mencakup sebagian program prioritas sasaran 
yang jelas dukungan SDM, sarana prasarana PBPH dan anggaran dan 
didasarkan hasil identifikasi tertuang dalam dokumen : 
1) RKUPHHK-HA PT Bentara Arga Timber Periode Tahun 2019 - 2028  
2) RKTUPHHK PT Bentara Arga Timber Tahun 2024- 2025 
3) Rencana Operasional Kegiatan Kelola Sosial PT Bentara Arga Timber 

Tahun 2024 
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4)  MoU atau Kesepakatan dengan masyarakat sekitar areal ( Desa Retak 
Mudik dan Desa Tunggang). 

Hasil wawancara dengan bagian kelola sosial & wakil masyarakat sekitar 
diperoleh informasi bahwa masyarakat telah mendapatkan sosialisasi terkait 
identifikasi kebutuhan dan program tanggung jawab sosial dari PT Bentara 
Arga Timber, namun baru sebagian diimplementasikan. 
PT Bentara Arga Timber memiliki dokumen rencana kerja tanggung jawab 
sosial dan lingkungan yang mencakup sebagian program prioritas sasaran 
yang jelas dukungan SDM, sarana prasarana PBPH dan anggaran dan 
didasarkan hasil identifikasi. 

3. Verifier 4.4.3  Ketersediaan mekanisme implementasi tanggung jawab sosial dan 
lingkungan oleh pemegang PBPH 

Bobot : 1 

NILAI KINERJA : BAIK / Nilai Aktual : 3x1=3 

Ringkasan 
Justifikasi 
 

: PT Bentara Arga Timber memiliki mekanisme terkait implementasi tanggung 
jawab perusahaan kepada sosial dan lingkungan antara lain : 
1) SOP Distribusi Manfaat (Nomor : SOP-013.SOS/BAT, Tanggal berlaku 3 

Januari 2024. 
2) SOP Pemberdayaan Masyarakat Desa Hutan (Nomor : SOP-

014.SOS/BAT, Tanggal berlaku 3 Januari 2024. 
3) SOP Pemberian Dana Kompensasi (Nomor : SOP-015.SOS/BAT, 

Tanggal berlaku 3 Januari 2024. 
4) SOP Persiapan Sosial Pengembangan Masyarakat (Nomor : SOP-

017.SOS/BAT, Tanggal berlaku 3 Januari 2024. 
SOP yang ada sesuai ketentuan yang ada seperti peraturan mengenai 
perhutanan sosial sesuai PermenLHK Nomor : P.9 Tahun 2021 tentang 
Perhutanan Sosial dan SK PermenLHK Nomor : 285 Tahun 2024 tentang 
Kemitraan Konsesi Hutan. 

4. Verifier 4.4.4 : Kegiatan sosialisasi program prioritas tanggung jawab sosial dan lingkungan 
oleh pemegang PBPH 

 Bobot  : 2 

NILAI KINERJA  : SEDANG / Nilai Aktual : 2x2=4 

Ringkasan 
Justifikasi 
 

: PT Bentara Arga Timber telah melakukan kegiatan sosialisasi kepada 
masyarakat sekitar dengan bukti sebagi berikut : 
1) BA Sosialisasi Kegiatan Pengelolaaan Hutan PT Bentara Arga Timber 

(Visi Misi, Sosialisasi RKT dan RKT 2024, Pelestarian Flora Fauna, 
Pencegahan Karhutla, Illegal Logging dan Pemberdayaan masyarakat di 
desa Retak Mudik  tanggal 13 Mei 2024. 

2) BA Sosialisasi Kegiatan Pengelolaaan Hutan PT Bentara Arga Timber 
(Visi Misi, Sosialisasi RKT dan RKT 2024, Pelestarian Flora Fauna, 
Pencegahan Karhutla dan Illegal Logging dan Pemberdayaan 
masyarakat di desa Tunggang  tanggal 13 Mei 2024 

3) BA Sosialisasi Kegiatan Pengelolaaan Hutan PT Bentara Arga Timber 
(Visi Misi, Sosialisasi RKT dan RKT 2025, Pelestarian Flora Fauna, 
Pencegahan Karhutla, Illegal Logging dan Pemberdayaan masyarakat di 
desa Retak Mudik tanggal 3 Maret 2025. 

4) BA Sosialisasi Kegiatan Pengelolaaan Hutan PT Bentara Arga Timber 
(Visi Misi, Sosialisasi RKT dan RKT 2025, Pelestarian Flora Fauna, 
Pencegahan Karhutla, Illegal Logging dan Pemberdayaan masyarakat di 
desa Tunggang pada tanggal 3 Maret 2025. 

Hasil wawancara dengan Kepala Desa Retak Mudik (Thomas M) diperoleh 
informasi bahwa PT Bentara Arga Timber telah melakukan sosialisasi 
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kepada masyarakat, namun belum berjalan dengan baik dan belum tertib 
dilakukan terhadap desa terdampak serta tidak disampaikan terkait rencana 
kelola sosial pada masing-masing desa binaan, sosialisasi meliputi lokasi 
RKT tahun berjalan, Visi Misi, dan kegiatan sosial lainnya.  
PT Bentara Arga Timber telah melakukan kegiatan sosialisasi kepada 
masyarakat sekitar, namun baru sebagian program prioritas tanggung 
jawab sosial dan lingkungan yang telah disosialisasikan, namun tidak 
disampaikan terkait program prioritas tanggung jawab sosial dan 
lingkungan oleh pemegang PBPH 

5. Verifier 4.4.5  Realisasi pemenuhan tanggung jawab sosial dan lingkungan oleh pemegang 
PBPH 

 Bobot   2 

NILAI KINERJA   BURUK/ Nilai Aktual : 1x2=2 

Ringkasan 
Justifikasi 

 Pada periode Penilikan ke 1 (Tahun 2024 - 2025), Hasil telaahan terhadap 
dokumen PT Bentara Arga Timber dan hasil wawancara dengan 
pendamping Kriteria Sosial diperoleh informasi bahwa PT Bentara Arga 
Timber tidak memiliki dokumen/laporan terkait : 
1) Laporan rencana dan realisasi program kelola sosial periode audit, 

disampaikan kepada instansi terkait 
2) Berita Acara Realisasi CSR/Kelola Sosial yang dimiliki belum seluruhnya 

terdokumentasi dengan baik 
3) Kelengkapan laporan dan bukti penyampaian kepada instansi terkait 
PT Bentara Arga Timber belum sepenuhnya memenuhi kewajiban terkait 
pengelolaan sosial. Perusahaan tidak memiliki laporan rencana dan realisasi 
program kelola sosial periode audit yang disampaikan kepada instansi 
terkait.  

Nilai Kinerja 
Indikator 4.4 

: (15 / 24 ) x 100 % = 62,50 %  = SEDANG 
 

 

Indikator 4.5 : 

Perlindungan, Pengembangan dan Peningkatan Kesejahteraan Tenaga Kerja 
 

1. Verifier 4.5.1 : Ketersediaan sarana hubungan industrial 

Bobot : 1 

NILAI KINERJA : SEDANG / Nilai Aktual : 2x1=2 

Ringkasan 
Justifikasi 

: PT Bentara Arga Timber memiliki sebagian sarana hubungan industrial 
terhadap karyawannya tertuang dalam: 
1) PT Bentara Arga Timber memiliki sarana hubungan industrial terhadap 

karyawannya tertua Peraturan perusahaan periode 2022-2024 yang 
telah disahkan sesuai dengan Surat Keputusan Kepala DPMPTSP 
Kabupaten Bengkulu Nomor: 503/19.2720/025/DPMPTSP-P1/2023. 
tentang Pengesahan Peraturan Perusahaan PT Bentara Arga Timber 
tanggal 30 Desember 2022 dengan masa berlaku sampai 30 Desember 
2024. 

2) Terdapat surat pengajuan permohonan pengesahan peraturan 
perusahaan PT Bentara Arga Timber tanggal 27 Mei 2025 yang 
ditujukan kepada DPMPTSP Kabupaten Bengkulu, dengan nomor surat 
19/BAT.01/A/V/2025 tentang permohonan pengesahan PP PT Bentara 
Arga Timber (dilengkapi tanda terima). 
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3) Tidak terdapat Peraturan Perusahaan yang berlaku dan telah disahkan 
oleh DPMPTSP.dan Disnakertrans. 

4) Tidak Tersedia dokumen wajib lapor ketenagakerjaan yang disampaikan 
ke DisnakerTrans. 

5) PT Bentara Arga Timber tidak memiliki LKS Bipartit. Berdasarkan 
peraturan UU Ketenagakerjaan nomor 13 tahun 2013,  pasal 106 bahwa 
setiap perusahaan yang mempekerjakan 50 orang pekerja wajib 
membentuk LKS Bipartit. sedangkan PT Bentara Arga Timber hanya 
memiliki 32 pekerja 

6) Tidak menjadi anggota organisasi pengusaha APHI  
7) Tersedia SPK dengan karyawannya yang sesuai dengan peraturan yang 

berlaku 
8) Tidak tersedia SOP/Bagan prosesdur penyelesesaian Hubungan 

insdustrial. 
9) Tidak ada karyawan dibawah umur dimana karyawan termuda bernama 

Listiana (Ganis) berumur 24 Tahun. 
PT Bentara Arga Timber memiliki sebagian dokumen sarana hubungan 
industrial terhadap karyawannya dan baru sebagian yang telah 
diimplementasikannya, serta tidak memiliki mekanisme penyelesaian 
perselisihan hubungan industrial yang disepakati 

2. Verifier 4.5.2 : Implementasi kebijakan standar jenjang karier. 

Bobot : 1 

NILAI KINERJA : SEDANG / Nilai Aktual : 2x1=2 

Ringkasan 
Justifikasi 
 

: PT Bentara Arga Timber memiliki mekanisme terkait standar jenjang karir 
yang dituangkan  : 
1) Peraturan Perusahaan (PP) PT Bentara Arga Timber Periode Tahun 

2022 - 2024, Bab II (Pasal  11 - 13), dijelaskan mengenai mutasi, 
promosi (kriteria yang dipakai dalam mempertimbangkan kenaikan 
golongan/kepangkatan) meliputi faktor kepribadian, prestasi kerja, 
disiplin dan kepemimpinan, dan menjelaskan tentang demosi. Atas 
dasar SK Direksi pada tabel di atas, maka karyawan yang bersangkutan 
mengalami kenaikan jenjang/jabatan pada struktur organisasi yang 
ditetapkan perusahaan, dan kepada karyawan tersebut berhak atas 
fasilitas dan tunjangan yang diberikan oleh perusahaan. 

2) Implementasi peningkatan Jenjang Karir Karyawan PT Bentara Arga 
Timber : 
- Tahun 2024 an Listiana dari Harian menjadi Tetap (22-11-2024) 
- Tahun 2025, tidak ada promosi 

PT Bentara Arga Timber memiliki mekanisme terkait standar jenjang karier 
yang berbasis kompetensi (pengetahuan, ketrampilan, sikap kerja), namun 
baru diterapkan sebagian kecil pada kenaikan jenjang karier (kurang dari 
50%) 

3. Verifier 4.5.3 : Pengembangan kompetensi SDM untuk mendukung jenjang karier 

Bobot : 2 

NILAI KINERJA : SEDANG / Nilai Aktual : 2x2=4 

Ringkasan 
Justifikasi 
 

: PT Bentara Arga Timber memiliki rencana dan realisasi pengembangan 
karyawan melalui pelatihan sebagai berikut : 

a) Tahun 2023 realisasi 13 orang dari rencana 17 orang ( 76,47 %) 
b) Tahun 2024 realisasi 4 orang dari rencana 7 orang ( 57,14 %) 

Rata - rata pengembangan kompetensi SDM PT Daisy Timber melalui 
pelatihan periode 2023 - 2024 sebesar  66,80 % 
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PT Bentara Arga Timber memiliki rencana pengembangan SDM hanya 
untuk pemenuhan Tenaga Teknis (GANIS) PHL saja, sedangkan untuk 
rencana pengembangan bidang lainnya masih belum direncanakan dan 
dalam struktur organisasi PT Bentara Arga Timber tidak terdapat 
perangkapan jabatan. 
PT Bentara Arga Timber memiliki sebagian rencana pengembangan 
kompetensi SDM dan telah diimplementasikan  

4 Verifier 4.5.4 : Pemenuhan hak-hak kesejahteraan karyawan 

 Bobot : 2 

NILAI KINERJA  : BURUK / Nilai Aktual :1x2=2 

Ringkasan 
Justifikasi 

: Tunjangan kesejahteraan terhadap karyawan PT Bentara Arga Timber 
meliputi : 
1) Peraturan Perusahaan (PP) PT Bentara Arga Timber Periode Tahun 

2022 - 2024, sudah berakhir masa berlakunya. 
2) Terdapat surat pengajuan permohonan pengesahan peraturan 

perusahaan PT Bentara Arga Timber tanggal 27 Mei 2025 yang 
ditujukan kepada DPMPTSP Kabupaten Bengkulu, dengan nomor surat 
19/BAT.01/A/V/2025 tentang permohonan pengesahan PP PT Bentara 
Arga Timber (dilengkapi tanda terima). 

3) SK Gubernur Bengkulu Nomor : M 647. DKKTRANS tanggal 16 
Desember 2024 tentang Upah Minimum Kab. Muko-muko Tahun 2025 
sebesar Rp 3.052.118,99.  

4) Contoh Slip Gaji Karyawan Terendah an.  Nanang.S  dan Rusdiansyah  
gaji yang diterima karyawan di atas UMK Kab. Muko-Muko yang berlaku 
dan ditambah tunjangan makan. 

5) Selama ini pembayaran gaji kepada karyawan berjalan lancar setiap 
tanggal 10, namun sering terjadi keterlambatan pembayarannya (namun 
tetap akan dibayarkan) 

6) Karyawan tidak didaftarkan BPJS Kesehatan dan di base Camp PT 
Bentara Arga Timber tidak terdapat Klinik Perusahaan, namun apabila 
ada karyawan yang sakit berobat ke Puskesmas terdekat tidak ada 
penggantian uang berobat dari Perusahaan. 

7) Hasil observasi lapangan terhadap fasilitas kesejahteraan karyawan 
yang ada di Base Camp fasilitas karyawan yang ada masih sama 
dengan penilaian sebelumnya kurang memadai dan perlu perbaikan 
serta belum tersedia sarana olahraga dan klinik perusahaan. 

Hasil wawancara dengan wakil karyawan (LA dan DF) diperoleh informasi 
bahwa, PT Bentara Arga Timber memiliki  kebijakan pengupahan,namun 
belum mengikuti tunjangan kepersertaan jaminan sosial ketengakerjaan 
dan fasilitas karyawan serta belum merealisasikan seluruh tunjangan 
kesejahteraan kepada karyawannya sesuai dengan peraturan yang berlaku 

Nilai Kinerja 
Indikator 4.5 

: ( 10 / 18 ) x 100%  = 55,56%  = BURUK 
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2.2. PEMENUHAN STANDAR VERIFIKASI LEGALITAS HASIL HUTAN KAYU 

 
Prinsip 1. 

Kepastian areal Perizinan Berusaha Pemanfaatan Hutan (PBPH) atau Hak Pengelolaan 

 

1 Verifier 
1.1.1.a. 

: Dokumen legal pemberian PBPH atau hak pengelolaan. 

Nilai : Memenuhi 

Ringkasan 
Justifikasi 

: PT Bentara Arga Timber merupakan Perizinan Berusaha Pemanfaatan Hutan 
untuk pemanfaatan hutan alam dengan dokumen legal sesuai keputusan 
Menteri yang menangani masalah kehutanan sebagai berikut : 
1) Keputusan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik 

Indonesia Nomor : SK.385/MenLHK/Setjen/HPL.0/10/2020 tanggal 2 
Oktober 2020 tentang Perpanjangan Izin Usaha Pemanfaatan Hasil 
Hutan Kayu Dalam Hutan Alam Atas Nama PT Bentara Arga Timber 
Pada Wilayah KPH Muko Muko seluas ±22.020 (duapuluh dua ribu 
duapuluh hektar) Di Kabupaten Muko Muko, Provinsi Bengkulu. SK 
dilengkapi dengan peta lampiran skala 1:100.000 dan ditandatangani 
oleh Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Siti Nurbaya dan 
distempel. 

2) Keputusan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan No. 
SK.529/Menlhk/Setjen/ HPL.0/8/2021 tanggal 31 Agustus 2021 yang 
mengubah sepanjang menyangkut nomenklatur menjadi Perizinan 
Berusaha Pemanfaatan Hutan untuk kegiatan pemanfaatan hasil hutan 
kayu hutan alam. 

Berdasarkan peta penutupan lahan dari citra satelit, areal PT Bentara Arga 
Timber seluruhnya berada di kawasan hutan produksi yang dianalisis pada 
Hutan Produksi Terbatas (HPT) seluas 17.592 Ha dan Hutan Produksi Tetap 
(HP) seluas 4.428 Ha. 
 
Terdapat dokumen legalitas terkait perseroan antara lain sebagai berikut : 
1) Akte Pendirian Nomor 3 tanggal 3 September 2001 oleh Notaris Irawan, 

SH, di Bengkulu disahkan sesuai keputusan Menteri Kehakiman dan Hak 
Asasi Manusia RI No. C-1525 HT.01.01.TH.2003 tanggal 3 Juli 2003. 

2) Akte Notaris Perubahan Terakhir No.18 tanggal 17 Januari 2020, oleh 
Notaris Wiwik Condro, S.H: Terdapat pengesahan oleh Menteri Hukum 
dan Hak Asasi Manusia No. AHU-0005262.AH.01.02.TAHUN 2020 
tanggal 21 Januari 2020. Susunan Pengurus :  

 Direktur Utama    :  Tan Cik Jie   
 Direktur              :  Rudi Kartomi 
 Komisaris            :  Chen Bing Bing 

3) NPWP  No. 02.040.759.9-311.000 PT Bentara Arga Timber,  dengan 
alamat Jl. Merapi No.044 RT.017 RW.004 Kebun Tebeng Ratu Agung 
Kota Bengkulu, Bengkulu. 

4) Nomor Induk Berusaha (NIB) Nomor 0220103290253 tanggal 5 Februari 
2020 dengan KBLI 02120 Pengusahaan Hutan Alam; 02201 Pemanenan 
Kayu; 02202 Usaha Pemungutan Kayu; 16101 Industri Penggergajian 
Kayu; 16211 Industri Kayu Lapis; 16214 Industri Veneer 
 

2
. 

Verifier 
1.1.1.b 

: Penggunaan kawasan yang sah di luar kegiatan PBPH atau hak 
pengelolaan (N/A jika tidak ada) 
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Nilai : Tidak Diterapkan/ Not Applicable (N/A) 

Ringkasan 
Justifikasi 

: Pada areal PBPH PT Bentara Arga Timber diverifikasi tidak dijumpai adanya 
penggunaan areal izin atau areal kerja yang sah baik berupa perizinan PPKH 
maupun perizinan lainnya yang sah dari instansi lainnya. Dengan demikian 
verifier 1.1.1.b TIDAK DITERAPKAN penilaiannya (N/A). 
 

 

Prinsip 2. 

Memenuhi sistem dan prosedur penebangan yang sah 

1 Verifier 
2.1.1.a. 

: Dokumen Rencana Kerja Usaha Pemanfaatan Hutan (RKUPH atau RPKH) 
dengan lampiran- lampirannya. 

Nilai : Memenuhi 

Ringkasan 
Justifikasi 

: Tersedia dokumen RKUPH Berbasis IHMB Periode Tahun 2019 – 2028 atas 
nama PT Bentara Arga Timber yang telah disahkan sesuai SK Menteri 
Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor SK.1649/MenLHK-
PHPL/PUPH/HPL.1/3/2022 tanggal 14 Maret 2022 tentang Persetujuan 
Perubahan Rencana Kerja Usaha Pemanfaatan Hutan Perizinan Berusaha 
Pemanfaatan Hutan Periode Tahun 2019 - 2028 Atas Nama PT Bentara Arga 
Timber Provinsi Bengkulu.  Areal kerja PT Bentara Arga Timber seluas 
±20.020 ha yang terdiri atas Kawasan Lindung ±3.550 Ha dan areal produksi 
±18.470 Ha.  SK Pengesahan RKUPH ditandatangani oleh Direktur Jenderal 
Pengelolaan Hutan Lestari dan disalin sesuai dengan aslinya oleh Plt. Kepala 
Bagian Hukum dan Kerjasama Teknik dan distempel. SK RKUPH Periode 
Tahun 2022 - 2031 berlaku sejak tanggal ditetapkan sampai dengan tanggal 
31 Desember 2028. 
Terdapat lampiran RKUPH berupa Peta RKUPH Periode 2022-2031 PT 
Bentara Arga Timber skala 1:50.000 yang dibuat oleh GANISPH Canhut 
Priyo Kusuma Aji dengan No.Register: 01210007989. 
Dalam dokumen SK Persetujuan RKUPH PT Bentara Arga Timber periode 
2019 - 2028 di sebutkan beberapa hal penting antara lain : 
a) Sistim Silvikultur Tebang Pilih Tanam Indonesia (TPTI), Etat Luas 

maksimum ±3.943 Ha/10 Tahun, Etat Volume Maksimum ±233.491,13 
m3/10 Tahun; 

b) Rencana penataan areal kerja  sebagai berikut : 

No. Penataan Areal Kerja 
Luas 

Ha % 

1. Kawasan Lindung 3.550 16,12 

a. Buffer Zone Taman Nasional Kerinci Seblat 1,786 8,11 

b. Kawasan Pelestarian Plasma Nutfah (KPPN) 642 2,92 

c. Kawasan Perlindungan Satwa Liar (KPSL) 499 2,27 

d. Sempadan Sungai 309 1,40 

e. Tegakan Benih 314 1,43 

2. Areal Produksi   

a. Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu Tumbuh Alami 
(Hutan Alam)  

16.681 75,75 

 1) Hutan Primer 1.340 6,09 

 a) Areal Tebangan 1.162 5,28 

 b) Calon Petak Ukur Permanen (PUP) 178 0,81 

 2) Hutan Sekunder 11.111 50,46 
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 a) Areal Tebangan 9.946 45,17 

 b) Calon Petak Ukur Permanen (PUP) 422 1,92 

 c) Pengayaan SILIN 743 3,37 

 3) Non Hutan 4.230 19,21 

 a) Areal Tebangan 870 3,95 

 b) Pengayaan SILIN 192 0,87 

 c) Rehabilitasi Non Hutan 3.168 14,39 

b. Sarana dan Prasarana 292 1,33 

c. Perkebunan 1.497 6,80 

 Jumlah Areal Produksi 18.470 83,88 

 Jumlah Total : 22.020 100,00 

 
 

2
. 

Verifier 
2.1.2.b. 

: Dokumen RKUPH/RPKH, RKTPH / RTT beserta lampirannya yang telah 
disahkan oleh pejabat yang berwenang, meliputi : 
 Dokumen RKUPH/RPKH & lampirannya yang disusun berdasarkan 

IHMB/inventar isasi hutan dan dilaksanakan oleh tenaga profesional 
di bidang kehutanan 

 Dokumen RKTPH/RTT yang disusun berdasarkan RKUPH/RPKH dan 
disahkan oleh pejabat yang berwenang. 

 Peta rencana penataan areal kerja yang dibuat oleh Ganis PHPL 
Canhut 

Nilai : Memenuhi 

Ringkasan 
Justifikasi 

: Dokumen RKUPH 
Tersedia dokumen RKUPH Berbasis IHMB Periode Tahun 2019 – 2028 atas 
nama PT Bentara Arga Timber yang telah disahkan sesuai SK Menteri 
Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor SK.1649/MenLHK-
PHPL/PUPH/HPL.1/3/2022 tanggal 14 Maret 2022 tentang Persetujuan 
Perubahan Rencana Kerja Usaha Pemanfaatan Hutan Perizinan Berusaha 
Pemanfaatan Hutan Periode Tahun 2019 - 2028 Atas Nama PT Bentara Arga 
Timber Provinsi Bengkulu.  Areal kerja PT Bentara Arga Timber seluas 
±20.020 ha yang terdiri atas Kawasan Lindung ±3.550 Ha dan areal produksi 
±18.470 Ha.  SK Pengesahan RKUPH ditandatangani oleh Direktur Jenderal 
Pengelolaan Hutan Lestari dan disalin sesuai dengan aslinya oleh Plt. Kepala 
Bagian Hukum dan Kerjasama Teknik dan distempel. SK RKUPH Periode 
Tahun 2022 - 2031 berlaku sejak tanggal ditetapkan sampai dengan tanggal 
31 Desember 2028. 
Terdapat lampiran RKUPH berupa Peta RKUPH Periode 2022-2031 PT 
Bentara Arga Timber skala 1:50.000 yang dibuat oleh GANISPH Canhut 
Priyo Kusuma Aji dengan No.Register: 01210007989 
Dokumen RKTPH 
1) RKT Tahun 2023 beserta peta lampirannya, telah disahkan sesuai 

dengan keputusan Direktur Utama PT Bentara Arga Timber Nomor: 
08/BAT.01/SK/II/2023 tanggal 15 Februari 2023. Dokumen ini telah 
diverifikasi pada audit PHL sebelumnya 

2) RKT Tahun 2024 beserta peta lampirannya, telah disahkan sesuai 
dengan keputusan Direktur Utama PT Bentara Arga Timber No. 
09/BAT.01/SK/III/2024 tanggal 29 Maret 2024. Pada RKTPH tahun 2024 
direncanakan tebangan sebagai berikut : 
a) Target Murni RKT 2024, Luas 400 Ha; Jumlah Pohon 4.471 Phn; 

Volume 11.583,86 m3 terdiri dari 4 petak sejumlah 3.971 Phn 
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Volume 10.928,90 m3 dan PWH dalam blok sebanyak 500 Phn 
Volume 654,96 m3. 

b) Target Carry Over RKT 2023, Luas 379,60 Ha; Jumlah Pohon 5.126 
Phn; Volume 10.373,68 m3. 

3) RKT Tahun 2025 beserta peta lampirannya, telah disahkan sesuai 
dengan keputusan Direktur Utama PT Bentara Arga Timber No. 
09/BAT.01/SK/II/2025  tanggal 26 Februari 2025. Pada RKTPH tahun 
2025 direncanakan tebangan sebagai berikut : 
a) Target Murni RKT 2025, Luas 400 Ha; Jumlah Pohon 2.250 Phn; 

Volume 5.407,04 m3 terdiri dari 4 petak sejumlah 2.000 Phn Volume 
5.166,06 m3 dan PWH dalam blok sejumlah 250 Phn Volume 240,98 
m3  

b) Target Carry Over RKT 2024, Luas 400 Ha; Jumlah Pohon 3.503 
Phn; Volume 9.777,38 m3. 

GANISPH Canhut : 
PT Bentara Arga Timber memiliki GANISPH Canhut yang membuat Peta 
Lampiran RKT atas nama Nanang Setiawan, S.Hut. Register No. 
01240020658 dengan persetujuan penugasan GANISPH Canhut yang 
dikeluarkan oleh BPHL Wilayah VI Bandar Lampung No. 060125024, dan 
Penempatan No. 066521617775 masa berlaku hingga 31 Desember 2025; 
dan sebagai GANISPH Kurpet dengan penugasan No. 060125027 serta 
penempatan No. 063504144416 berlaku sampai dengan 31 Desember 2025 

3 Verifier 
2.2.1. a. 

: Laporan Hasil Cruising (LHC) beserta lampirannya 

Nilai : Memenuhi 

Ringkasan 
Justifikasi 

: PT Bentara Arga Timber merupakan PBPH-HA yang memiliki data potensi 
dari tegakan kayu alam (tumbuh alami) yang tertuang dalam Laporan Hasil 
Cruising (LHC). Adapun dokumen LHC yang tersedia pada rentang waktu 
audit yaitu LHC RKT Tahun 2024 dan LHC RKT Tahun 2025 dengan 
kelengkapan sebagai berikut:  
a. Tally sheet LHC setiap petak yang berisi informasi nomor pohon, jenis, 

diameter, tinggi pohon dan volume; 
b. Rekapitulasi Laporan Hasil Cruising (RLHC) 
c. Tersedia Berita Acara Pelaksanaan ITSP pada Blok RKT 2024 tanggal 

22 Januari 2024 dan Blok RKT 2025 tanggal 6 januari 2025 yang 
ditandatangani oleh GANISPH Canhut Nanang Setiawan, S.Hut dan 
Manager Camp  

d. Terdapat data koordinat pohon yang dicruising, namun peta pohon 
tidak dapat disajikan. 

 
Berdasarkan uji petik di lapangan secara sampling pada Blok RKT 2025 
Petak H-20 diperoleh hasil sebagai berikut : 

N
O. ID Barcode Jenis 

Diamet
er (cm) 

Ting
gi 

(m) 

Vol
, 

(m
3) 

RK
T 

1 
0707A02PBAT0..05

0648 
Merant

i 54 20 
2,7
5 

202
5 

2 
0707A02PBAT0..05

0768 RC 57 17 
2,6
0 

202
5 

3 
0707A02PBAT0..05

0766 RC 64 21 
4,0
5 

202
5 
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4 
0707A02PBAT0..05

0652 RC 50 19 
2,2
4 

202
5 

5 
0707A02PBAT0..05

0659 
Merant

i 49 18 
2,0
4 

202
5 

6 
0707A02PBAT0..05

0666 RC 79 19 
5,5
9 

202
5 

7 
0707A02PBAT0..05

0664 RC 92 24 
9,5
7 

202
5 

8 
0707A02PBAT0..05

0658 
Merant

i 
43 19 

1,6
5 

202
5 

 
 

4
. 

Verifier 
2.2.1. b. 

: Peta kerja atau peta RKTPH/RTT yang dibuat dan disahkan telah 
mencakup areal yang boleh ditebang dan atau tidak boleh ditebang dan 
bukti implementasinya di lapangan. 

Nilai : Memenuhi 

Ringkasan 
Justifikasi 

: PT Bentara Arga Timber memiliki peta lampiran RKT tahun 2024 dan tahun 
2025 skala 1:50.000, dan diverifikasi pada peta tersebut tidak terdapat areal 
dilindungi yang tidak boleh ditebang yang berada di dalam blok RKT 2024 
maupun blok RKT 2025 dan yang terdapat pada peta blok RKT 2024 dan 
blok RKT 2025 hanya berupa anak sungai kecil. Peta RKT 2024 dan RKT 
2025 menggambarkan seluruh areal PT Bentara Arga Timber termasuk yang 
di luar blok RKT 2024 dan blok RKT 2025 dan terlihat adanya penggambaran 
areal yang tidak ditebang berupa : 

1) Buffer Zone Tanam Nasional Kerinci Seblat (TNKS) 
2) Areal KPPN 
3) Areal KPSL 
4) Sempadan Sungai Batang Teramang; dan 
5) Areal Tegakan Benih 

Uji petik pengamatan penandaan areal yang tidak ditebang pada RKT 2024 
dan RKT 2025 memang tidak dijumpai adanya areal dilindungi yang tidak 
ditebang dan hanya terdapat anak sungai kecil yang letak dan lokasinya 
sesuai dengan di peta, sedangkan areal kawsan lindung PT Bentara Arga 
Timber diverifiksi sebagai berikut : 
1) Areal tidak boleh ditebang Tegakan Benih, keberadaan areal yang tidak 

boleh ditebang terbukti implemantasinya di lapangan yaitu areal 
Tegakan Benih yang terletak pada koordinat S 020 50’ 48,18” – E: 1010 
34’ 50,71”; 

2) Lokasi Buffer Zone Taman Nasional Kerinci Seblat  di luar blok RKT 
2024 dan blok RKT 2025, dan terdapat penandaan berupa plang/ sign 
board dan penandaan dengan cat sepanjang jalur yang berada pada 
koordinat S 020 49’ 14,9” dan E 1010 36’ 40,3” 

5
. 

Verifier 
2.2.1.c 

: Penandaan blok tebangan/ blok RKTPH/petak RTT yang jelas di peta dan 
implementasinya di lapangan. 

Nilai : Memenuhi 

Ringkasan 
Justifikasi 

: PT Bentara Arga Timber memiliki lampiran peta RKTPH Tahun 2024 dan 
RKTPH Tahun 2025 dengan skala 1 : 50.000 yang telah memuat/ 
menggambarkan lokasi Blok dan petak. 
Berdasarkan hasil uji petik di lapangan menggunakan aplikasi avenza maps 
terkait penandaan batas Blok dan petak dijumpai adanya penandaan, dan 
kesesuaian letak diantaranya sebagai berikut : 
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1) Pada lokasi Blok RKT 2025 terdapat penandaan batas blok RKT 2025 
ditandai dengan pemasangan plang/ sign board dan penomoran petak 
berada pada koordinat S 020 50’ 03,3” E 1010 38’ 02,4”; terdapat 
kesesuaian antara peta dengan lokasi di lapangan. 

2) Pada lokasi Blok RKT 2025 terdapat penandaan batas petak H-20 RKT 
2025 dan Petak H-19 RKT 2020 ditandai dengan pemasangan plang/ 
sign board dan penomoran petak berada pada koordinat S 020 50’ 03,0” 
E 1010 38’ 02,3”; terdapat kesesuaian antara peta dengan lokasi di 
lapangan 

3) Pada Blok RKT 2025 terdapat penandaan batas petak H-20 RKT 2025 
dan Petak I-20 RKT 2025 terdapat pemasangan plang berada pada 
koordinat S 020 50’ 03,1” E 1010 50’ 02,1”; dan penandaan dengan cat 
merah sepanjang jalur serta terdapat kesesuaian antara peta dengan 
lokasi di lapangan. 

4) Pada Blok RKT 2025 terdapat penandaan batas petak I-20 RKT 2025 dan 
Petak J-20 RKT 2023 terdapat pemasangan plang berada pada 
koordinat S 020 49’ 31,5” E 1010 38’ 00,4”; dan penandaan dengan cat 
merah sepanjang jalur serta terdapat kesesuaian antara peta dengan 
lokasi di lapangan. 

5) Pada Blok RKT 2025 terdapat penandaan batas petak I-20 RKT 2025 dan 
Petak J-19 dan I-19 RKT 2023 terdapat pemasangan plang berada pada 
koordinat S 020 49’ 31,5” E 1010 38’ 00,4”; dan penandaan dengan cat 
merah sepanjang jalur serta terdapat kesesuaian antara peta dengan 
lokasi di lapangan. 

6) Pada Blok RKT 2024 terdapat penandaan batas petak J-20 RKT 2023 
dan Petak J-21 RKT 2024 pada pada koordinat S 020 49’ 22,7” E 1010 
38’ 34,5”; dan penandaan dengan cat merah yang mulai pudar, terdapat 
kesesuaian antara peta dengan lokasi di lapangan 

6
. 

Verifier 
2.2.1. d 

: Kesesuaian lokasi dan volume pemanfaatan kayu yang tumbuh alami 
pada areal penyiapan lahan yang diizinkan untuk pembangunan 
budidaya tanaman. 

Nilai : Not Applicable (N/A) 

Ringkasan 
Justifikasi 

: PT Bentara Arga Timber tidak melakukan pemanfaatan kayu hutan alam 
dalam rangka penyiapan lahan untuk pembangunan budidaya tanaman dan 
tidak merencanakan penanaman SILIN pada RKTPH yang disusun, kegiatan 
dilakukan pada areal penebangan kayu sistem TPTI. Dengan demikian 
verifier ini tidak dapat diterapkan/ Not Applicable 

 

Prinsip 3. 

Keabsahan perdagangan atau pemindah-tanganan kayu bulat 

1 Verifier 
3.1.1.a 

: Dokumen LHP dibuat oleh petugas yang berwenang 

Nilai : Memenuhi 

Ringkasan 
Justifikasi 

: PT Bentara Arga Timber melakukan pemanenan kayu berdasarkan pada 
RKTPH yang telah diterbitkan dan disahkan sebagaimana telah diuraikan pada 
verifier 2.1.2.b. 
Pada periode audit (November 2023 s.d April 2025), PT Bentara Arga 
Timber telah membuat/ menerbitkan buku ukur dan telah terupload di 
SIPUHH berupa Buku Ukur RKTPH Tahun 2023 dan RKT 2024  dan RKT 
2025 sebagai berikut : 
1) Tahun 2023 periode Bulan November – Desember 2023 sebanyak 13 

Set Buku Ukur sejumlah 1.098 batang setara 1.853,83 m3; 
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2) Tahun 2024 periode Bulan Januari – Desember 2024 sebanyak 10 Set 
Buku Ukur sejumlah 849 batang setara 3.979,26 m3; 

3) Tahun 2025 periode Bulan Januari – April dan saat audit 2025 sejumlah 
2 Set Buku Ukur sejumlah 168 batang setara 1.309,71 m3. 

Selanjutnya atas buku ukur yang terupload pada SIPUHH menjadi dasar 
penerbitan LHP. Pada periode audit (November 2023 s.d April 2025 dan 
wampai saat audit), PT Bentara Arga Timber telah menerbitkan LHP dan 
telah terupload di SIPUHH pada RKT 2023, RKT 2024 dan RKT 2025 
sejumlah 2.115 Btg setara volume 7.142,80 m3 sebagai berikut : 
1) LHP November – Desember 2023 

N
o 

Nomor LHP 
Kel. 

Jenis 

KB KBS Jumlah 

Btg m3 
Bt
g m3 Btg m3 

1 
  
  
  

LHP No. 
07/LHPCO-
BLOK-KB-BAT-
XI-2023, Tgl 
02/11/2023 
  

Meranti 47 68,14 43 36,54 90 104,68 
R. 
Camp 

- - - - - - 

K. 
Indah 

- - - - - - 

Sub 
Jml 

47 68,14 43 36,54 90 104,68 

2 
  
  
  

LHP No. 
08/LHPCO-
BLOK-KB-BAT-
XI-2023, Tgl 
05/11/2023 
  

Meranti 44 70,73 31 30,04 75 100,77 
R. 
Camp 

- - - - - - 

K. 
Indah 

- - - - - - 

Sub 
Jml 

44 70,73 31 30,04 75 100,77 

3 
  
  
  

09-LHPCO-
BLOK-KBB-BAT-
XI-2023, Tgl 
13/11/2023 
  

Meranti 22 40,32 13 9,82 35 50,14 
R. 
Camp 

    
- - 

K. 
Indah 

- - - - - - 

Sub 
Jml 

22 40 13 10 35 50,14 

4 
  
  
  

10-LHP-BLOK-
KBB-BAT-XI-
2023, Tgl 
16/11/2023 
  

Meranti 25 48,64 6 4,94 31 53,58 
R. 
Camp 

      

K. 
Indah 

      

Sub 
Jml 

25 48,64 6 4,94 31 53,58 

5 
  
  
  

11-LHP-BLOK-
KBB-BAT-XI-
2023, Tgl 
18/11/2023 
  

Meranti 49 75,32 26 21,81 75 97,13 
R. 
Camp 

    
- - 

K. 
Indah 

- - - - - - 

Sub 
Jml 

49 75,32 26 21,81 75 97,13 

6 
  
  
  

12-LHP-BLOK-
KBB-BAT-XI-
2023, Tgl 
4/12/2023 
  

Meranti 
  

34 30,08 34 30,08 
R. 
Camp 

- - 8 9,73 8 9,73 

K. 
Indah 

- - - - - - 

Sub 
Jml 

- - 42 39,81 42 39,81 

7 
  
  
  

13-LHP-BLOK-
KBB-BAT-XI-
2023, Tgl 
7/12/2023 
  

Meranti 36 62,13 
  

36 62,13 
R. 
Camp 

- - - - - - 

K. 
Indah 

- - - - - - 
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Sub 
Jml 

36 62,13 - - 36 62,13 

8 
  
  
  

14-LHP-BLOK-
KBB-BAT-XI-
2023, Tgl 
22/12/2023 
  

Meranti 10 20,44 7 7,1 17 27,54 
R. 
Camp 

- - - - - - 

K. 
Indah 

- - - - - - 

Sub 
Jml 

10 20,44 7 7,10 17 27,54 

9 
  
  
  

15-LHP-BLOK-
KBB-BAT-XI-
2023, Tgl 
27/12/2023 
  

Meranti 87 147,28 37 33,31 124 180,59 
R. 
Camp 

- - - - - - 

K. 
Indah 

- - - - - - 

Sub 
Jml 

87 147,28 37 33,31 124 180,59 

10 
  
  
  

16-LHP-BLOK-
KBB-BAT-XI-
2023, Tgl 
29/12/2023 
  

Meranti 173 332,31 87 74,8 260 407,11 
R. 
Camp 

    
- - 

K. 
Indah 

- - - - - - 

Sub 
Jml 

173 332,31 87 74,80 260 407,11 

11 
  
  
  

17-LHP-BLOK-
KBB-BAT-XI-
2023, Tgl 
29/12/2023 
  

Meranti 9 18 6 6,1 15  24,10 
R. 
Camp 

- - 
  

- - 

K. 
Indah 

- - - - - - 

Sub 
Jml 

9 18,00 6 6,10 15 24,10 

12 
  
  
  

18-LHP-BLOK-
KBB-BAT-XII-
2023, Tgl 
31/12/2023 
  

Meranti 42 104,27 30 33,89 72 138,16 
R. 
Camp 

- - 
  

- - 

K. 
Indah 

- - - - - - 

Sub 
Jml 

42 104,27 30 33,89 72 138,16 

13 
  
  
  

19-LHP-BLOK-
KBB-BAT-XII-
2023, Tgl 
31/12/2023 
  

Meranti 163 435,91 46 67,35 209 503,26 
R. 
Camp 

17 64,83 
  

17 64,83 

K.Indah - - - - - - 
Sub 
Jml 

180  500,74  46  67,35  226  568,09 

Jumlah Total: 724  1.488,
32  

37
4  

365,
51  

1.09
8  

1.853,
83 

 
2) LHP Januari – Desember 2024 

N
o 

Nomor LHP 
Kel. 

Jenis 

KB KBS Jumlah 

Btg m3 Btg m3 Bt
g 

m3 

1 
  
  

01/LHP-
KB/BAT/VII/ 2024, 
Tgl 30/07/2024 

Merant
i 

58 67,31 11 20,79 69   88,10  

R. 
Camp 

    
 -  -  

K. 
Indah 

- - - -  -  -  

    Sub 
Jml: 

58 67,31 11 20,79 69   88,10  

2 
  

Merant
i 

39 154,8 32 69,46 71   224,26  
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  02/LHP-
KB/BAT/VII/ 2024, 
Tgl 14/08/2024 

R. 
Camp 

    
 -  -  

K. 
Indah 

- - - -  -  -  

    Sub 
Jml: 

39 154,8
0 

32 69,46 71   224,26  

3 
  
  

03/LHP-
KB/BAT/VIII/ 
2024, Tgl 
16/08/2024 

Merant
i 

    
 -  -  

R. 
Camp 

20 74,80 22 51,33 42   126,13  

K. 
Indah 

- - - -  -  -  

    Sub 
Jml: 

20 74,80 22 51,33 42   126,13  

4 
  
  

04/LHP-
KB/BAT/VIII/ 
2024, Tgl 
26/08/2024 

Merant
i 

58 321,9
4 

38 105,3
5 

96   427,29  

R. 
Camp 

    
 -  -  

K. 
Indah 

- - - -  -  -  

    Sub 
Jml: 

58 321,9
4 

38 105,3
5 

96   427,29  

5 
  
  

05/LHP-
KB/BAT/IX/ 2024, 
Tgl 18/09/2024 

Merant
i 

41 190 51 118,9
5 

92   308,95  

R. 
Camp 

    
 -  -  

K. 
Indah 

- - - -  -  -  

    Sub 
Jml: 

41 190,0
0 

51 118,9
5 

92   308,95  

6 
  
  

06/LHP-
KB/BAT/X/ 2024, 
Tgl 8/10/2024 

Merant
i 

57 445,7
8 

19 68,05 76   513,83  

R. 
Camp 

    
 -  -  

K. 
Indah 

- - - -  -  -  

    Sub 
Jml: 

57 445,7
8 

19 68,05 76   513,83  

7 07/LHP-
KB/BAT/X/ 2024, 
Tgl 8/10/2024 

Merant
i 

53 394,0
8 

27 102,5 80   496,58  

R. 
Camp 

20 112,8
1 

7 22,47 27   135,28  

K. 
Indah 

- - - -  -  -  

    Sub 
Jml: 

73 506,8
9 

34 124,9
7 

10
7  

 631,86  

8 
  
  

08/LHP-
KB/BAT/XI/ 2024, 
Tgl 15/11/2024 

Merant
i 

71 401,3
6 

  
71   401,36  

R. 
Camp 

14 73,57 
  

14   73,57  

K. 
Indah 

- - - -  -  -  

    Sub 
Jml: 

85 474,9
3 

- - 85   474,93  

9 
  
  

09/LHP-
KB/BAT/XII/ 2024, 
Tgl 19/12/2024 

Merant
i 

100 529,3
3 

  
10

0  
 529,33  

R. 
Camp 

    
 -  -  

K. 
Indah 

- - - -  -  -  
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    Sub 
Jml: 

100 529,3
3 

- -  
10

0  

 529,33  

10 
  
  

10/LHP-
KB/BAT/XII/ 2024, 
Tgl 31/12/2024 

Merant
i 

111 654,5
8 

  
11

1  
 654,58  

R. 
Camp 

    
 -  -  

K. 
Indah 

- - - -  -  -  

    Sub 
Jml: 

111 654,5
8 

- - 11
1  

 654,58  

Jumlah Total:  
642  

3.420,3
6  

207 558,9
0 

84
9 

3.979,26 

 
3) LHP Januari – April 2025 

N
o 

Nomor LHP 
Kel. 

Jenis 

KB KBS Jumlah 
Bt
g m3 

Bt
g m3 Btg m3 

1 01-LHP-BLOK-
KBB-BAT-III-
2025, Tgl 
4/03/2025 

Meranti 57 504,4 27 161,1
8 

84 665,58 

R. 
Camp 

- - 
  

- - 

K. 
Indah 

- - - - - - 

    Sub 
Jmh 

57 504,4
0 

27 161,1
8 

84 665,58 

2 02-LHP-BLOK-
KBB-BAT-III-
2025, Tgl 
17/04/2025 

Meranti 57 526,4
3 

27 117,7 84 644,13 

R. 
Camp 

- - 
  

- - 

K. 
Indah 

- - - - - - 

    Sub 
Jml 

57 526,4
3 

27 117,7
0 

84 644,13 

Jumlah Total: 11
4 

1.03
1 

54 279 168 1.309,7
1 

Lokasi TPn dan TPK Hutan serta TPK Antara 

1) TPn dan TPK Hutan Tahun 2023 sesuai dengan Surat Keputusan 
Direktur Utama PT Bentara Arga Timber Nomor: 09/BAT.1/SK/II/2023 
tanggal 18 Februari 2023, termasuk di dalamnya ditetapkan lokasi TPK 
Antara di Desa Tunggang Kec. Pondok Suguh. 

2) TPn dan TPK Hutan Tahun 2024 sesuai dengan Surat Keputusan 
Direktur Utama PT Bentara Arga Timber Nomor: 10/BAT.1/SK/III/2024 
tanggal 30 Maret 2024; 

3) TPn dan TPK Hutan Tahun 2025 sesuai dengan Surat Keputusan 
Direktur Utama PT Bentara Arga Timber Nomor: 12/BAT.1/SK/II/2025 
tanggal 28 Februari 2025 

GANISPH PKB 
N
o 

Nama Register Penugasa
n 

Penempata
n 

Masa 
Berlaku 

Keterangan 

a M. Kodri 2324002066
0 

06032400
4 

0649106499
67 

31/12/202
4 

P2LHP 

b Listiana 2323001772
3 

06122403
9 

0628881730
08 

18/12/202
6 

P3KB TPK 
Antara 

c Rudiansya
h 

2323000233
2 

06072304
9 

0613554861
36 

29/07/202
7 

P2SKSHHK 
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d Syahbudin 2323000523
9 

06092305
2 

0647653960
44 

16/12/202
7 

P2LHP  

 
SIPUHH Online 
1) Di Basecamp PT Bentara Arga Timber terdapat sarana dan prasarana 

serta operator dan tersedia jaringan internet V-Sat (Ubiqu) yang dapat 
digunakan untuk operasional SIPUHH Online serta penatausahaan hasil 
hutan lainnya sesuai dengan simpul PUHH-nya. 

2) Operator SIPUHH Online tercatata atas nama Imam Achirullah sesuai 
dengan keputusan Direktur Utama PT Bentara Arga Timber No. 
32/Dir.1/SK/IV/2021 tanggal 10 April 2021 dan diperbarui dengan 
keputusan No. 27/BAT.1/SK/VI/2023 tanggal 7 Juni 2023. 

3) PT Bentara Arga Timber telah memiliki akun SIPUHH Online dan 
SIPNBP dan sarana prasarana serta operator yang dapat melakukan 
penatausahaan hasil hutan kayu melalui SIPUHH Online 

Berdasarkan hasil pemeriksaan lapangan pada TPn Blok RKT 2024 dan RKT 
2025 serta di TPK Hutan terdapat tumpukan kayu yang sudah di-LHP-
kan.Sampling pengecekan keberadaan kayu di TPK Hutan adalah terdapat 
penandaan kayu dengan ID-Barcode serta terdapat kesesuaian nomor dan 
lokasi kayu. 

2 Verifier 
3.1.2.a 

: Seluruh hasil hutan kayu pada setiap simpul peredaran telah dilindungi 
dokumen angkutan yang sah 

Nilai : Memenuhi 

Ringkasan 
Justifikasi 

: PT Bentara Arga Timber telah menetapkan simpul peredaran hasil hutan 
kayu di dalam dan di luar areal PBPH yaitu lokasi TPK Hutan dan TPK Antara 
serta GANISPH PKB Penerbit SKSHHK-KB  sesuai verifier 3.1.1.a di atas. 
Pada rentang waktu audit (November 2023 s.d April 2025 dan saat audit), PT 
Bentara Arga Timber telah melakukan penerbitan dokumen angkutan yang 
sah menggunakan dokumen SKSHHK sesuai ketentuan untuk melindungi 
kayu keluar dari TPK Hutan langsung menuju Industri kayu, sebagai berikut. 

No Periode Penerbitan  Jumlah 
(Set)  

Volume 
 Btg   M3  

1 November 2023 20 308 361,90 
2 Desember 2023 25 426 519,66 
3 Januari 2024 11 197 288,95 
4 Februari 2024 - - - 
5 Maret 2024 - - - 
6 April 2024 - - - 
7 Mei 2024 - - - 
8 Juni 2024 3 42 79,86 
9 Juli 2024 27 353 552,58 

10 Agustus 2024 33 552 797,74 
11 September 2024 18 247 411,65 
12 Oktober 2024 49 647 928,74 
13 November 2024 20 339 537,60 
14 Desember 2024 12 263 313,60 
15 Januari 2025 27 501 598,24 
16 Februari 2025 26 321 521,10 
17 Maret 2025 14 207 445,20 
18 April 2025 13 205 335,83 

  Jumlah SKSHHK 298 4.608 6.692,65 
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Terdapat Laporan Mutasi Kayu Bulat selama periode audit untuk lokasi TPK 
Hutan, TPK Antara, dengan rincian sebagai berikut : 

No Uraian 
TPK Hutan TPK Antara 

Btg M3 Btg M3 
1 Stok Awal 287 446,98 46 37,62 
2 Penambahan     

a LHP 2.115 
7.142,8

0 
  

b Kayu dari TPK Hutan ke TPK Antara   8 6,23 
3 Pengurangan     

a 
Kayu Keluar dari TPK Hutan ke TPK 
Antara 

8 6,23   

b 
Kayu Keluar dari TPK Hutan ke 
Industri 4.643 

6.692,6
5   

c Kayu Keluar dari TPK Antara ke 
Industri 

  0 0 

d DKDS 38 232,56   

e Afkir/ Jabuk 20 103,60 38 31,39 
4 Stok Akhir  554,74 16 12,46 

 

Hasil pengecekan uji silang dokumen SKSHHK dengan dokumen penjualan 
kayu/ invoice diketahui terdapat kesesuaian antara volume yang tercantum 
pada dokumen SKSHHK dengan volume penjualan kayu. 
Hasil observasi lapangan diketahui bahwa seluruh kayu yang ditebang dan 
ditumpuk di TPn dan diukur telah di-LHP-kan dan tidak terdapat kayu yang 
belum di LHP-kan. Penandaan kayu dilakukan dengan memasang barcode 
yang dapat dibaca melalui barcode scanner dan keberadaan kayu sesuai 
dengan data pada SIPUHH. 

Uji petik pengukuran kayu untuk menghitung kesesuaian stok dan 
pengukuran volume stok kayu dilakukan di TPK Hutan Basecamp Pos 1 PT 
Bentara Arga Timber menunjukan bahwa jumlah dan volume kayu sesuai. 
Hasil Uji petik pengukuran kayu untuk menghitung kesesuaian stok dilakukan 
pada 100 batang kayu di TPK Hutan dengan hasil sebagai berikut : 

a) Nomor kayu : SESUAI 

b) Jenis Kayu  :  SESUAI 

c) Perbedaan volume  : 4,30% (Berdasar volume LHP 176,78 m3, 
volume pengukuran 169,18 m3, selisih volume 
pengukuran 7,60 m3 atau 4,30%) masih di bawah 
toleransi 5%.. 

3
. 

Verifier 
3.1.3.a 

: Tanda-tanda PUHH/ barcode pada hasil hutan dari pemegang PBPH atau 
hak pengelolaan dapat dilakukan lacak balak. 

Nilai : Memenuhi 

Ringkasan 
Justifikasi 

: PT Bentara Arga Timber telah melakukan kegiatan penatausahaan kayu 
melalui SIPUHH dan dapat dijumpai penandaan kayu bulat pada tunggul dan 
bontos kayu, dengan hasil observasi antara lain sebagai berikut: 
1) Uji Petik ketelusuran kayu dari SKSHHK Industri dapat ditelusuri sampai 

ke tunggul di petak tebangan RKT 2024 Petak I-21, dan J-20. sehingga 
ketelusuran kayu dilakukan sampai dengan petak tebangan dan 
ketelusuran melalui SIPUHH.. 

2) Uji Petik pemeriksaan kayu di TPn dijumpai adanya penandaan kayu 
bulat pada bontos berupa ID-barcode. 

3) Uji Petik pemeriksaan kayu di TPK Hutan dijumpai adanya penandaan 
kayu bulat pada bontos berupa label warna putih yang berisi ID-barcode 
pada kayu yang berada di TPK Hutan Pos 1. 
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4
. 

Verifier 
3.2.1.a 

: Dokumen kode billing, DR dan/atau PSDH telah diterbitkan dan dibayar 
lunas.  

Nilai : Memenuhi 

Ringkasan 
Justifikasi 
 

: Pada periode audit (November 2023 s.d April 2025 dan saat audit) 
diverifikasi realisasi produksi/ LHP atas pemanenen kayu alam yaitu 
sebanyak 2.115 batang setara 7.142,80 m3. Terhadap jumlah volume 
tersebut telah diterbitkan kode billing tagihan Penerimaan Negara Bukan 
Pajak (PNBP) atas kewajiban pembayaran Provisi Sumber Daya Hutan 
(PSDH) dan Dana Reboisasi (DR) secara online melalui Sistem Informasi 
PNBP Online (SIPNBP).  
Berdasarkan rekapitulasi tagihan PNBP total kewajiban pembayaran PSDH 
dan DR termasuk denda keterlambatan pembayaran atas volume LHP yang 
diterbitkan sebesar 7.142,80 m3 dengan PNBP sebagai berikut : 

a) Total PNBP PSDH sebesar Rp. 467.618.760,00. 
b) Total PNBP DR sebesar US$ 59.193,82 dan Rp. 582.769.350,- 

Seluruh tagihan PNBP PSDH atas hasil pemanenan kayu periode audit telah 
dibayar lunas oleh pihak perusahaan sesuai dengan Bukti Penerimaan 
Negara (BPN) PSDH dan DR yang diterbitkan dari SIPNBP dengan transfer 
dari Bank Mandiri. 
Pemeriksaan pada SIPUHH dan SIPNBP PT Bentara Arga Timber, 
diverifikasi bahwa seluruh LHP yang dibuat telah dibayarkan sesuai 
kewajiban dengan status “lunas” sampai pada saat audit dilaksanakan dan 
tidak terdapat tunggakan PNBP 

5
. 

Verifier 
3.3.1. 

: Tanda SVLK yang dibubuhkan sesuai ketentuan (Not Applicable untuk 
sertifikasi awal) 

Nilai : Memenuhi 

Ringkasan 
Justifikasi 

: PT Bentara Arga Timber telah memiliki Sertifikat Pengelolaan Hutan Lestari 
(S-PHL) dengan Nomor 057.SPHL.017 dan Perjanjian Sub Lisensi 
penggunaan tanda Sistem Verifikasi Legalitas dan Kelestarian (SVLK) yang 
dikeluarkan oleh LPVI PT Trustindo Prima Karya sesuai dengan Surat Sub 
Lisensi Penggunaan Tanda SVLK Nomor : 45/SL-SVLK/017/BAT/12.2023 
tanggal 13 Desember 2023.  
Berdasarkan hasil pemeriksaan lapangan dijumpai tanda SVLK Indonesia 
dengan Nomor : Sustainable PHL-31-01-0058 yang dibubuhkan pada ID-
Barcode pada bontos kayu dan terbubuh pada dokumen SKSHHK, yang 
merupakan dokumen pengangkutan kayu dari TPn/ TPK Hutan sampai 
dengan tujuan ke industri. 
Pembubuhan Tanda SVLK sesuai dengan ketentuan pada Lampiran 8 
Keputusan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor 
SK.9895/MenLHP-PHL/BPPHH/HPL.3/12/2022 tanggal 14 Desember 2022 
tentang Standar dan Pedoman Pelaksanaan Sistem Verifikasi Legalitas dan 
Kelestarian; Pedoman Penggunaan Tanda SVLK 

 

Prinsip 4. 
Pemenuhan aspek lingkungan dan sosial yang terkait dengan penebangan. 

 

1 Verifier 
4.1.1. 

: Keberadaan Dokumen AMDAL dan Perubahannya 

Nilai : Memenuhi 

Ringkasan 
Justifikasi 

: PT Bentara Arga Timber telah memiliki dokumen lingkungan yang telah 
disahkan.  Dokumen lingkungan yang telah disusun dan dapat diverifikasi 
pada saat Audit Sertifikasi Awal PHL PT Bentara Arga Timber adalah 
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dokumen Laporan Utama Analisis Dampak Lingkungan lengkap dengan 
lampirannya, dokumen Rencana Pemantauan Lingkungan dan dokumen 
Rencana Pengelolaan Lingkungan.  Seluruh dokumen lingkungan PT 
Bentara Arga Timber telah mendapatkan persetujuan dari Komisi Penilai 
Amdal Daerah Kabupaten Bengkulu Utara dengan berdasarkan Surat 
Keputusan Bupati Bengkulu Utara Nomor: 56 Tahun 2002 tanggal 8 Februari 
2002. Dokumen Andal ini disusun mengacu pada Keputusan Menteri 
Kehutanan Nomor 218/Kpts-II/1994 dan Keputusan Dirjen Perlindungan 
Hutan dan Pelestarian Alam Nomor 219/Kpts/DJ-VI/1994. Dan Surat Dirjen 
PHPA Nomor 2173/DJ-VI/PA/1991 tanggal 8 Agustus 1991. 
Cakupan areal batas studi penyusunan dokumen Amdal PT Bentara Arga 
Timber telah mencakup seluruh areal dimana telah mengacu kepada luasan 
23.000 Ha sesuai dengan SK Bupati Bengkulu Utara Nomor: 522/0710/Keh. 
Tahun 2001 

2
. 

Verifier 
4.1.2.a. 

: Keberadaan Dokumen RKL dan RPL serta perubahannya 

Nilai : Memenuhi 

Ringkasan 
Justifikasi 

: Terdapat dokumen Rencana Pengelolaan Lingkungan (RKL) dan Dokumen 
Rencana Pemantauan Lingkungan (RPL) yang telah disusun oleh PT 
Bentara Arga Timber. Dokumen RKL dan RPL merupakan satu paket 
dengan dokumen AMDAL.  Dokumen RKL dan RPL telah mencakup seluruh 
areal PT Bentara Arga Timber mengacu kepada luasan 23.000 Ha sesuai 
dengan SK Bupati Bengkulu Utara Nomor: 522/0710/Keh. Tahun 2001. 
Dokumen Rencana Pengelolaan Lingkungan (RKL) dan Dokumen Rencana 
Pemantauan Lingkungan (RPL) PT Bentara Arga Timber dan telah 
mendapatkan persetujuan dari Komisi Penilai Amdal Daerah Kabupaten 
Bengkulu Utara dengan berdasarkan Surat Keputusan Bupati Bengkulu 
Utara Nomor: 56 Tahun 2002 tanggal 8 Februari 2002. Satu paket dengan 
dokumen lingkungan Amdal dan dokumen RKL. 

3
. 

Verifier 
4.1.2.b. 

: Bukti pelaksanaan pengelolaan dan pemantauan dampak penting aspek 
fisik- kimia, biologi dan social yang sudah dilaporkan kepada instansi 
terkait sesuai dengan matrik 

Nilai : Memenuhi 

Ringkasan 
Justifikasi 

: PT Bentara Arga Timber telah melaksanakan pengelolaan dan pemantauan 
dampak penting aspek fisik- kimia, biologi dan sosial yang tertuang dalam 
Laporan Kegiatan Pengelolaan dan Pemantauan Lingkungan rutin setiap 6 
bulan sekali dan selama periode audit laporan yang tersedia yaitu Laporan 
Kegiatan Pengelolaan dan Pemantauan Lingkungan Semester II tahun 2023 
dan Semester I & II tahun 2024; 
Laporan Kegiatan Pengelolaan dan Pemantauan Lingkungan Semester II 
tahun 2023 dan Semester I dan II tahun 2024 telah disampaikan kepada 
Dinas Lingkungan Hidup dan Kehutanan Provinsi Bengkulu sesuai dengan 
tanda terima tanggal 9 Januari 2024, tanggal 12 Juli 2024 dan tanggal 15 
Januari 2025. 
Selama periode audit terdapat bukti pelaksanaan pengelolaan dan 
pemantauan dampak penting aspek fisik- kimia, biologi dan sosial yang 
dijumpai di lapangan yaitu berupa : 
1) Kegiatan pengeloaan berupa penandaan batas pada Kawasan Lindung 

Buffer Zone, Kebun Benih dan Sempadan Sungai. 
2) Pemasangan plang himbauan/ larangan di kawasan lindung Kebun 

Benih dan Buffer Zone seperti plang himbauan/ larangan dilarang 
membakar hutan/ lahan, menebang pohon dilindungi, dilarang berburu 
dan lainny 
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3) Pemantauan curah hujan dengan menggunakan Ombrometer yang 
terpasang di Base camp Pos 1; 

4) Peningkatan dampak positif ke masyarakat sekitar hutan selama rentang 
waktu audit yaitu berupa 1) bantuan alat berat; 2) bantuan BBM; 3) 
bantuan keagamaan; 4) bantuan sembako dan 5) bantuan beasiswa 
pada Desa. 

5) Bantuan sosial kepada masyarakat dan rekrutmen tenaga kerja lokal 
 

Prinsip 5. 

Pemenuhan terhadap peraturan ketenaga kerjaan 

1. Verifier 
5.1.1. a 

: Pedoman/prosedur K3 

Nilai : Memenuhi 

Ringkasan 
Justifikasi 

: Terdapat Dokumen Prosedur Identifikasi Bahaya, Penilaian dan 
Pengendalian Risiko Nomor: SOP-001.K3/BAT tanggal 3 Januari 2022 Revisi 
0 dibuat oleh Kabag.K3; Sukarmin, diperiksa oleh Site Manager: Sukarmin 
dan disetujui oleh General Manager; Zainul Muttaqin. Identifikasi bahaya 
meliputi jenis bahaya pada kegiatan Timber Cruising, Penebangan, 
Penyaradan, Kupas Kulit, Scalling, Muat Bongkar Log, Hauling, Workshop, 
WeldingGrinding, Bubut, Elektrician, Logistik serta Tukang Masak. 
PT Bentara Arga Timber telah menyusun dokumen Prosedur (SPO) K3 
sebagai pedoman pelaksanaan K3 di lingkungan kerja.   
1. SOP Prosedur Penataan Areal Kerja Nomor: SOP-01.TPTI/BAT tanggal 

3 Januari 2022 Revisi 0 dibuat oleh Kabag.Perencanaan; Priyo Kusuma 
Aji, diperiksa oleh Site Manager: Sukarmin dan disetujui oleh General 
Manager; Zainul Muttaqin. 

2. SOP Prosedur Identifikasi Bahaya, Penilaian dan Pengendalian Risiko 
Nomor: SOP-001.K3/BAT tanggal 3 Januari 2022 Revisi 0 dibuat oleh 
Kabag.K3; Sukarmin, diperiksa oleh Site Manager: Sukarmin dan 
disetujui oleh General Manager; Zainul Muttaqin. 

3. SOP Prosedur Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) Nomor: SOP-
002.K3/BAT tanggal 3 Januari 2022 Revisi 0 dibuat oleh Kabag.K3; 
Sukarmin, diperiksa oleh Site Manager: Sukarmin dan disetujui oleh 
General Manager; Zainul Muttaqin. 

4. SOP Prosedur Pengendalian Dokumen Keselamatan dan Kesehatan 
Kerja (K3) Nomor: SOP-001.K3/BAT tanggal 3 Januari 2022 Revisi 0 
dibuat oleh Kabag.K3; Sukarmin, diperiksa oleh Site Manager: Sukarmin 
dan disetujui oleh General Manager; Zainul Muttaqin. 

5. SOP Prosedur Identifikasi Peraturan Perundang Undangan dan 
Persyaratan K3 Lainnya Nomor: SOP-002.K3/BAT tanggal 3 Januari 
2022 Revisi 0 dibuat oleh Kabag.K3; Sukarmin, diperiksa oleh Site 
Manager: Sukarmin dan disetujui oleh General Manager; Zainul 
Muttaqin. 

6. Terdapat Surat Keputusan Direktur Utama PT Bentara Arga Timber 
nomor 07/BAT.01/SK/II/2022 tanggal 28 Februari 2022 tentang 
Pembentukan Organisasi Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) di 
Wilayah PBPH PT Bentara Arga Timber Kabupaten Mukomuko Provinsi 
Bengkulu.  Ketua P2K3 yang ditunjuk atas nama Sukarmin, S.Hut. 
sekaligus sebagai penangungjawab terselenggaranya keselamatan dan 
kesehatan kerja di lingkungan PT Bentara Arga Timber.  

2. Verifier 
5.1.1. b 

: Ketersediaan peralatan K3 
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Nilai : Memenuhi 

Ringkasan 
Justifikasi 

: PT Bentara Arga Timber memiliki daftar list peralatan Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja (K3) yang dibuat mengacu kepada Dokumen Prosedur 
Identifikasi Bahaya, Penilaian dan Pengendalian Risiko Nomor: SOP-
001.K3/BAT tanggal 3 Januari 2022. 
Diverifikasi peralatan K3 sesuai list terdiri dari Alat Pemadam Api, Alat 
Pelindung Diri, diantaranya helmet, baju pemadam kebakaran, rompi,sarung 
tangan kaos, sarung tangan karet, sepatu boot, sepatu safety, masker kain, 
kotak P3K. 
Berdasarkan pemeriksaan di lapangan dijumpai sarana dan prasarana K3 
yang dimiliki oleh PT Bentara Arga Timber, yaitu berupa : 

1) Peralatan Pemadam Api Kecil (APAR) yang terdapat disetiap 
bangunan antara lain kantor, Mess karyawan, Dapur, Gudang bahan 
bakar, Gudang spare part dan sebagainnya.  

2) Tersedia APD berupa Helm, Masker, Sarung tangan, Sepatu safety. 
Hasil pengamatan lapangan dapat dilihat bahwa karyawan telah 
menggunakan APD tersebut pada saat bekerja walaupun tidak 
seluruhnya menggunakan dengan baik. 

3) Terdapat pos P3K dengan persediaan obat-obatan yang mencukupi. 
4) Pemasangan rambu rambu keselamatan dibeberapa titik rawan 

kecelakaan. 
5) Pemasangan rambu rambu lalu lintas di sepanjang jalan produksi. 

3. Verifier 
5.1.1. c 

: Catatan kecelakaan kerja dan pelaporannya 

Nilai : Memenuhi 

Ringkasan 
Justifikasi 

: PBPH PT Bentara Arga Timber telah membuat laporan K3 periode tahun 
2024 yang di dalamnya tercantum catatan kecelakaan kerja setiap bulannya 
dan dilaporkan setiap triwulan kepada Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi 
Provinsi Bengkulu sesuai dengan tanda terima penyampaian laporan yang 
ditandatangani oleh personil dari Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi 
Provinsi Bengkulu dan distempel 
Terdapat arsip Laporan Catatan Kecelakaan Kerja Tahun 2024 berupa 
laporan triwulan  Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) PT Bentara Arga 
Timber dengan kejadian kecelakaan kerja NIHIL. 
Beberapa upaya yang telah dilakukan untuk menekan tingkat kecelakaan 
kerja di lingkungan kerja PBPH PT Bentara Arga Timber antara lain: 

1. Melaksanakan Breefing K3 sebelum melakukan pekerjaan 
2. Pemberian / pembagian peralatan K3 seperti helm, sarung tangan, 

masker dan APD lainnya kepada pekerja di lapangan.  
3. Pemasangan rambu-rambu Jalan. 
4. Pemasangan rambu rambu bahaya pada titik titik rawan, misalnya 

rambu jalan. 

4. Verifier 
5.2.1 

: Serikat pekerja atau kebijakan perusahaan (auditee) yang membolehkan 
untuk membentuk atau terlibat dalam kegiatan serikat pekerja. 

Nilai : Memenuhi 

Ringkasan 
Justifikasi 

: Di lingkungan karyawan PT Bentara Arga Timber tidak terdapat Serikat 
Pekerja, namun perusahaan telah memberikan kebebasan kepada 
karyawannya untuk berserikat dan membentuk Serikat Pekerja sesuai 
dengan Surat Edaran Pernyataan Direktur PT Bentara Arga Timber Nomor 
064/BAT-DIR/SE.1/XI/2019 yang dibuat pada tanggal 4 November 2019 
yang menyatakan bahwa tidak keberatan apabila karyawan PT Bentara Arga 
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Timber membentuk Serikat Pekerja atau terlibat dalam kegiatan Serikat 
Pekerja. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa karyawan PT Bentara Arga 
Timber (PIC VLK Hutan) diperoleh informasi bahwa mereka mengetahui 
tentang adanya kebebasan berserikat dan berkumpul yang disebutkan 
dalam surat edaran tersebut, namun sejauh ini belum ada karyawan yang 
berkeinginan membentuk organisasi serikat pekerja dilingkungan mereka 

5. Verifier 
5.2.2 

: Ketersediaan Dokumen KKB atau PP 

Nilai : Memenuhi 

Ringkasan 
Justifikasi 

: PT Bentara Arga Timber telah memiliki dokumen Peraturan Perusahaan 
(PP) Periode Tahun 2022 - 2024 yang terdiri dari XVI (enambelas) BAB dan 
67 (enampuluh tujuh) Pasal yang mengatur hubungan kerja antara 
perusahaan dengan karyawan.  
Dokumen PP Bentara Arga Timber diterbitkan pada tanggal 30 Desember 
2023 yang ditanda tangani oleh Direktur Utama PT Bentara Arga Timber di 
Jakarta pada tanggal 30 Desember 2022 dan telah disahkan oleh Kepala 
Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu satu Pintu Provinsi 
Bengkulu Nomor: 503/19.2720/025/DPMPTSP-P1/2023 tanggal 27 Maret 
2023.  Peraturan Perusahaan (PP) berlaku selama 2 tahun mulai tanggal 30 
Desember 2022 dan berakhir pada tanggal 30 Desember 2024. 
Sehubungan dengan telah berakhirnya masa berlaku pengesahan Peraturan 
Perusahaan, maka PT Bentara Arga Timber telah mendaftarkan 
perpanjangan masa berlaku Peraturan Perusahaan sesuai dengan Surat 
Direktur Utama No. 19/BAT.01/A/V/2025 tanggal 27 Mei 2025 dan tanda 
terima dokumen pencatatan peraturan perusahaan pada Disnakertrans 
Provinsi Bengkulu tanggal 27 Mei 2025 

6. Verifier 
5.2.3 

: Keberadaan pekerja yang berusia kurang dari 18 tahun. 

Nilai : Memenuhi 

Ringkasan 
Justifikasi 

: Terdapat daftar karyawan yang bekerja di lingkungan PT Bentara Arga 
Timber periode 27 Januari 2025 yang dibuat dan ditandatangani Manager 
Camp atas nama Ir. Zainul Muttaqin. 
Terdapat dokumen Surat Pernyataan Direktur PT Bentara Arga Timber 
perihal Tidak Mempekerjakan Karyawan Berusia di Bawah Umur.  Dalam 
surat pernyataan tersebut disampaiakan bahwa “Kami tidak mempekerjakan 
Tenaga Kerja yang Berusia di Bawah Umur (dibawah 18 Tahun) sesuai 
ketentuan yang berlaku.  Surat Pernyataan dibuat ditanda tangani di Jakarta 
pada tanggal 2 Desember 2019 oleh Direktur PT Bentara Arga Timber; 
Sudirman. 
Berdasarkan hasil verifikasi data serta hasil wawancara dengan Manajemen 
Representatif PT Bentara Arga Timber; Bapak Zainul Muttaqin, dapat 
dipastikan bahwa pada PT Bentara Arga Timber tidak mempekerjakan 
satupun karyawan yang berusia dibawah 18 tahun. 
Karyawan termuda atas nama Listiana dengan jabatan sebagai GANISPH 
PKB P3KB dan P2LHP yang lahir di Mukomuko tanggal 20 Februari 2001.  
Dengan demikian maka yang bersangkutan saat audit telah berusia 24 tahun 
3 bulan 
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3. KESIMPULAN AUDIT 
1) Pemenuhan terhadap Standar Penilian Kinerja PHL diberikan dengan predikat 

SEDANG, Total Nilai Kinerja Indikator sebesar 60,32% dari nilai maksimum yang 
dapat dicapainya dengan rincian nilai kinerja untuk setiap aspek PHL dan 
indikatornya sebagai berikut :  

No. ASPEK 
INDIKATOR PHL 

Nomor  Nilai  
Kinerja 

Nilai 
Kematangan 

Nilai 
Maksimum 

1. PRASYARAT 

1.1 Buruk 1 3 

1.2 Sedang 2 3 

1.3 Sedang 2 3 

1.4 Sedang 2 3 

1.5 Baik 3 3 

2. PRODUKSI 

2.1 Baik 3 3 

2.2 Baik 3 3 

2.3 Buruk 1 3 

2.4 Sedang 2 3 

2.5 Sedang 2 3 

2.6 Buruk 1 3 

3. EKOLOGI 

3.1 Sedang 2 3 

3.2 Buruk 1 3 

3.3 Buruk 1 3 

3.4 Sedang 2 3 

3.5 Sedang 2 3 

4. SOSIAL 

4.1 Sedang 2 3 

4.2 Buruk 1 3 

4.3 Sedang 2 3 

4.4 Sedang 2 3 

4.5 Buruk 1 3 

Jumlah 38 63 

Total Nilai Kinerja Indikator 38/63 x 100% = 60,32% 
SEDANG 

2) Pemenuhan terhadap Standar Verifkasi Legalitas Hasil Hutan dinilai MEMENUHI, 
tidak terdapat verifier penyusun standar yang diterapkan (applicable), baik pada 
Prinsip 1, 2, 3, 4 dan 5 yang diberikan nilai Tidak Memenuhi. 

3) Berdasarkan poin1) dan 2), maka tim audit menyimpulkan bahwa PBPH PT Bentara 
Arga Timber, LULUS audit Penilikan Ke-1 (Kesatu) dengan predikat SEDANG. 

4) Tim audit menerbitkan permintaan tindakan perbaikan (CARs) bagi verifier 
penyusun Standar Penilaian Kinerja PHL yang diberikan nilai BURUK dan SEDANG. 
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4. PENGAMBILANKEPUTUSAN

Berdasarkan hasil audit penilikan ke-1 PHL tanggal 6-14Mei 2025, LPVI PT Trustindo
Prima Karya telah menetapkan keputusan sertifikasi tanggal 30 Mei 2025 kepada PBPH
PT Bentara Arga Timber, bahwa :

1) PT Bentara Arga Timber dinilai LULUS Penilaian Kinerja PHL dengan :

- Total Nilai Kinerja PHL mencapai 60,320/o ; dan
- MEMENUHI Standar VLHH Kayu

2) Sertifikat Pengelolaan Hutan Lestari (S-PHL) PT Bentara Arga Timber dapat
dipertahankan sesuai masa berlaku dan ruang lingkup sertifikasinya dengan
predikat SEDANG.

Trustindo Prima Karya,

t
lr Kurnia, IPU

Direktur
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